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ABSTRAK

Hakikat kebudayaan adalah nilai dan norma yang dianut
oleh suatu masyarakat. Alam pikir masyarakat secara priba-
di maupun bersama sangat lekat dengan nilai dan norma
tersebut. Sebagai suatu buah cipta, rasa dan karsa, kebu-
dayaan diturunkan kepada Zenerasl penerusnya. Kebudayaan
itu selanjutnya semakin dilengkapi, disempurnakan dan
disesuaikan dengan kebutuhan kehidupan generasi itu.

Dunia wayang sebagai bagian dari tradisi budaya Jawa
telah mengalami proses perkembangan hingga mencapai ben-
tuknya yang sekarang ini. Di dalamnya berisikan nilai dan
norma kehidupan manusia Jawa khususnya, umat manusia
seluruhnys di dalam kaitan harmoni kehidupan dengan kos-
mos .

Tradisi budaya wayang telah memberi pengaruh dalam
kehidupan secara pribadi maupun bersama masyarakat di
Jawa. Pola hidup mereka tidak Jjarang mengacu kepadsa
kehidupan dari jagat pakeliran ini. Here&a sering mengi-
dentifikasi kehidupan ini dari realitas yang berlaku dalam
kehidupan pewayangan.

Sukarno sebagai bagian dari produk budaya Jawa,
pribadinya telah dibentuk oleh dunia wayang. Alam pikiran-
nya tidak dapat dilepaskan dari pola wayang. Meskipun
Sukarno Juga mengenal nilai-nilai baru yang berasal dari
Barat melalui jalur pendidikan modern. Dunia wayang tidak
pernah ditinggalkannya. Dunia wayang sejak kecil benar-
benar telah menjadi bagian dari dirinysa.

Keberadaan dunia‘ wayang dalam diri Sukarno tidak
terkikis atau hilang setelah bertemu dengan pengetahnan
baru dari Barat. XKonsep wayang menyockong dirinya dalam
upaya membangun sinkretisasi. Pérbedaan—perbedaan vang ada
berhasil dipersatukan dalam sinkretismenya. Upayanya

membangun sikretisasi ini dengan jalan mempertemukan
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persamaan-persamaan vang ada dan menyingkirkasn hal-hal
vang membedakan.

Realitas kehidupan yang dihadapi Sukarno adalah
perjuangan mendirikan bangun Indonesia dengan melepaskan
bangsa ini dari penjajahan. Sukarnc menemukan realitas
perjuangan itu di dalam dunia pewayangan. Inti cerita
wayang adalah perjuangan kebaikan melawan keburukan atau
kejahatan yang berakhir dengan kemenangan di pihak kebai-
kan. Pengertian demikian diwujudkan délam perjuangan
Pandawa melawan Kurawa. Nilai-nilai itu dimanipulasi
Sukarno dengan membagi pihak dijajah (bangsa Indonesia)
dengan pihak penjajah. Cara tersebut membangkitkaﬁ seman-
gat perjuangan bangsa karena memastikan akan datangnya
kemenangan setelah perjuangan itu ditempuh.

Cara perjuangan Sukarno berdasarkan pola-pola dgri
budaya vyang telah melingkupinya. Dalam hal 1ini dunia
wayang vyang telah dikenal sejak kecil mempengaruhi pola
perjuangan Sukarno.

Pola perjuangan itu, di satu pihak disebabkan oleh
alam pikir Sukarno dan di pihak lain ©Sukarnoc berhadapan
dengan masyarakat Jawa, sebagai pusat gerakan politik
nasional. Sukarno mengambil pola wayang dalam
perjuangannya, supaya simbol-simbol dari dunia ini dengan
mudah dapat ditangkap dan dimengerti oleh masyarakat.

Sukarno mampu memahami dengsn baik hubungan erat
antara dunia wayang dengan masyarakat Jawa. Masyarakat
Jawa telah lama bergelut dalam pola pewayangan. Simbol-
simbol pewayangan biasa dipergunakan dalam realitas
kehidupan mereka. Dalam dunia wayang itu masyarakat Jawa
menumpukan suatu kehidupannya. Gambaran dan karakter vyang
digelar dunia wayang tidak Jjarang menjadi cita-cita dan
figur kehidupannya.

Cara perjuangan Sukarno dengan menggunakan sarana
wayang membuktikan bahwa kehidupan seseorang tidak dapsat
dilepaskan dari nilai dan norma vyang terkandung dalam

tradisi budaya masyarakat pembentuknya.
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BAB 1

PERDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemerdekaan Indonesia merupakan hasil Jjerih payah
perjuangan panjang yang telah ditempuh oleh putera-putera
bangsa. Begitu lamanya kurun waktu yang ditempuh untuk
membebaskan diri dari belenggu penjajahan membuat
perjuangan bangsa 1tu berlangsung secara berkesinambungan.
Artinya setiap Zenerasi mewariskan cita-cita memperoleh
kemerdekaan itu kepada generasi penerusnya.

Kegagalan vang dialami dan keberhasilan yang mampu
dicapai oleh generasi pendahulu merupakan pengalaman
penting bagi generasi penerusnya untuk mewujudkan cita-
cita itu. Dan pengalaman itu memberi pengaruh mematangkan
perjuangan akan cita-cita luhur bangsa vang hendak
diraihnya.

Kegagalan perjuangan dengan kekuatan fisik atau
kekuatan senjat&a vang dilakukan pada abad XIX membawa
generasi abad XX merubah pola perjuangan meningkat menjadi
perjuangan pergerakan kebangsaan dan meningkat menjadi

perjuangan partai politik.l) Hal itu ditempuh tidak

Vanjar Any, Sispa Penggali Pancasila ( Solo: CV.
Mayasari, 1981 ), h. 1
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lepas dari pengalaman-pengalaman yang telah dipelajari
oleh generasi abad XX dari kegagalan demi kegagalan vang
telah dialami pendahulunya. Disamping itu kondisi Jjaman
vang semakin berkembang sehingga memberi alternatif baru

untuk melanjutkan cara-cara berjuang.

Setiap Jaman akan melahirkan tokoh-tokohnya masing-

"masing. Kondisi Jjaman yang sedang terjadi mempengaruhi

pola pikir, sikap tingkah laku dan pembentukan kepribadian
tokoh-tokoh yang dimunculkan. Setiap orang merupakan éuatu
dunia sendiri.2 Artinya seseorang dengan pribadi dan
situasi vyang mewarnai sikap dirinya mencérminkan keadaan
dunia yang dialami. Dalam ruang yang lebih 1luas orang-
orang yang hidup pada kurun weaktu yang sama akan mempunyai
kesamaan-kesamaan pada karakter sebagai gambaran dunia
kehidupan yang sedang hangat dihadapi.

Demikian halnya dengan Sukarno, salah seorang dianta-
ra banyak tokoh yang dilahirkan pada awal abad XX ketiksa
perjuangan bangsa Indonesia mengusir penjajah memasuki ersa
pergerakan nasional. Tampak segala tingkah laku dan cara
berpikirnya disemangati oleh perjuangan politis bangsa'
melepaskan diri dari cengkeraman kolonialisme dan imperi-
alisme. Sehingga segala ilmu, pengetahuan maupun pengala-
man yang bertemu dengannya, ia terapkan kepada tujuan

perjuangan bangsa yakni kemerdekaan.

24.J. wvan der Meulen SJ, Ilmu Sejarah dan Filsafat
( Yogyakarta: Kanisius;, 1987 ), h. 28 :
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Alam penjajahan sudah melingkupi kehidupanr Sukarno
sejak kecil. Keadaan 1ini dijalaninya sebagai suatu
kehidupan yang harus ditempuh sedemikian. Ia hidup pada
masa Pax Neerlandica. Dalam masa itu wilayah Indonesia
dimasukan ke dalam satu kesatuan dengan negeri Belanda.

Peran Sukarno dalam mengentaskan bangsa Indonesia
dari ketertindasan telah terbukti nyata. Penghargaan vyang
diberikan bangsa ini untuk menjadi presiden pertama bagi
negara yang dimerdekakan adalah salah satu bukti Jjerih
payah perjuangan Sukarno. Meskipun demikian Sukarno tidak
pernah meninggalkan rakyatnya. Perjuangan Sukarnc bukan
semata-mata upayanya sendiri, melainkan suatu. perjuangan
memimpin dan menggerakkan rakyat Indonesia untuk heraih
kemerdekaan bangsanya sendiri. Gelar-gelar yang disandang
Sukarnoc sebagai Pemimpin Besar Revolusi, Penyambung Lidah
Rakyat, Walijul Amri, Panglima Tertinggi® bahkan kedudu-
kannya sebagai presiden seumur hidup yang menandai puncak
kejayaannya sempat membuat dirinya figur yang tepat untuk
dimitoskan. Banf&k kalangan memandang Sukarno adalah
Indonesia, Indonesia adalah Sukarno.4 Walaupun kenyataan

dari pandangan tersebut terbatas pada suatu kurun waktu

3Onghokham, Rakvat dan Negara ( Jakarta: LP3ES &
Sinar Harapan, 1983 ), h. 9

4B.M. Diah; Seorang Raksasa Politik dalam A. Katoppo
(editor), 80 Tahun Bung Karno ( Jakarta: Sinar Harapan,
1881 ), h. 123. Lihat Jjuga Adnan Buyung Nasution, Aspirasi

Kemerdekaan: Semangat Republik, dalam Prisma No. 18 Tahun
XIV/1985, h. 43.
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saja namun hal itu menunjukkan betapa besar peranan Sukar-
no bagil perjuangan bangsa Indonesia khususnya pada awal
berdirinya negara Indonesisa.

Ajaran-ajaran Sukarno mampu menembus batas-batas
wilayah negaranya. Dari buah pikiran Sukarno yang gemilang
membuat dunia internasional memberikan penghargaan. Kedua-

puluhenam gelar Doctor Honoris Causa.yang diterima dari 20

5

negara merupakan bukti akan ketajaman buah pikiran vyang

tertuang lewat tulisan-tulisan maupun kemahirannya sebagai
singa podium dalam rangka turut serta membangun tata dunia
baru di abad XX.

Puncak kejayaan ditandai pula dengan terbiusnya
rakyét oleh kemauan untuk mencobakan model kekuasaan vyang
hendak dijalankan melalui Demokrasi Terpimpin. Dekrit 5
Juli 1958 vyang muncul mengawali berlakunya sistem
pemerintahan tersebut tidak pernah dipertanyakan oleh
rakyat Indonesia. Mereka menerima resolusinya dan asumsi-
nya tentang kekuasaan bersama.® Melalui pidato 17 Agustus
1959 Sukarno menjélaskan dekrit itu sebagai upaya menemu-
kan kembali revolusi Indonesia.

Titik bglik terjadi dengan diawali menguatnya peran

PRI di satu pihak dan Angkatan Darat di pihak 1lain.

5Gelar Doctor Honoris Causa yang diterima Sukarno: 7
dari Perguruan Tinggi di Indonesia dan 19 dari luar neg-
eri. Lihat Solichin Salam, Bung EKarno Putera Fajsr (

Jakarta: Gunung Agung, 1966 ), h. 285-298

8john D. Legge, Sukarno Sebuash Biografi Politik
(Jakarta: Sinar Harapan, 1985 ), h. 13
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Sementara itu Sukarno mengambil posisi sebagai kekuatan
penyeimbang diantara kedua kekuatan tersebut. Gerakan 30
September 1965 yang didalangi PKI membust posisinya mero-
sot tajam. Nawaksara (9 pokok uraian) yang merupakan
pemenuhan Sukarno atas permintaan Sidang Umum MPRS 18686
tidak memberikan kecaman atas tindakan PKI tersebut.
Akibatnya MPRS mengeluarkan Tap XXXIII/MPRS/1867, vyang
dinyatakan mulai berlaku 22 Februari 1967, yang isinya:

1. Mencabut kekuassaan negara dari Presiden Sukarno.

2. Melarang Ir. Sukarno melakukan kegiatan politik

sampai pemilu yang akan datang.

3. Menetapkan Jendral Suharto menjadi Pejabat Presi-

den.7

Demikian maka hancurlah panji-panji kebesaran vyang
pernah disandangnya. Sukarno harus kembali masuk ke penja-
ra. Kurungan yang ia Jjalani begitu ironis, ia dipenjara di
negarsa vang dibebaskan, ~diperjuangkan kemerdekaannya
selama bertahun-tahun.

Perjuangan Sukarno memberi arti penting bagi
kehidupan bangsa Indonesia sekarang. Pembangunan bangsa

vang sedang giat dilaksanskan sekarang tidak dapat begitu

saja dilepaskan dari kegigihan Sukarno selama
perjuangannysa. Bahkan pembangunan sekarang merupakan
kelanjutan dari misi yang diemban Sukarno. Perjuangan

"Drs. G. Moedjanto, M.A., Indonesia Abad Ke-20 Jilid
2 ( Yogyakarta: Kanisius, 1988 ), h. 149
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Sukarno bukan saja peristiwsa yang telah terjadi di masa
silam, sudah lampau dan terlupa, mati dan terkubur sehing-
g2a tidak perlu dibicarakan lagi, tetapi merupakan peristi-
wa sejarah yang menurut Van der Meulen adalah peristiwsa
veng diberi tempat dalam kehidupan sadar umat manusia
selama mereka hidup di dunisa ini.8 Oleh karena perjuangan
Sukarno memiliki arti penting sampai pada masa sekarang,
maka usaha menemukan arti atau nilai-nilai sejarah itu
harus selalu diupayakan dengan tidak ads hentinya. Apalagi
kita ketahui bahwa Sukarno adalah pribadi yang mempunyai
banyak dimensi tentunya perjuangan Sukarno kaya akan
nilai-nilai vyang kita perlukan sekarang. Di dalam tubuh
vang sama kita menemukan Sukarno sebagai pemikir vang
idealis sebagai politisi yang cérdik, sebagal singa podium
vang charismatis, sebagal seorang romantis yang perassaan,
dan banyak lagi.8 Kompleksitas pribadi Sukarno menunjukkan
besarnya sumbangan vyang telah diberikan Sukarno bagi
bangsa Indonesia._ |

Sukarno yang lahir dalam lingkungan bangsa terjajah
pikirannya kemudian berkembang oleh gelombang pergerakan
politik bangsa yang bercita-cita membangun persatuan
bangsa. Pada masa pergerakan politik selama ia menempuh

pendidikan di Hogere Burger School (HBS) Surabaya, Sukarno

SW.J. van der Meulen SJ, ¢p, cit, h. 77

8Alflan, Alam Pikirsn Sukgnng ( Jakarta: Pusat Studi
Politik Indonesia, 1878 ), h.
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mulai bertemu dengan banyak tokoh politik yang secara
langsung berkiprah melalui organisasi-organisasi dan
partai-partai politik yang didirikan. Di rumah pemimpin
Sarekat Islam, HOS Cokroaminoto yang menjadi pondokannya
kerap kali datang berkunjung pemimpin-pemimpin 81 yang
lain seperti Muso, Salim, Surjapranata, Darsono, Alimin
dll. Suasana ini mempengaruhi jiwa Sukarnoc dan mulailah ia
belajar politik dan pergerakan.10 Terutama dari Cokroami-
noto Sukarno mengamati dan banyak belajar dari cara dan
gaya kepemiméinannya. Kemampuannya berperan sebagai tokoh
pemersatu unsur-unsur yang berbeda memberi pengaruh terha-
dap diri Sukarno. Demikian pula cara ia berpidato telah
menjadi model bagi Sukarno dan membentuk dirinya sebagai
seorang ahli pidato.11 Selain itu kegemarannya membaca
buku-buku dari para pemikir dunia memberi kesan tersen-
diri. Buku-buku yang dibaca memberi keasyikan dalam alam
pikiran Sukarno. Tidak saja membacanya, Sukarno sungguh
merasa masuk 'dq}am keadaan yang- diungkapkan oleh sang
penulis. Antara lain Sukarno mengatakan:
"Di dalam dunia pemikiranku, akupun berbicara dengan
Gladstone dari Britannia ditambah dengan Sidney dan
Beatrice Webb yang mendirikan Gerakan Buruh Inggris;
aku berhadapan muka dengan Mazzini, Cavour dan Gari-
baldi dari Italia. Aku berhadapan dengan Otto Bauer
dan Adler dari Austria. Aku berhadapan dengan Karl

Marx, Friedrich Engels dan Lenin dari Rusia dan aku
mengobrol dengan Jean Jacques Rousseau, . Aristide

10s¢. Rais Alamsjah, 10 Orang Indonesia Terbesar
Sekarang ( Jakarta: Mutiara ), h. 9.

11John D. lLegge, op. cit., h. 71
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Briand dan Jean Jaures ahli pidatoc terbesar dalam
sejarah Perancis. Aku meneguk semua cerita ini.
Rualami kehidupan mereka. Aku sebenarnya adalah
Voltaire. Aku adalah Danton pejuang besar dari Revo-
lusi Perancis. Seribu kali aku menyelamatkan Perancis
seorang diri dalam kamarku yang gelap. Aku menjadi
tersa&%kut secara emosionil dengan negara-negarawan

ini.”

Keasyikan bergelut dengan buku-buku itu membuat
cakrawala pandang Sukarno menjadi luas. la mampu masuk ke
dalam konsep suatu ideologi, menemukan unsur-unsur pembeda
satu dengan lainya namun juga mampu melihat tali-tali yang
dapat disintesakan ke dalam konsep persatuannya. Buku-buku
bacaan itu pula yang mengantarkan Sukarno kepada perkena-
lannya dengan model-model revolusi yang terjadi di dunia,
vang membuatnya menyusun konsep revolusi bagi Indonesisa.

Tongkat estafet yang kemudian diemban diteruskannya
sebagai pemimpin utama generasi yang berjuang membangun
persatuan bangsa. Bermula dari Algemene Studie Club yang
didirikan bersama dengan bekas anggota PI di negeri Belan-
da,l3 beberapa kali pertemuan dan pembicaran dalam bulan
Maret, April, dan Mei 1927, antara 1lain dihadiri oleh
Sukarno, Iskaq, 'goediarto, Cipto Mangunkﬁsumo, Tilaar,
Sujadi, Sunaryo, akhirnya diputuskan untuk mendirikan PNI

pada rapat vyvang diadakan pada tanggal 4 Juli 1927 di

12¢inay Adams, Bung Karno Pernvambung Lidah Rakvat
Indonesia ( Jakarta: Gunung Agung, 1966 ), h. 53

13prs. 6. Moedjanto, M.A., Indonesia Abad Ke-20 Jilid
1l ( Yogyakarta: Kanisius, 1988 ), h. 48



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bandung.14 PNI didirikan sebagail suatu partai yang mem-
perjuangkan nasionalisme Indonesia secara radikal dan
untuk partai ini mengambil sikap yang non-kooperatis
terhadap pemerintah kolonial Belanda.15

Posisinya di PNI sebagai ketua badan eksekutiflb
memberi kesempatan 1luas untuk banyak tampil berpidato
menghimpun massa membangkitkan semangat nasionalisme yang
hendak diperjuangkan oleh organisasi. Tidak hanya lewat
kemahirannya sebagail orator saja namun penuangan gagasan-
gagasan melalui surat kabar membuat kharismanya semakin
membumBung dan membuat pemerintah kolonial menilai sebagail
suatu tindakan membahayakan status quo yang telah 1lama
tercipta.

Liku-1iku perjuangan vyang lama ditempuh membuat
Sukarno matang sebagai negarawan dan pemimpin rakyat.
Detik-detik menjelang tercapainya proklamasi, tokoh-tockoh
pejuang lain tidak berani meninggalkan Sukarno (dan Hatta)
vang mempunyai pemikiran berbeda terhadap pelaksanaan

proklamasi kemerdekaan yang telah lama dinantikan. Oleh

B.M. Diah dikatakan

l4gartono Kartodirjo, PEengantsr Seijarah Indonesia

Baru Jilid 2 Sejarah PEergerakan Hﬁﬁiﬁﬂﬁl ( Jakarta:
Gramedia, 1880 ), h. 156.

150r Nazaruddin Sjamsuddin, Sukarno Sebuah Tragedi ?
dalam Dr. Nazaruddin Sjamsuddin (editor), Scekarno Pemiki-

ran Politik dan Kenyatasn Praktek ( Jakarta: Rajawali
Pers, 1888 ), h. 4

168artono Rartodirjo, gp, cit, h. 156
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kita memerlukan Bung Karno dan Bung Hatta untuk
melakukan proklamasi itu. Pemikiran saya tidak senan-
tiasa disokong oleh Sukarni, atau Chairul Saleh,
tetapi Supeno dan Scediro (Barisan Pelopor) mengang-
gap Sukarno-Hatta tidak bisa ditinggalkan dalam
revolusi. Baik Sukarni maupun Chairul Saleh akhirnya
menginsyafi, bahwa Sukarno-lah yang dapat menggerak-
kan massa. Kata saya waktu itu, "Bung Karno, prokla-
mirkanlah kemerdekaan,lganya Bung Karno yang diikuti
dan dipercaya rakyat”.

Perjuangan bangsa yang dipimpinnya berhasil mengan-
tarkan kepada kepenuhan akan kemerdekaan yang lama diimpi-
kan bangsa Indonesia. Sukarno sadar bahwa kemerdeksasan yang
telah dicapai bangsa Indonesia tidak lain dan tidak bukan
ialah satu jembatan emas.18 Artinya setelah kemerdekaan
diperocleh masih terbentang tugas besar yang memanggilnya
untuk segera dikerjakan yakni membangun masyarakat Indone-
sia yang sejahtera.

Demikian besar dan pentingnya arti perjuangan Sukarno
membuat banyak kalangan baik dari dalam dan 1luar negeri
tertarik untuk membuat kajian tentang tokoh ini. Namun
tidak mudah mempelajari Sukarno yang kompleks secara utuh
dan seimbang. Ban&ak prasangka yang timbul dari penafsiran
vang tidak tepat.

Dalam tulisan ini akan dikaji perjuangan Sukarno dari
sudut pandang dunia wayang vang mempengaruhi dirinya.

Meskipun demikian dimensi lain tidak akan begitu saja

ditinggalkan karena berfungsi memberi gambaran tentang

178.M. Diah, Meluruskan Seijarah ( -Jakarta: Pustaka
Merdeka, 1987 ), h. 58

18Linat Lahirnyva Pancasila ( Jakarta:Pantjaka ), h. 6
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Sukarno yang menyeluruh. Nampaknya pengaruh wayang terha-
dap Sukarnoc ini belum banyak yang membahas secara khusus.
Pada hal pribadi seseorang tidak bisa dilepaskan dari
budaya asli yang menyentuh kehidupan sehari-hari. Dalam
hal 1ini dunia wayang sebagai salah satu kebudayaan asli
(Jawa) pernah membentuk kematangan pribadi 'Sukérno vang
mempunyai darah campuran Jawa dari ayahnya dengan Bali
dari ibunya. Pengaruh dunia wayang pada Sukarnoc ini bisa
kita lihat di dalam peranannya semasa perjuangan.

Di dalam pidato-pidato dan tulisan-tulisannya,
Sukarnoc memanfaatkan nilai-nilail yang terdapat pada dunia
wayang. Kegemarannya menonton pertunjukan wayang yang
semalam suntuk sejak kecil membuat 1ia pgham betul seluk
beluk dunia wayang. Penggunaan kisah dan tokoh-tokoh
pewayangan sebagai alat menyampaikan pikirannya bukan
sekedar taktik belaka namun memang sejak lama kehidupannya
tidak pernah lepas dari kerangka wayang. Maka tidak heran
bila iavsangat trampil memakai bahasa wayang. Ketrampilan
itu mendukung munculnya reaksi rakyat. Rakyat selalu
tertarik mendengarkan pidato-pidatonya.

Bagi orang Jawa, dunia wayang tidak sekedar sarana
hiburan tetapi berisi pemenuhan harapan-harapan dan
keinginan mereka yang tersembunyi.lg Wayang dengan seiuk

beluk dunianya menjadi berarti bila tidak hanya dipandang

19Bernhard Dahm, Sukarnoc Dan Perjuangan Kemerdekaan
( Jakarta: LP3ES, 1987 ), h. 28
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sebagai suatu pertunjukkan semata karena hakekatnya
melukiskan kehidupan manusia.20 Lakon yang dibawakan oleh
dalang merupakan simbol liku-liku hidup manusia yang penuh
tantangan dan keberhasilan dalam mengarungi kehidupannya.
Jalan ceritanya mengandung filssfat dan pelajaran vyang
amat dalam dan tinggi isi dan nilainya.21 Melalui dunisa
wayang ini manusia dapat bercermin untuk melihat dirinya
karena-wayang adalah salah satu cara mengenal diri (manu-
sia).zz

Masalahnya kembali kepada_manusianya karena di dalam
dunia wayang kenyatan hidup digelar secara simbolis
sehingga diperlukan kemampuan membedah simbolisme itu.
Dalam hal ini Sukarno berhasil memanfaatkan simbol-simbol
wayang untuk kepentingan perjuangan bangss. Soal-soal
seperti pérsatuan, perjuangan untuk memperoleh kemenangan,
gambaran masyarakat vyang adil makmur, perilaku dan
perwatakan yang ada dalam dunia wayang dimanipulasikan
untuk menggerakkan rakyat agar bangun dari alam penindasan
dan keterbelakang;n menuju kemerdekasan dan kesejahteraan.
Sukarno menyadari betul bahwa masyarakatnya Jjuga akrab

dengan dunia wayang. Oleh karena itu dalam menyampaikan

293unoto dkk, Pemikiran Tentandg RKefilsafatan Indone-
sia (" Yogyakarta: Yayasan Lembaga Studi Filsafat Pancasila
dan Andi Offset, 1983 ), h. 24

21361ichin Salam, op. cit., h. 19

221y sri Mulyono, Wavang Dan Rarakter Manusia
( Jakarta: CV. Haji Masagung, 1888 ), h.1B
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pandangan dan ide-idenya seringkali mengambil ilustrasi
dari wayang.23 Hal itu akan mempengaruhi efektifitas

propaganda dan agitasi yang dilasksanakan dalam perjuangan

Sukarno.

B, Rumusan Masalah

Pokok masalah yang hendak dikaji dalam penulisan ini
adalah bagaimana pengaruh dunia wayang dalam perjuangan
Sukarno, bagaimana pertemuan dunia wayang dengan dirinya
berlangsung dan bagaimana Sukarno mengolah dunia wayang
untuk perjuangannya? Dalam usaha mencari jawab atas perta-
nyaan tersebut penulis membagi ke dalam bab-bab: Sukarno
dalam perjuangan bangsa, Dunia wayanZ cermin masyarakat
Jawa dan Cara penggunaan dunia wayang. Dengan pembagian
tersebut diharapkan memperoleh kemudahan dalam memahami.
dan kedalaman pada tinjauvannya.

Pada bagian pertama akan dibahas permasalahan tentang
Bagaimana dunig wayang mengambil peran dalam pembentukan
pribadi Sukarno ? Bagian kedua merupakan Jjawaban atas
pertanyaan Mengapa Sukarno mempergunakan dunia wayang
dalam menempuh perjuangannya ? Sedangkan bagian ketigsa
menguraikan permasalahan tentang Bagaimana dunia wayang

dipergunakan ocleh Sukarno sebagai alat perjuangan ?

2330hn. D. Lezge, op. cit., h. 34
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. Tud P 1iti

II.

Tujuan Umumn

Untuk mengetahui pengaruh dunia wayang dalam

perjuangan Sukarno.

Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pemahaman Sukarno tentang dunia
wayang.

2. Untuk mengetahui latar belakang Sukarno dalam
memanfaatkan dunia wayang dalam perjuangannya.

3. Untuk mengetahul proses penggunaan dunia wayang

dalam perjuangan Sukarno.

D. Manfaat P 1its

1.

Bagi Universitas Sanata Dharmsa
Untuk melaksanskan salah satu Tri Dharma Perguruan

Tinggi yaitu dharma penelitian untuk ilmu pengetahuan.

2. Bagi Ilmu Pengetahuan
Menambah informasi tentang sejarah nasional yang In-
donesiasentris, khususnya tentang Sukarno.

3. Bagi peneliti
Untuk melengkapi syarat memperoleh gelar Sarjana Pen-
didikan di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.

E. Metode P 1iti

Penelitian menjadi berarti bila dilanjutkan dengan

penulisan. Penulisan sejarah " sebagsi sarana
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mengkomunikasikan hasil penelitian merupakan puncak sega-
1a—ga1anya.24 Dalam hal ini penelitian memberikan bukti-
bukti pada suatu penulisan sejarah. Keduanya merupakan
proses yang saling berkesinambungan.

Penulisan historis yang ingin memaparkan peristiwa
masa lampau sebagai uraian deskriptif dipandang kurang
mempercleh hasil paparaﬁ vang mendalam. Oleh karena itu
mulai berkembang paparan yang analitis. Seringkali uraian
deskriptif hanya memberikan jawaban terhadap pertanyaan
Apa, Bilamana, Dimana dan tidak menguraikan Jjawab atas
pertanyaan Mengspa. Paparan analitis akan lebih memuaskan
karena secara eksplisit menguraikan pelbagal segi dari
permasalahan sekitar peristiwa-peristiwa sejarah.25 Sesuai
dengan anjuran dari Sartonc Kartodirdjo tersebut penulisan
skripsi ini akan mempergunakan pendekatan deskriptif
analitis.

Sedangkan metode pengumpulan data-data ditempuh
melalul studi kepustakaan. Melaluil metode ini akan dipero-
leh data-data dari buku maupun tulisan-tulisan yang berhu-

bungan dengan penyusunan skripsi ini.

24Taufik Abdullah, Pendahuluan: Sejarah dan Historio-
grafi dslam Taufik Abdullah dk. (red.), Ilmu Sejarah dan
Historiografi ( Jakarta: Gramedia, 1885 ), h. XIII-XV

29gartono Kartodirdjo, Pemikiran Dan Perkembandan
Historiografi Indonesia ( Jakarta: Gramedia, 1882 ), h.
205
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Adspun langkah-langkah penulisan seperti yang diusul-
kan Louis Gottschalk26 sebagai berikut:
1. Pemilihan subyek untuk diselidiki; 2. Menemukan sumber
selengkap-lengkapnya; 3. Mengadakan kritik sumber dengan
tujuan menguji otentisitas dengan kritik ekstern maupun
intern; 4. Analisa sumber keterangan; 5. Sintesa sumber
keterang;n dari berbagai sumber untuk dipertimbangkan; 8.
Koroborosi, membandingkan dengan sumber lain yang otentik;

7. Interpretasi sejarah berdasarkan sumber-sumber vyang

diperoleh; 8. Penulisan laporan sejarah.

. ; o

Bab I menguraikan latar belakang masalah. Perjuangan
Sukarno bagi bangsa Indonesia memberi arti penting. Ada
kaitan antara pembangunan sekarang dengan usaha yang
dilakukan Sukarno untuk ‘mendirikan negara ini. Untuk
mengkaji Sukarno dipandang penting agar nilai-nilai
perjuangan dapat diketahui. Berbagai dimensi mewarnai
pribadi Sukarno namuh dalam tulisan ini akan mengkhususkan
diri pada dimens; wayang yang memberil pengaruh terhadap
Sukarno. Nilai-nilai wayang seringkali digunakan Sukarno
untuk menggalang persatuan mencapai kemerdekaan dan mem-
bangkitkan semangat revolusi Indonesia. Pada bab ini jugs

memuat rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

metode penelitian.

2810uis Gottschalk, Mengerti _Seisrah ( Jakarta:
Universitas Indonesia, 1875 ), h. 34
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Bab II menguraikan tentang perjuangan Sukarno. Perja-
lanan hidup Sukarno merupakan perjuangan politis untuk
membangun persatuan bangsa untuk mewujudkan cita-cita
bangsa vyakni kemerdekaan dan terlebih diarahkan untuk
mencapal Indonesia yang adil dan makmur melalui Jjalan
revolusinya.

Bab ITII =akan menguraikan peran dunia wayangv bagi
orang Jawa. Dunia wayang merupakan cermin hidup manusisa
Jawa. Liku-liku hidup manusia terpampang pada pertunjukan
wayang. Bab ini akan dimula} dengan menguraikan perkemba-
ngan dunia wayang baik dalam bentuk lakon masupun makna
vang tersirat di dalamnya.

Bab IV menguraikan pembentukan dunia wayang terhadap
éribadi Sukarno. Sukarno yang telah mengenyam pendidikan
Barat diperkaya oleh cakrawala pendetahuan barat. Unsur-
unsur budaya asli Indonesia dalam hal ini dunia wayang
tetap menjadi miliknya bahkan menjadi alat perjuangannysa.

Bab v berisi uraian tentang latar belakang
pemanfaatan dunia wayang dalam perjuangan Sukarno. Penggu-
naan dunia wayang tidak dapat dilepaskan dari pengenalan
Sukarno terhadap wayang itu sendiri secara mendalam maupun
pemahaman terhadap kondisi sosial budaya masyarakat. teru-
tama di Jawa yang merupakan pusat pergerakan nasional.

Bab VI menguraikan pengolahan Sukarno atas dunia
wayang vang hendak dipergunakan sebagai alat perjuangan-
nya. Manipulasi dunia wayang ini dilakukan dengan mewujud-

kan tokoh-tokohnya yang g2igih berjuang menumpas kejahatan
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dan berhasil meraih kemensngan dan dengan konsep cerita
wayang ke dalam keadaan perjuangan bangss.
Bab VII berisi penutup, yakni kesimpulan yang dapat
diambil dari pembahasan semua masalah yang telah diajukan.
‘Setelah uraian pendahuluan tersebut selanjutnya akan
dibahas mengenail perjuangan Sukarno. Sukarnoc mengambil
peran penting dalam membangun bangsa menuju kKemerdekaan

dan memperjuangkan berhasilnya revolusi Indonesia.
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BAB II

SUKARNO DALAH PERJUANGAN BANGSA

A, Mewbangun Persatuan Bangsa
1. Pemikiran Sinkretis Sukarno.

Perkembangan pergerakan kebangsaan Indonesia vyang
diwujudkan -dalam organisasi politik berkembang dalam abad
XX. Berdirinya organisasi-organisasi ini dipelopori oleh
kalangan elite27 intelektual yvang telah menerima
pendidikan Barat. Mereka mulai mengembangkan organisasi
vang semula bersifat sosial, budaya dan ekonomi menjadi
politik.

Dalam organisasi politik itu tokoh-tokohnya mulai
berpikir tentang ideologi kebangsaan yang hendak dijadikan
dasar membentuk bangun Indonesia merdeka. Dengan kata lain
mulai pula membangun suatu paham nasionalisme untuk bangsa
Indonesia. Pemikiran. mereka terwujud dalam diskusi dan
perdebatan yang berlangsung melaluil wadah organisasi
politik. Perbedaan pendapat sering mewarnai pemikiran
mereka sehingga sering dijumpai perpecahan dalam tubuh
organisasi. Akibatnya tumbuh organisasi-organisasi dengan
berbagail aliran (ideologi). Masing-masing memandang ideo-
logi vyang menjadi dasar organisasinya paling tepat untuk

membangun Indonesia merdeka.

27Elite artinya kaum, golongan, orang-orang pilihan.

Lihat W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 18984), h. 2869.

19
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Sukarno ikut serta dalam perdebatan pemikiran mencari
ideologi kebangsaan. Masa pencarian ideologi ini ditandsai
oleh tiga aliran besar di Indonesia yaitu Islam, Komunisme
dan Nasionalisme.Z28 Retiga aliran itu telah menjadi landa-

san organisasi-organisasi politik yang tumbuh dalam masa

pergerakan kebangsaan.

"Nasionalisme, Islam dan Marxisme!

Inilah azas-azas Jang dipeluk oleh pergerakan-
pergerakan rakjat di seluruh Asia. Inilah faham-faham
jang mendjadi rohnja pergerakan-pergerakan di Asia
itu. Rohn&g pula pergerakan-pergerakan di Indonesisa

kita ini.

Bagi Sukarno ketiga aliran 1itu seharusnya tidak
berseteru untuk mewujudkan satu cita-cita yang samsa. Kalau
hendak berjuang melawan kolonialisme dan mewujudkan terka-
bulnya Indonesia merdeka, diperlukan persatuan diantara
ketiganya. |

' Artikel ‘Sukarnc dalam majalah Suluh Indonegsia Muda
tahun 1826 berjudul "Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme”
berisikan buah renungannya yang mendalam yang telah mela-
hirkan sintesa tiga aliran menjadi satu.30 Sukarnc mengan-
jurkan persatuan ketiganya karena tidak berguna saling
memaksakan. Persatuan yang dimaksudkan bukan karena keme-

nangan satu aliran terhadap yang lain tetapl ketiganya

28Badri Yatim, Soekarno., Islam dan Nasionalisme
(Jakarta: Inti Sarana Aksara, 1885), h. 31

29)ibawah Bendera Revolusi (DBR) Jilid I (Jakarta:
Departemen Penerangan, 1864), h. 2.

30Valira Singka Subekti, "Soekarno dan Marhaenisme”
dalam Dr. Nazaruddin Sjamsuddin (ed), op. cit., h. 139.
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harus saling memadukan diri tanps paksaan untuk bekerja
sama menjadi satu Roch yang Besar, Roch Persatuan.31

Sampai tahun 1985 sintesanya hasih menjadi pegangan
dan langkah perjuaﬂgan mewujudkan bangun Indonesia mer-
deka. Sukarno tetap konsisten dengan apa yang telah menja-
di buah renungan dalam tahun 1828. Praktek Demokrasi
Terpimpin mengutamakan tiga kekuatan yang tetap ada dalam
pémikiran Indonesia. Ajaran Nasakom merupakan pencerminan
Jjiwa persatuan yang menjadi milik Sukarno. Sukarno yakin
bahwa ketiga saliran itu tidak bisa dimenangkan salah
satunya atau 'dikalahkan oleh masing-masing. Ketiganys
merupakan potensi bagi kelangsungan revolusi Indonesia
vang menurutnya belum selesai. Bila akan mengadakan peru-
bahan di dalam masyarakat, ketiga aliran itu harus diper-
satukan karena aliran-aliran itu merupakan faktor obyek-
tif32 vang ada dalam masyarakat Indonesia. Bagi Sukarno
faktor itu tidak mungkin untuk dirubah ataupun dihilangkan
dan digantil dengan aliran yang lain. Tetapi ia ingin meng-
gunakannya sebagai kekuatan untuk menghapuskan kolonial-
isme dan imperialisme.

Sukarno membuat sinkretisasi?3 diantara ketiganya.

31DBR I, op. cit., h. 3

32Dpy. Nazaruddin Sjamsuddin, op. cit,, h. 142.

33Pada mulanya sinkretisme merupakan pengertian yang
menyangkut hal-hal kepercayaan atasu sagama. Sinkretisme
artinya kombinasi segala unsur dari beberapa agama yang
berbeda-beda, kemudian merupakan suatu agama dalam versi
baru. Lihat Drs. Ariyono Suyono, Kamus Antropologi
(Jakarta: Akademika Pressindo, 1885), h. 373. Syncretism:
fusion of different philosophies or relegions. Donald T.

Ksuffman (editor), Dictionary of Relegion (Michigan:
Baker Book House, 1985), h. 405.
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Sebagaimana budaya Jawa, sinkretisasi ditujukan untuk
mencari “"hal vyang satu”. Sukarno menarik benang-benang
merah vang dapat menghubungkan ketiga aliran itu menjadi
satu kesatuan harmoni.

Penemuan titik persamaan dari Nasionalisme, Islamisme
dan Marxisme merupakan karya besar Sukarno. Bangun
sinkretisasi vyang lain sebagai suatu karya besar Sukarno
terdapat pada pidato perumusan Pancasila dalam sidang
Dokuritsu Zyunbi Chosakai (BPUPRKI) 1 Juni 1845.

Pidatonya yang menjadi salah satu puncak dalam karya
politiknya34 merupakan mahakarya dari pemikiran politiknya
selama 20 tahun. Dalam sidang tersebut Sukarno kembali
mengetengahkan zZagasan persatuan bangsa yvang hendak digu-
nakan sebagal dasar negara. Dasar negara yang ditanyakan
ketua sidang diinterpretasikan sebagai dasar philosofi,
philosofische grondslag dari Indonesia merdeka yang diar-
tikan sebagai fundamen, filsafat, pikiran yang sedalam-
dalamnya, Jiwa, hasrat yang sedalam-dalamnya untuk di atas
didirikan gedung Indonesia merdeka yang kekal dan abadi. 3%
Sukarno menekankan dasar negara yang cocok bagi Indonesia
adalah kebangsaan Indonesia, internasionalisme atau peri
kemanusiaan, mufakat atau demokrasi, kesejahteraaan sosial

dan Ketuhanan Yang Maha Esa. Persatuan itu penting baik

disaat perjuangan bangsa vyang sedang memuncak maupun

34John D. Legge, op. cit., h. 214,

35Lahirnja Pantja-sila, op. cit,, h. 7.
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setelah merdeka. Kelima dasar persatuan 1itu kemudian
dinamakan Parncasila.

Sukarnoc nampak mengambil posisi sebagai pemberi
tawaran tentang dasar negara yang diminta ketua BPUPKI.
Untuk itu =zda tiga alternatif bagi nama dasar negara. Dari
Pacasila kemudian ditawarkan menjadi trisila, socio-
nasionalisme, socioc-demokratie dan ketuhanan . 5% Selanjut-
nya Sukarno yang sinkretis tampak jelas dalam tawaran yang
ketiga mengenai ekasila yakni gotong royong‘.37 Proses
pemikirannya dari Pancasila menjadi trisila dan sakhirnya
ekasila menunjukkan konsistensinya atau memang sudah
ménjadi model Sukasrno dalam memainkan peranannya sebagai

pemersatu berbagail kemajemukan yang ada dalam masyarakat

Indonesia.

2. Persatuan Bagi Pergerakan Kebangsaan

PKI dilarang oleh pemerintah akibat pemberontakan di
‘tahdn 1826-1927 yang gagal. Masalah yang digeluti Sukarno
bukan lagi mempe;soalkan persatuan ketiga aliran tetapi
bagaimana upaya menghimpun kelompok nasionalis dan Islam
dalam satu front'persatuan.38 Sukarno mulai menyebarkan
gagasan Indonesia dan mengikis harapan-harapan seperti
Jawa Raya dan Sumaters Merdeka. Ia menggabungkan gagasan

lokal menjadi gagasan yang lebih besar yakni Indonesia.

3®Ipid., h. 18
37Lihat ibid., h. 18.

38Bernhard Dahm, op. c¢it., h. 85.
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Dalam tahun 1827 bersama pemuda-pemuda di Bandung vyang
merasa tidak puas dengan berbagai perkumpulan pemuda
daerah, mendirikan Jong Indonesia yang kemudian dirubah
menjadil Pemuda Indonesia.39

Menjelang Jull 1827 gagasan Indonesia dengan cepat
menyebar luas dan perjuangan bangssa memasuki zaman Indone-
sia yang sesungguhnya.40 PNI yang didirikan 4 Juni 1927
merupakan wujud perkembangan gagasan itu. Sukarno mengam-
bil pefan penting dalam mengenalkan gagasan Indonesia
sebagai satu bangsa.

Keberadaan organisasi vyang nasionalis seperti PNI
telah didiskusikan di kalangan mahasiswa-mahasiswa Indone-
sia di Negeri Belanda tetapi pembentukan yang sebenarnya
lebih berasal dari hasil kerja Kelompok Studi Umum
(Algemene Studie Club) vyang ada di Bandung. Sedangkan
para pendirinya sebagiasn adalah bekas anggota PI di negeri
Belanda.%1 Pembicaraan-pembicarasan di dalam PNI mengacu
kepada cita-cita merdeka secara politik bagi bangsa
Indonesia. Di qflamnya terkandung gagasan suatu bangsa
vang bersatu dalam nama Indonesia. Tersimpul pula konsep
perjuangan nonkooperasi dengan pemerintah Belanda untuk

membedakan nasionalisme Hindia Belanda dengan nasionalisme

Indonesia.

3%Dyrs. G. Moedjanto, M.A., 1988, op. cit., h. 91.

40Bernhard Dahm, op., e¢jt., h. 98.

4l3ohn D. Legge, op. cit., h.110, dan lihat Drs. G.
Moedjanto, M.A., 1988, gp. cit., hal 48.
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Sukarnoc dengan kedudukan penting sebagai ketua PNI
mengamati situasi perjuangan nasicnal dan menyusun lang-
kah-langkah yang harus dilaksanakan. Sukarno mulai terbina
Zaya politiknya yang berusaha mengatasi pendapat-pendapat
vang berbeda-beda, menekankan kerukunan dan keselarasan
serta untuk mempersatukan berbagai orang dan berbagai
gagasan vyang saling silang.42 Sasaran pertama PNI dalam
awal pendiriannya adalah pembentukan sebuah federasi43
sebagai wadah menyatukan kelompok-kelompok yang berbeda~
beda agar bekerja sama dalam scal-soal tertentu dan menga-
jukan tuntutan kepada penguasa kolonial.

Sidang yang dihadiri tujuh partai besar: PNI, Sarekat
Islam, Budi Utomo, Pasundan, Sumatranen Bond, Kaum Betawi
dan Kelompok Studi dr. Sutomo di Surabaya44 pada 17

Desémber 1827 melahirkan gZagasan pembentukan federasi yang

.kemudian dikenal dengan PPPKI (Permufakatan Perhimpunan-

Perhimpunan Politik Kebangsasan Indonesia). Federasi itu
merupakan perwujudan cita-cita Sukarno melalui PNI-nya
vang hendak menciptakan persatuan berdasarkan persamaan
kepentingan dari berbagai aliran pergerakan nasional vyang
menentang kolonialisme dan imperialisme.

Di dalam federasi itu pula dipertemukan dua sifat
pergerakan vyang berbeda: radikal-moderat dan kooperasi-

nonkooperasi. Sesuai dengan namanya keputusan-keputusan

421p3d., h. 112.
43gerhard Dahm, op. cit., h. 17.

4476hn D. Legge, op. eit., h. 113.
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vang diambil menekankan kepada asas musyawarah untuk
mencapal mufakat. Tidak melalui kekuatan mayoritas atas
minoritas yang harus dikalahkan. Perbedaan pendapat dijem-
batani dengan mengambil langkah kompromi sampal katsa
mufakat dicapai. Gaya musyawarah untuk mufakat terlihat
dalam seruan tentang rahasia persatuan yakni masing-masing
harus "mau memberikan sedikit-sedkit”. Mufakat itu mencer-
minkan aspirasi dari semua kelompok yang tergabung. Setiap
kelompok tidak ada yang merasa dikalahkan ataupun menjadi
pemenang.

Sikap Sukarnoc untuk menegakkan musyawarah untuk
mufakat masih tercermin dalam pidatonya di depan BPUPKI 20
tahun kemudian. Keyskinannya pada model pengambilan kepu-
tusan ini mencerminkan sikap sinkretisnya untuk bisa
menjembatani segdalsa permaéalahan vang ada dan mengambil
keputusan yvang tidak mengecewakan berbagai pihak. Sukarno
vakin bahwa model ini akan mempengaruhi kekuatan bangun
Indonesia merdeka. "Saya yakin bahwa syarat mutlak untuk

kuatnya negara Indonesia ialah permusyawaratan, perwaki-
45

lan. Dengan menganjurkan sistem permusyawaratan dalam

kehidupan negara mencerminkan negara Indonesia bukan milik
perorangan atau satu kelompok saja tetapi menjadi milik
seluruh bangsd Indonesia, semua buat semua, satu buat

semua, Ssemua buat Satu.48

49Lahirnja Pantja-sils, op. cit.. h. 15.
461014 '
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Model pemikiran sinkretis Sukarno yang berusaha
menemukan. benang penghubung antara aliran dan pemikiran
vang berbeda-beda ini hanya berlaku bagi ﬁihak terjajah
saja. Tidak berlaku bagi penjajah untuk mendapatkan kepen
tingan vang sama dengan pihak terjajah. Mungkin memang
sengaja tidak berusaha dipertemukan oleh Sukarno karena
dapat menghambat perkembangan nasionalisme bangsa Indone-
sia, la semAKin mempunyai keyakinan yang kuat bahwa dimana
pun di atas bumi, kolonialisme dan impefialisme harus
dihapuékan. Untuk mencapainya perlu dibangun persatuan
bangsa yang mengalami nasib demikian sebagai langkah

menuju kemerdeksaan.

B. MENCAPAI KEMERDEKAAN
1. Sebagai Pemimpin Nasional

Perundingan Kalijati menandal penyerahan Belanda
kepada Jepang atas wilayah 1Indonesia. Pihak Belanda
diwakili Jendral Ter Poorten sedangkan Jepang oleh Jendral
Imamura. Maks mulgi penjajahan Jepang di Indonesia pada 9
Haret 1842.%7

Untuk mengatur pendudukan, Jepang menyadari harus
memanfaatkan tokoh-tokoh terkemuka gerakan nasional sebe-
lum perang.48 Hal itu berdasarkan letak geografis Indone-

sia yang pulau-pulau dengan masyarakat yang beraneka adat

47Drs. G. Moedjanto, M.A., "Gertakan Jendral Imamura

Memaksa Belanda Menyerah"”, Susra Merdeka, tgl. 10 Maret
1888. :

48y .¢c. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakar-
ta: Gadjah Mada University Press, 1991), h. 303.
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istiadat menjadi>kesulitan tersendiri spabila harus orang
Jepang yang menangani. Sementara tenaga Jepang kurang
untuk menduduki pos-pos yang ada. Sedangkan untuk menjamin
dukungan rakyat, Sukarno percaya bahwa Jepang akan butuh
melibatkan para pemimpin nasional di dalam suatu gerakan
massa.49 Untuk memobilisasi rakyat bagi kepentingan perang
dibutuhkan seorang pemimpin rakyat. Sukarno (bersama
Hatta) oleh Jepang dipandang sebagai pemimpin utama yang
popularitasnya menonjol di mata rakyat.

Sukarno sudah mempunyai keyakinan bahwa perang Pasi-
fic vyang terjadi akan mengakhiri kekuasaan orang kulit
putih di lndonesia.50 Hatta juga melihat akan terjadi
perang Pasific. Perang itu akan membawa kepada perdamaian.
- Hubungan antar bangsa dirubah dari suasana penjajahan yang
deskriminafif menjadi Sﬁasana berdasarkan persamaan hak
dan kewajiban.51 Dengan demikian sejak 1823 Sukarno dan
Hatta sudah meramalkan datangnya kemerdekaan Indonesia.
Tetapi mungkin saja keduanya tidak mengira kalau perang
itu benar—benaraperjadi kurang dari duapuluh tahun kemu-

dian, dan bahwa dengan peperangan itu Indonesia benar-

benar menjadi merdeka.52

4SNicholas Tarling, Sukarno And Indonesian Unity
(Hongkong: Heinemann Educational Books, 1877), h. 14.

S0Bernhard Dahm, op. cit.. h. 137.

5liihat Deliar Noer, Mohammad Hatta: Biografi Politik
(Jakarta: LP3ES, 13881), h. 49-50.

S21hidg
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Ramalan Jayabaya sangat berpengaruh dalam hal ini.
Sukarno dan kebanyakan rakyat Indonesia percaya bahwa
orang-orang kate hanya akan memerintah seumur Jjagung.
Setelah waktu itu akan datang kemerdekaan Indonesisa.

Tawaran Kkerjasama dengan Jepang diterima Sukarno
dalam batas-batas tertentu. Meskipun Sukarno akan membantu
Jepang tetapi ia meminta jaminan untuk bekerja demi kepen-
tingan rakyat. Ada kesamaan tujuan vang mempengaruhi
kerjasama ini. Jepang bertanggung jawab atas pembebasan
Asia dari penjajahan Barat. Pembicaraan kemerdekaan 'Asia
oleh Jepang dimengerti bukan kemerdekaan bagi bangsa-

bangsa secara sendiri-sendiri tetapi kemerdekaan Asia

sebagal satu keseluruhan terhadap imperialisme Barat.53‘

Pengakuan tersebut memberi tempat kepada kepemimpinan dan
keunggulan Jepang. Sementara rakyat Indonesia telah 1lama
pula mendambakan kemerdekaan. Bagi Indonesia kemerdekaan
vang dimaksud sebagai pemerintahan sendiri dan kedaulatan
atas Indonesia. Kepentingana rakyat ini vyang akan di-
perjuangkan Sukarno dalam kerjasama dengan Jepang.

Sukarno tiba\di Jawa pada 8 Julil 1842 dari pembuangan
di Sumatera. Bertemu dengan Hatta vyang telah menjadi
penasihat Jepang.54 Keduanya bekerja sama secara terbuka
selain melayani kepentingan Jepang berhubungan dengan
rakyat, juga melunakan keinginan Jepang. Dan dalam berba-

gai kesempatan mengobarkan semangat nasionalisme. Sementa-

53John D. Legge, op. cit.. h. 191-192.

54Nicholas Tarling, op. cit.
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ra itu antara Hatta dan Syahrir telah sepakat membagi
strategi éerjuangan. Syahrir menjauhkan diri dari Jepang
dan membentuk éuatu jaringan bawah tanah55 untuk melakukan
perlawanan terhadap Jepang.

Perubshan cara berjuang dari nonkooperasi pada massa
Belanda menjadi kooperasi dimasa Jepang o©leh sebagian
masyarakat dipandang sebagai kolaborasi.58 Tan Malaksa
salah seorang tokoh gerakan bawah tanah Jjuga menuduh
Sukarno demikian. Tampaknya ada kerancuan tentang pemba-
gian cara berjuang diantara para pemimpin. Tetapi dapat
juga disebabkan tidak adanya kontak antara Syahrir dengan
Tan Malaka, sehingga menimbulkan perbedaan pengertian
(persepsi) tentang kerjasama ini.

Secara harafiah dapat dibenarkan bahwa Sukarnoc adalah
kolaborator. Tetapi dalam rangka perjuangan kemerdekaan
dengan melihat kapasifasnya sebagai pemimpin nasional yang
tidak saja di mata rakyat tetapi juga Jepang maka kerja
sama itu merupakan strategi (siasat) dan taktik.57 Jepang
memerintah dengan cara politik tinggi, melalui organisasi-
organisasi massa, upacara-upacara kebesaran dan indoktri-
nasi ideoclogi. Cara ini sesuai dengan cara Sukarnoc. Semen-
tara pada masa Belanda kegiatan politik dilarang bahkan
Sukarno harus mengalami masa pembuangan karena kegiatan

politiknya. Baginya kerjasama dengan Jepang lebih memberi

594 .C. Ricklefs, op. cit.
S6Nazaruddin Sjamsuddin, op. cit., h. 9.

57A. Ratoppo, op. ¢it., h. 52.
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keuntungan. Upaya mencapai kemenangan Jepang dalam perang
Pasific perlu didukung, karenza sesuai dengan pengamatannya
akan mendatangkan kemerdekaan Indonesia.

Tujuﬁn kerjasama Sukarno tidak sama dengan tujuan
Jepang.58 Sukarno tidak pernah mengidentifikasi diri
dengan tujuan penguasa-penguasa asing. Terhadap imperial-
isme Barat maupun fasiéme Jepang Sukarno tetap sebagai
oposisi. Tetapi bagi Sukarno, Barat telah menjadi musuh
bebuyutan sedangkan Jepang masih dapat dipakai untuk
tujuan Indonesia.59 Dalam pandangannya suatu lingkungan
RKemakmuran Bersama Asia Timur Raya di bawah pimpinan
Jepang tidak lebih baik bagi Indonesia dari pada status
dominion di dalam imperium Belanda.80

Seminggu berada di Jawa Sukarno mengadakan perjalanan
keliling Jawa. Di bawah pengawasan Jepang perjalanan ini

menjadi bukti popularitas Sukarno di depan rakyat. Sukarno

‘mendapat sambutan antusias.al Perjalanan ini juga menjadi

sarana memperbaharui hubungan dengan tokoh-tokoh pergdera-

kan yang terputus akibat pembuangannya. Bagi Jepang menja-

~

di bukti tidak salah pilihannya bekerja sama dengan Sukar-—

no.

58Nazaruddin Sjamsuddin, op, cit.

58Bernhard Dahm, o¢op, ¢it.. h. 282, dan John D.
Legge, op., cit., h. 188.

GOIkid
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Kesempatan-kesempatan berpidato di depan rakyat
digunakan Sukarno untuk menganjurkan persatuan, percaya

kepada kekuatan sendiri dan melanjutkan sampai cita-cita
kemerdekaan Indonesia tercapai.62 Pidato yang disampaikan
mula-mula berusaha menciptakan suatu partnership63 atas
dasar saling pendertian dan saling menghormati. Namun padsa
intinya tetap merupakan pengobaran semangat nasionalisme
dan patriotisme rakyat untuk berjuang mencapai kemerde-
kaan.

Terhadap propaganda Gerakan Tiga A, Sukarno dan Hatta
menjauhi.64 Gerakan Tiza A yang dikenal dengan Jepang
pemimpin Asia, Jepang pelindung Asia dan Jepang cahaya
Asia didirikan dalam rangka membangun 1lingZkungan Asisa
Timur Raya. Pendiriannya dimaksudkan menggantikan organi-
sasi-organisasi yang telah dilarang. Ketiadaanya keterli-
batan ©Sukarno dan Hatta membuat gerakan ini tidak mampu
berkembang. Hal itu memperlihatkan bila Jepang terlalu
campur tangan di dalamnya, pergerakan tidak dapat menjadi
pergerakan nasional atau pergerakah rakyat.65

Sukarno dan-;atta mulai mendesak Jepang supaya orga-
nisasi politik massa yang dibentuk, di bawah pimpinan

mereka.66 Selanjutnya PUTERA didirikan atas desakan Sukar-

82501ichin Salam, op. cit.. h. 83.
63Bernhard Dahm, op. ¢cit., h. 284.
64Lihat Delier Nocer, op. ¢it., h. 180
85Lihat Ibid., h. 188,

86y . ¢. Ricklefs, op. cit.
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no dan kawan-kawan yang menginginkan terciptanya suatu
gerakan rakyat untuk mencapai tujuan nasional.s7 Dari
namanya sudah mencerminkan wadah pengumpulan massa, se-
hingga Jepang melihat badan ini sesuai dengan yang diper-
lukan untuk membantu dalam peperangan.88 Sedang dari empat
serangkal yang menjabat pimpinan PUTERA, Jepang memandang
sebagal partai yang merangkul semua golongan yang mewakili
bangsa Indonesia.89 Hatta mewakili nasionalis Barat, Ki
Hadjar Dewantara nasionalis tradisional, Kiai Haji HMas
Mansur nasionalis Islam sedangkan Sukarno sebagai pimpinan
nasional persatuan golongan-golongan tersebut.

Di mata Sukarno dan kawan-kawan, PUTERA merupakan
wadah vyang mempersatukan rakyat dan menanamkan semangat
nasionalisme Indonesia. Dalam pidato peresmiannya 8 HMaret
1943, Sukarno menjelaskan nama PUTERA akan mengingatkan
setiap orang Indonesia bahwa ia adalah seorang putera dari
Ibu Indonesia.’0 Sebagai anak negeri mempunyai kewajiban

mengabdikan hidupnya untuk Indonesia. Turut memperjuangkan

tercapainya cita-cita kemerdekaan.

—~

Dalam bulan September 1843 kebijaksanaan politik
Jepang semzkin maju seiring terdesaknysa 'Jepang dalam
perang Pasific. Usulan Gatot Mangkupradja agar dibentuk

satuan-satuan sukarelaswzn Indonesia vyang akan dilatih

87pelier Noer, op, ¢it,. h., 200,
881bid., h. 201.

89john D. Legge, op. eit.. h. 196.

7OBernhard Dahm, op, cit.., h. 294.
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orang-orang Jepang71

mendapat ijin pemerintah militer.

Jepang memandang PETA sebagai keknatan militer untuk
mempertahankan Indonesis dari pendaratan Sekutu. Ini
memberi keuntungan Jepang karena tentara pendudukannya
hanya sedikit. Bagi nasionalis Indonesia latihan militer
menjadi tempat membentuk angkatan bersenjata yang akan
mempertahankan Indonesia dari penjajahan. Meskipun tunduk
kepada indoktrinasi Jepang, Sukarno berhasil meyakinkan
Jepang bahwa nasionalisme sangat penting ditanamkan kepadsa
angkatan 1ini sagar pertahanan dari -Sekwtn dapat kuat.
Melslui propagasnda dan pengaruh Sukarno berhasil dipilih
para perwiras sebagsi pemimpin nasional dan melaksanakan
gagasan-gagasan sendirl di dalam tubuh PETA. Pemakaian
kata "tanah air"” menunjukan pengabdian anggota yang nam-
paknya kepada Jepang tetapi sesungguhnya bazi Indonesia
tanah air yang dipijaknys.

Pemberontakan Blitar meski gzagal telah. membuktikan
nasionalisme Indonesia seperti apa yang diarshkan Sukarno
vakni membels ftanah air. Mereka tidak saja bersiap mengha-
dapi Sekutu tetapi juga mengadaskan perlawanan terhadap
rpendudukan Jepang.

Jepang melihat melihat kegistan PUTERA lebih memberi
keuntungan Indonesis yakni mengarah kepada perjuangan
kemerdekaan Indonesia. Hal itu akan membahayakan Jepang.

Apalagi posisinya kian terdesask oleh serangan-serangan
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: . 2
Sekutu. Dalam bulan Maret 1944 PUTERA dlbubarkan.7“ Seba-
231 gantinya didirikan Jawa Hokokzi (Persatuan Kebsktian
Jawa ) dengan pengawasan langsung dari pemerintah pendudua-
kan Jepang. Rakyat tidsk sajs sekedar dimobilisasi tetapi
dituntut kesetiaannya terhadap Jepang.

Meskipun di bawash perngawasan ketat Jepang, dalsm
kesempatan kunjungan ke daerah-daerszsh Sukarno memberikan
isyarat akan datangnyza kemerdekaan Indonesia.

"Semua kekuatan harus dikerahkan di bawah pimpinan

Dai Nippon. Tetapi tidak untuk Nippon ... Segenap

antusiasme kita dalam perjusngan yang besar ini harus

kits arahkan kepads sustu tujuan, yakni menjay%n

suatu masa depan yang bahagia untuk kita sendiri.”
Pidatonya menunjukkan di tengah sensor yang ketat, Sukarno
mampu menyelipkan pesan untuk perjuangan kemerdekaan.

Kemerdekssn bukan milik Indonesia bersama Asia di bawah

Jepanz, tetapi sebagail milik sendiri bangsa Indonesisa.

2. Harapan Seluruh Bangsa

Posisi Jepang mulai Februari 1844 semakin terdesak.
Pasunkan Sekutu mulai mengadakan serangan dan berhasil
menduduki pos-pos militer Jepang. Akibatnya Kabinet Tojo
Jatuh dasn digantikan Koiso.

Kondisi tersebut mempengaruhi Indonesia. Konsesi

politik semakin besar diberikan. Koiso menjanjikan kemer-

72Lihat Drs. G. Moedjanto, M.A., 1988, gp. cit., h.
82

73Bernhard Dahm, oo. cit.. h. 327.
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dekaan, Bendera Merah Putih boleh dikibarkan, dibentuk
kelompok-kelompok pemuda dasn militer yang tentunya diha-
rapkan memperhkuat pasukan Jepang.

Pada 1 Maret 1945 dibentuk BPUPKI vang tugasnya
mempelajari dan menyusun rencana-rencana prembangunan
politik/pemerintahan Indonesisa dengan'?4 Dr. Radjiman Wed-
vodiningrat sebagai ketna. Sukarno menolak menjadi ketua
karena ingin kebebasan melaksanakan perdebatan dalam badan
ini. Badan ini bersidang dua kali. Pertamzs membahas dasar
negara Indonesia merdeka, dan kedua membicarakan batang
tubuh UUD 1845, wilsyah, bentuk negara, bentuk pemerinta-
han, bendera dan bahasa nasionsl.

Sukarnoc mengambil peran penting dalam sidang pertama.

Pidatonya tentang Lahirnis Pantis-sila membahas puls
kemerdekaan vyang hendak dicapai. Menurutnya kemerdeksan

sebagai Jembatan emas untuk mulai membangun Indonesia.
Setelah melewatinya bangsa Indonesia mengemban tugas
menyempurnakan kehidupan masyarakatnya. Untuk memperoleh
kemerdekazan tidak mungkin mempersiapkan sampai detil agar

rakyat siap dan yakin kehidupan merdeka yang akan dijala-

ni.

"Umpamanja pada sekarang ini Balatentara Dai Nippon
menjerahkan negara kepada kitsa, maka satu menitpun
kita tidak akan menolak, sekarang pun kita menerima
itu, sekarang pun kits munlal dengan negara Indonesia

74prs. G. Moedjanto, M. A., 1988, op. cit.. h. 84.
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jang merdeka.“75

Pidato itu menyvadarkan akan perjuangan kemerdekaan vyang
telah lama ditempuh. Setiap kesempatan merdeka harus
segera dimanfaatksn untuk proklamasi tanpz harus "njlimet”
berpikir dan mempertimbangkan lagi.

Tugas BPUPKI dilanjutkan PPKI dengsn Sukarno sebagai
ketua. PPRKI menyiapkan segala keperluan sehubungan dengan
pemindahan kekuasaan dari Jepang kepada Indonesia. Kemer-
dekaan dijanjikan 7 September, namun dalam pelantikan
Sukarno dan Hatta sebsgai ketua dan wakil ketua PPRI  di
Saigon, Jendral Terauchl menyatakan kemerdekasn tergantung
cepat lambatnya PPKI menvelesaikan tugasnya. Janii waktu
kemerdekaan berubah lagi setelah peristiwa 6 dan 8 Agustus
pemboman Hiroshima dan Nagasaki, Terauchi menentukan pada
24 Agustus.

Syahrir mendengar berita dari radio gelapnya permin-
taan damai Jepang kepada Sekutu pada 10 Agustus. Itu
berartl tanda-tanda kekalahan Jepang semakin jelas. Situa-
si terakhir vyang penting itu segera _dilaporkan kepada
Sukarno-Hatta vang tiba dari Saigon. Syahrir mendesak
agar Sukarno-Hatta memproklamasikan kemerdekaan pada 15
Agustus. Tetapi untuk menghindsri sikap bermusuhan terha-
dap Jepang secarsa terang-tersngan dan Jatuhnya korban

kedua pemimpin itu menolak. Keduanya menjelaskan bahwa

=
7SLahirnjs Pantja-sils, op. eit., h. 7.
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musuh mereka bukan lagi Jepang tetapi Belanda yang pasti
segera akan datang.78

Pada 13 Agustus satu hari setelah Sunkarno dan Hatta
tiba di tanah air, Syahrir mempercleh berita penyershan
Jepang. Kedus pemimpin itu didesak lagi untuk memprokla-
masikan kemerdekaan. Mereka tidak dapat meninggalkan
Sukarno karena di mata rakyat, Sukarnolah pemimpin " yang
diikwuti. Sedangkan di dunia internasional suara Sukarno

mempunyszi pengsruh dan kekuatsn besar.

Lﬂ

Sementara bagi Sukarno sendiri proklamasi yang diku-
mandangkan zkan merubah “cap” dari Sekutu sebagai kolabo-
rator. Kenyataannya Sukarno melawan Jepang dan lebih
mengutamakan bangsanyva.

Setelah desakan Syahrir tidak mempan, di kalangan
pemuds tersebar berita akan adanya perebutan kekuasaan.
Berita itu_ mungkin datang dari Sysahrir yang mempunyail
keyakinan bahwa kemerdekaan Indonesia hanya bisa diperoleh
Jika disertai pemberontakan melawsan Jepamg.?'7 Untuk menja-
g£a keamanan, Sukarno dan Hatta disingkirkan dari Jakarta
dibawa ke Rengasdengklok 18 Agustus dini hari.

Peristiwa Rengasdengklok menunjukkan kepada Sukafno
semangat perjuangan para pemuda yang menyala-nyala, seolah
begitu dekatnya kemerdekaan itu. Selama di tempat 1itu
Sukarno mendengsr bahwa Jepang telah resmi menyerah.

Berita itu datang dari Laksamana Maeds melalui Subsrjo.

7®prs. G. Moedjanto, M.A., 1988, op. cit., h. 86.

7TBernhard Dahm, op. cif.. h. 379.
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Sedianya proklamasi diadakan di Rengasdengklok tetapi
Sukarno menolask dan menghendsaki di Jaksrta. Pengaruhnya
tentua lebih besar sebagai pusat pemerintahan. Juga para
pemimpin nasionalis lain berada di sans.

Sukarno dikembalikan ke Jakarta 16 Agustus malam dan
segera dibuka sidang vang semula untuk PPRI  tetspl Juga
diikuti pemuda, sejumlah pemimpin pergerakan yang lain dan
angegota Chuo Sangi In.78 Sidang ini direncanskan di Hotel
Des Indes tetapi karena atnran jam 22.00 tidak boleh ada
rapat-rapat, laln dipindzah di rumah Lakssamana Maeda vyang
berstatus hak ekstrz feritorial tertentu terhadap pemerin-
tah militer.

Peserta yang tidak sebatas anggots PPRKI buatan Jepang
mempunyal arti penting. Kemerdekaan bukan pemberiasn Jepang
Letapl merupsksn usaha bangsa Indonesia sendiri dalam
memanfasatkan kesempatan yang ads.

Paginya Jjam 10.00 di rumah Sukarno Jalan Pegangsaan
Timur No. 56 proklamasi dibacakan Sukarno. Peristiwa ini
untuk sebagian besar adalah keberhasilan pribadi Sukarno '
Sukarno mengatakan tidak ragu-ragu lagil memutuskan untuk

menyatakan atas nama bangsa Indonesis-kemerdekaan Indone-

78Drs. Moedjanto, M. A., "Mengapa Tanggsl 17 Agust

189452", dalam Msislsh Mlﬂgglﬁn Mahasiswa Iﬂdﬂﬂ;alﬁ
tanggal 5 Agustus 13873.

7SJohn D. Legge, op. cit., h. 235.
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sia.so Suksrno menapaki posisinya sebsgal tumpusn  harapan
seluruh bangsa Indonesis yvang selama bertahun-tahun berj-
nang mewujudkan bsasngsa merdeks. Selamz 20 tahun usahanva
memuncak dalam peristiwas ini. Hari:hari sebelnmnya telsh
menempatkan dirinya sebagai tokoh sentral harapsn dan

lambang persatusn bangsa.

C, Memimpin Revolusi Indonesia
1. Gejolask Revolusi Indonesia
Setelah proklamasi kemerdeksan, bangsa Indonesis

harus tetap berjuang untuk mempertahankannya. Dalam pidato

memperingati HUT Proklamssi, Suksrno sering menyebut
"Sekali merdeka tetap merdeks”. Ini memberikan pertands

bahwa proklamasi harns tetap dipertahankan. Bentuk perta-
hanan telah nyata dilaknkan dalam perjuangan fisik vang
Juga disebut revolusi fisik. Sukarno menyebut periode 1ini
terjadi pada 13945-1959.

Semboyan sekall merdehka tetap merdeka vang dikuman-
dangkan dalam pidato-pidatonys disadari akan mampu mengo-

barkan semangat cinta tanah air.

"Dan manskala hkita sekarang mati-matian membentengi
Republik itu dengan kesetiaan kitsa, mati-matian
mereglisasikan 1si sembojan "Sekalli merdeka, tetap
merdeks,” maka dada kita semna penuh - meluap-lnap -

menjala-njala - berkobsr-kobar - dengan api cinta

80Pidato P.J.M. Presiden BRepublik Indonesia psada
tanggal 17 Agustus 19685 "Tjapailah Bintang-Bintang Dilan-

git! (Tahun Berdikari)" dalam Dzri Proklamszssi Sampai
Takari (Jaksarta: B.P. Prapantja), h. 858.
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tanah air!“81

i

emangat cinta tanash air sepertl 1tu mesti diamzlkan antuk
tujuan vang berbeda-beda tetapi semuanya mengejar Indone-
sia merdeka .8

Proklamasi kemerdekazan terjadi dazalam masa vakum.
Jepasng sudah menyerah tetapi Sekutn belum datang untuk
melanjutkasn kekuaszan Jepang. RKondisi ini memungkinkan
untuk terjadinva revolusi.83 Jepang sebagai penjaga status
quo sering mendapat serangan dari pemuda-pemuda Indonesis
vang ingin melucutil senjata.

Pertempuran bersenjats terjadi pula menghadapl Sekutu
di Magelang, Ambarawa, Semarang dan Surabaya. Juga mengha-
dapil Agresi I dan II Belanda. Pertempuran demi pertempuran
ini banyak memakan korban di kedus pihak. Bagi Indonesia
zpa yvang dilakukan merupaksn upaya mempertahankan prokla-

masinya. Untuk menjelaskan masa ini Sukarno mengatakan:

"Dulu sebenarnja kita ini harus terus menerus ber-

juang sadja mempertahankan hidup. Dulu sebenarnja
kita inl massih harus terus-terusan "fight to
survive”. Sudsh njata antara tahun 1845 dan 1850!
Dalzm periocde jang dulu szaja namakan periode “"revo-

lusi physik” 1itu kita fight to survive."”

S8l1r. Sukarno, Ssrinpzh: Kewsdiiban Wanitz Dalam
Perdioangan Republik Indonesia, (Panitya Penerbit Buku-
buku Karangan Presiden Suksarno, 1863), h. 249.

SZItid
830nghokham, "Revolnsi Indonesia: Mitos dan

Realitas"”, dalam Prisms No. 8 Th. XIV/1885, h. 3.

Béﬁﬁﬂnxi (Gents Sumrs Revolusi Indonesisd), Amanat P,
J. M. Presiden Scekarno pads hari ulang tahun kemerdeksasan
Republik Indonesia ke~ XVIII 17-8-18863, (Jakarta: Firms
Harris), h. 13.
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Sedangkan psngakuan kedsulatan Belanda atas RI  pada 27
Desember 1848 dipandang Sukarno sebagail suatu  kemenangan
dalam periode fisik.

"bahwz kemensngsn tahun 1848 itu adalah satu kemena-

ngan dari Revolusi physik semata-mata dan satu keme-

nangan Jang kita pﬁrg%eh denzgZan babak belur, dedel

duwel, babak bundas”.
Perjuangsn masa itu ditandail dengan perjusngan bersenjatsa.
Perjuangan itu mencerminkan semangat berkorban untuk mem-
pertashankan persatuan guns membela proklamasi kemerdekasan.
| " Dalam tahun 1880 melalui sidang MPR3 Snkasrnoc mempero-
leh gelzr Pemimpin Besar Revolusi Indonesia (PBR). Gelar
vang disandangnya Jjuga dalam réngka posisinya sebagai
presiden seumur hidup dalam Demokrasi Terpimpin. Padsa masa
itu tengah memasuki penemuan kembali jiwa revolusi Indone-
sia setelah mengalami kemunduran.

Sukarno. menyebut kemunduran itu disebabkan oleh
suasana Jjiwa vang mengalami kemunduran sesudah perjuangan
fisik dan berbagai macam kompromi yang @itempuh untuk
mendspatkan kedailatan. Berbagai macam kompromi sampai-
sampal meninggalkan UUD 1845 sebagai =slat perjuangan.88

Dalam Hasil ZXonferensi Meja Bundar (EMB), Belands

mengakui kedaulatan RI. Sebagai kompensasinya RI bersama

85&&11 Proklamzasi Ssmpszl Resopim, (Jakarta: Departe-
men Penerangan), h. 532.

881hid., h. 394.
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15 negara bagian ciptaan Belanda membentuk RIS.87 Hal itu
tidak sesuai dengan sidang 18 Agustus 1845 tentang wilayah
RI vang ditunjuk. Sementaré dalam naskah lain disebut
tentang pembentukan UNI Indonesia-Belanda dibawah Ratu
éelanda. Keadaan itu dipandang sebagai memecah belah
negarae Kesatuan dan merendahksn kedazulzatan RI. Dalam
rangka mengadakan perubahan, Sukarno mengatakan:

"Mocdal pokok bagi tisp-tiap revolusi nasionsal menen-
tang imperislisme-kolonialisme ialah konsentrasi
kekuatan nazsional, dan bukan perpecahan kekustan
nasional. Meskipun kita menjetudjui pemberian otonomi
daerah seluas-luasnja sesual wmotto kita Bhinneka
Tunggal Ika, maka federalisme a’la van Mook harus
kita tidak setudjui, harus kita kikis habils selekas-
lekasnja, oleh karena federalisme a " la van Mook itn
adalsh paé% hakikatnja =alat pemecah belah kekuatan
nasional."”

3alah satn wujud revolusi dinyatakan oleh Sukarno sebagsai
suatu keberanisn merevisi persetujuan internasional bila

persetujuan itu Jauh dari tujuan menciptakan Kkeadilan.

Kirsnya pernyataan ini memberi dorongan untuk membatalkan

persetujuan KMB.

PerubahanlUUD 1845 ke UUD 1850 telah membawa Indone-
sis kepada sistem multi partai. Sistem ini memberi penga-
ruh untuk menunjukkan kepada dunia barat bahwa Indonesia

juga menganut faham demokrasi sebagaimana mereka “"gan-

drung” dengan faham ini. Namun perkembangannyav menjadi

87Tentang hasil KMB vang kompromis disebut lsgi oleh
Sukarno dalsm pidato peringatan HUT Proklamasi Kemerdekaan
RI 17 Agustus 1863. Lihatft Gesuri, op. git., hal 13.

88Dari Proklamasi Samnpai Resopim, op. cif., h. 385.
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liberalisme. Setiap partai tidak 1lagi menmperjuangkan
kepentingan rakyat. Oposisi yang dilakukan bukan 1lagi
berdasarkan apa yang sering dikatakan Sukarno sebagai
amanat penderitasn rakyst. Mereks lebih mementingkan
kelompoknya. Akibatnya stabilitas tidak terkendali.

Konstituante tidak dapat melanjutkan sidangnya menyusun

UuD.

Pemberontakan-pemberontaksn seperti DI/TII, PRRI,
PERMESTA, RMS dan gerakan-gerakan pemberontakan vansg
1ain89 dikatakan Sukarno sebagai sebagai penyelewengan-
penyelewengan revolusi. Mereka tidak memusatkan kekuatan-
nysa kepadaza persstusn nasional untuk berhasilnya tujuan
revolusi. Mereka hanysa ingin memperjuangkan kepentingan
kelompoknya ssJaz sehingdga memecah persatuan yang telah
terbentuk, menghancurkan proklamasi kemerdekaan dan tidak

-sesual dengan semangat revolusi.

Anzlisa Sukarno menyebutkan bahwa masyarakat Indo-
neissa terdiri atas kaum marhazen, kaum kecil sebasgai buruh,
tani, nelayan vyvang hidup dalam kemiskinan. ZKondisi ini
disebabkan imperialisme dan kolonialisme yang telah mera-
suk dalam  kehidupan bangsa Indonesia. Dari pemikiran
Sukarno vyang demikian maka revolusi Indonesia bersifat
nasioﬁal dengan menggerzkkan seluruh rakyat Indqnesia
untuk menentang imperislisme dan kolonialisme. Sedangkan
gerakan revolusi Indonesia tidak untuk mendirikan satno

kekuatan golongan saja bukan kediktatoran kaum proletar.

89Lihat Gesuril, gp. cit
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Tetapi revolusi Indonesia harus mendirikan kekuasaan
gotong royong, kgkuasaan demokrstis yang menjamin terpu-
satnys nasional, seluruh kekuatan rakyat.go Sebagai kekua-
tan gotong royong sesual dengan pidato liJuni 1845 tentang

Pancasil=a. Pancasila dapat diperas menjadi Ekasila vyvakni

Gotong Royong.91

2. Kiprah dalam Demokrasi Terpimpin.

Setelah dekrit presiden, Sukarno menetapkan berlsku-
nys Demokrasi Terpimpin. Sistem ini menggantikan Demokrasi
Parlementer yang dipandang menjerumuskan bangsa dalam
rerpecahan. Xeduduhkannyza sebagai PBR tidak sama dengan
kedikﬁatoran, tetapi lebih mencerminkan dirinya sebagail
“"lurah” ataun sesepuh dalam suatu desa yang memberikan
pengayom bagi masyarakat di desanya. Dslam nafas yang
demikian itn segala pekerjaan dilakuksn secara bersams-
sama sebagaimana masyarakat gotong royong. Sistem pengam-—
bilan keputusan -dalam pemerintahan dikembalikan kepada
musyawarah untuk mencapai mufakat.

Demokrasi Terpimpin bukan berarﬁi menitikberatkan
pada satu orang atau satu suara saja, sedangkan partail
menjadi sekedar pekerja kasar “"koeliwerver”. Tetapl meni-

tik beratkan pada:

904, Roeslan Abdulgani, Penielssan Mapipol  Dan
USDEK, (Jakarta: Departemen Penerangan R.I.Y, h. 27.

Slipig
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a. Tiap-tiap orang diwadjibkan untuk berbakti kepada
kepentingan umum, berbskti kepada masjarakst,
berbakti kepada bangss, berbakti kepada negara,
dan

b. Tiap-tiap.orang berhak meqdapat penghidu%%n lajak
dalzam masjarakat, bangss dan negara itu.

Demikian antarz 1lain divcapkan Sukasrno untuk mengkikis

anggapan bahwa penerapan sistem ini sebagai sistem dikta-

tur dan otoriter dimanas dirinyas sebagai kunci sistem ini.

Dalam bidang politik Kabinet _Kerja vang dibentuk
Sukarno mengemukaksn tiga programnya ysakni memenuhi  san-
deng dan pangan rakyst, menyelenggarskan keamanzn dan
menentsng imperislisme ekonomi dan politik. Pelskssnaan
program tersebut berpedoman Manipol yang intinya USDEK.
Pedoman ini bermula dari pidato Suksrno 17 Agustus 1853
berjudul Penemuzn Kembsli Revolusi Kita. Oleh MPRS pidato
tersebut disahkan menjadi GBHHN.

Pidasto Sukarno berjudul Resopim dimaksudkan untuk
memperkuat posisinya. Sosialisme yang menjadi gambaran
_keadilan dan kemskmuran masyarsakat Indonesia hanya dapat
diwnjudkan dengan Jjalan revolusi, dimana masysrakat ber-
gerak mewnjudkan cita-cita itu dalam suatu perubahan dan
pembangunsn. Di dalam revolusil hanya dapat berjalan padsa
rel-nya dengan dikéndalikan satu pimpinan nasional.

Dalam tahun-~tahun pertams Demokrasi Terpimpin Sukarno

berhasil mempertahankan sekedar keseiﬁbangan antar kekua-

92Dari Proklamssi Sampai Resopim, or., cit., h. 412.
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tan-kekuatan bessr dalam gelanggang politik.93 Semula Su-
karno dan tentara menisdi unsur pokok dan kelihatan keduns-
nyas agak sebanding. Dengsan kelihaian manipulasi, Sukarno
‘memeZang PKI vyang memerlukan perlindungan di satu
tangan.g4 Kedua kekuatan vyang berada di kedua tangan
Sukarnoc itu mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan
politik di Indonesia. Bahkan masing-masing pihak mempunyai
pemikiran tentsng akan adanya sustu  kudetza dan tampil
menguasal pemerintahan.

tnghatan Darat (AD) telsh mendapathkan tempatnya sejak
keberhasilan dalam revolusi fisik. Sebagai kekuatan mili-
ter yang semakin kukuh telah bersamz-sama kekustan diplo-
masi mempertahankan kemerdekssn dan menguatkan kedaulatan.
Prestasi AD telah menempatkan posisinyz selsain sebagai
kekuatan senjata juga sebagai kekustan politik Indonesia
vang harus dirangkul oleh Sukarno. Dalam mengambil keputu-
San Sukarno tidak dapat meninggalkan peran AD. Ia menjadi
kekunatan yang harus diikutsertakan dalam kancah Jjalannya
revolusi Indonesia.

Sementara PKI di bawah Aidit, Lukman dan Nyoto
mengslaml kemajuan pesat. Selain jumlah anggota yang besar
juga berpengaruh terhadap organisasi-organisasi/front yang
berada di bawah pengawasannya seperti Barisan Tani Indone-

5ia(BTI), Gerwani, SOBSI, Lembasgs Kebudayazan Rsakyat.

93John D. Legge, op. cit., h. 385.
941pid., h. 389.
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PKI nampak sebagai partsil yang jusrs dalam berbagai
hal, organisasinya yang rapil, disiplin yang baik, bersih
tetapi Jjuga cerdik (licik), dalam sksi-aksi yang bergaya
revolusioner sosialis.®® Sukarno menangkasp modal besar
vang dimiliki PKI untuk menjslankan tugasnya seobagai PBR.
Meialui PKI'ini harapan menggerashkan kekuatsn massa disan-
darkan. Begitu dekatnya Sukarno dengan PKI sampai-sampai
perbalik PRI vyang mengikat Sukarno. Pengarnh Sakarno
digunakan untuk mengadakan aksi-aksi yang menguntungkan
dirinya dan menyingkirksn musuh-musuh politiknya.

Aksi-aksi sepihak yang dilancarkan PRI tampsk dalam
pengambialihan pemilikan tanah luass dari tuan-tuan tanah
kepada penggarapnya seperti terjadi di Surakarta, Kediri,
Malang dan Sumatera Timur. Dasar zksinys mengambil dari UU
Pokok Agraria 1960 yang membatasi pemilikan tanah. Aksi
ini telah berhssil menaikkan kedudukan BTI sebagal pejuang
rakyat.

Manikebu, BPS, Partsi Murba yang melakukan kritik dan
melawan PKI akhirnya dibubarksn Sukarno. Terhadap mereka
vang melancarkan kritik terhadap PKI dicsp Sukarno dengsan
komunistophobi. Tetapil Sukarno menyebut tidak hanya komn-
nistophobi saja, melainkan diperlunas seolah kritik terha-
dap Nasakom. Mereka disebut Sukarno sebsagai penderita

Islamo-phobi, Nasionalisto-phobi, EKomunisto-phobi vang

95Drs. G. Moedjanto, M. A., 1988, op. cit., h. 138.
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akan wenghambat Jalannya revolusi.98

Meskiﬁun Sukarno lebih condong kKepads PKI tidak
berarti AD tidak pernah lasgi mendapatkan konsesi dari
Sukarno. Usulan AD untuk mendirikan surat kabar "Angkatan
Bersenjata" pada bulan Maret 198597 disetujui. Juga usulan
perlunya 1ijin untuk mengadakan demonstyasi—demonstrasi
mendapat dukungan pula. Usulan ini dimaksudkan AD untuk
menekan PRI yang dikenal fasih dalam menggerakkan massa.
Sementara dslam hal penafsiran AD-tentang Naszkom 1lebih
diterimé Sukarno. Bagi AD, Nasakom dimsksudkan sebagsi
kesadaran umum tentang kerjasama dan tidak untuk mencari
suatu keharusan keseimbangan.g8 Sedangkan penafsiran PKI,
Nasakom sebagal penyusunsn kembali seluruh bidang pemerin-

tahan untuk mendapatkan perimbangan dalam perwakilan.

3. Akhir Kekuasaan

Dalzam bulan Juni 1985 Sukarno jatuh sakit. Tanda-
tanda sakitnya telah tampak dalam bulan-bulan sebelumnya.
Dokter-dokter pr;badinya menganjurkan untuk berobat ke
luar negeri. Tetapi Sukarno tidak bersedia karena meng-
hindari kemunginan perebutan kekuasaan oleh musuh-musuh
politiknya. Didatangkan dokter dari Cina. Tetapi hasil
pemeriksasn menunjukkan bahwas Sukarno sakit parah sehinggsa

tidak bisa disembuhkan dan setisp saat bisa meninggal.

96Dari Proklamasi Sampsi
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h. 454.
373ohn D. Legge, op. cit., h. 434.

981bid., h. 4
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Timbul kekhawatiran pada tokoh-tokoh PRI. Tanpa
Sukarno wmaka segals kekustan dan  kekuasaan yang telah
dibangun aksn lumpuh. Direncanakan mengadakan perebutan
kekuasasn tanpa menunggu kematian Sukarno. RKup dilsksans-
kan 1 Qktober dengan mensngkap ketujuh Jendral. Tetapi
Jendral Nasution berhasil meloloskan diri berkat pengorba-
nan pengawalnya Letnan Piere Tendean. Mereka kemudian
dibawa ke Lubang Buaya, disiksas dan ditembak. ZXemudisn
dimasukkan ke sumur tua. Letnan Kolonel Untung pemimpin’
kup itu mengumumkan lewat RRI yang berhasil direbut, telah
mencegah kup vang dilskukan AD sebagaimans telah
direncanaskan Dewan Jendral.

Gerakan 30 September yvanz melaksanaksn kup itu berha-
sil dilumpuhkan oleh Jendral Suharto. Peristiwa itu memba-
wa Sukarno memasukl gerbang kemerosotan kekuasaan. Sukarno
menganggap peristiwa 1itu sebagai hal vyang biasa dalam
suatu revolusi, hanyalah riak kecil dalam gelombang vyang
besar.99 Ketidaksediaan menyalahkan PRI dan masih menja-
lankan propaganda MNasakom disnggap sebagai pembelzan
Lerhadap PRKI. Demontrasi terjadi digerakkan oleh kalangan
mahasiswa dengan KAMI yang dibentuknya. Demontrasi ini
telah mendapatkan dukungan dasri Angkatan Darat. Mereks
menuntut pembubaran PKI, pembersihan kabinet dari unsur-
unsur PKI dsn penurunan harga vang telah menyulitkan

ekonomi. Tuntutan mereka dikenal dengan Tritura.

99prs. Moedjanto, M.A., 1988, op. cit., h.
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Demontrasi dapat diredakan setelah keluar Sursat
Perintah Sebelas Maret yang isinya perintah dari Sukarno
kepada Suharto untuk mengembalikan keamanan bagi .jalannya
pemerintahan dan Jjalannys revolusi. Namun - selanjutnya
dalam Tap IX/MPRS/19688 Supersemar dikukuhkan sehingga
Sukarno tidak lagi dapat mencabutnya. Dengan demikian
posisi Suharto kust.

Jatuhnya Sukarno.semakin nyata kKetika pidato Nawaksa-
ra dan pelenghkapnya di depan sidang MPRS tidak memuaskan.
Pidatonyé dipandang tidak jelas dan tidak menyalahkan PKI
dengan gerakan 30 Septembernya. Sementara dengan Jelas
diterangkan adanya kemerosotan ekonomi dan morzl. Sedang-
kan dalam pelengkapnya dinilai lebih merupakan peﬁgelakan
tanggung jawab dari pads pertanggungjawaban.IDD Maka dengan
Tap XXXIII/MPRS/1987 Sukarno tidak lagil mempunyai kekua-
saan negara sebagal presiden bsahkan dilarang untuk melaku-
kan kegiatan politik sampai pemilu yang akan datang.

Kedudukannya digantikan oleh Jendral Suharto sebagail

Pejabat Presiden.

—~

Berakhirnya peran Sukarno seolah menjadi akhi; pula
dari revolusi Indonesia. Tidak ada lagi gema ajakan ber-
gerak mewujudkan éosialisme Indonesia. Pembsangunan bangsé
lebih mendapatkan suaranya, namun bukan lagi dalam suasana
semaraknya semangat revolusi. Berangsur-angsur dinamika
kehidupan politik Indonesia semakin diperketat. Indonesia

memasukl masa Orde Baru yang mengutamakan stabilitas

1001h34,, h. 149.
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pertahanan dan keamanan untuk menjamin kelangsungsn pem-
bangunan nasional.

Perjuangan Sukarno mempunyail arti penting bagi kehi-
dupan bangsa Indonesia. Tidak heran bila orang tidak
henti-hentinys menelusuri wmanusia Sukarno, balk Jasa-jasa
besarnys untuk Indonesia maupun masyarakat dunia. Orang
Lertarik pula untidk mengetahui karakter Sukarno vyang
multikompleks. Dalam kaitan dengan penulisan ini faktor
sosial budayas mempunyail srti penting dalasm kehidupan dan
pembentukan pribadi Sukarno. Budaya Jawa, dimana duﬁia
wavang berada, mempunvsi andil yang kust dalam hidup
Sukarno. Sukarno dibentuk oleh dunia itu. Dalam perju-
angannya, Sukarno tidak Jjarang mengambil nilsi-nilai dunisa
wayang. Seluk beluk dunis wayang akan dipaparkan dalam bab

berikut.
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BAB ITI

DUNIA WAYANG CERMIN MASYARAKAT JAWA

o . w

Wayang telah memasuki perjalsanan panjang selamsa
berabad-abad. Perubahan dan perkembangan telah terjadi
sehingga mencapal bentuk yang sekarang ini.101 Dengan
demikian wayang yang telah mewaris ini mempunyal nilai
penting bagi hidup manusia. Sekarang wayang mempunyal
kedudukan sebagail kebudayaan bangsa Indonesia yang berwu-
jud kesenian daerah klasik tradisional (adiluhung)102

Perubahan dan perkembangan yang terjadi disebabkan
wayang harus menyesuaikan diri dengan dinamika Jaman.
Manusia sebagal pendukungnya dan agen pembaharuan perlu
memberi kemassan baru kepada wayang tanpa merubah nilsai
dasarnya. Karena 1itu sangat tampak walaupun bentuknya
masih sama, tetapl penampilannya dimasa lalu dan sekarang

akan berbeda.103

Semula wayang dipergunakan sebagai sarana memanggil

101ls. Haryanto, Seni Kriva Wavang Kulit, (Jakarta:
Grafiti, 1881), h. 1, lihat Singgih Wibisono, "Wayang
Sebagai Sarana Romunikasi, ™ Prisma, No. 3, Th.
IIT/Juni/ /1874, lihat juga makalah Ki Timbul Hadiprayitno,

Pakeliran Ringgit Purwa Gava Ngavogyvakarta., (Yogyakarta:
Lembags Javanoclogi, 1888), h. 2.

1021, sri Mulyono, HWavang Assl Usul, Filsafat & Masa
Depannva, (Jakarta: Alda, 1875), h. 102.

103pakdi Soemanto, "Wayang”, BERNAS.Tanggal 4 Juli
1883.
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roh nenek moyang.lo4 Melalui rohnya, nenek moyang diper-
caya dapat memberi pertolongan, terlebih bila semasa
hidupnya mempunyail peran besar dalam masyarakat. Roh 1itu
tetap hidup dan tinggal disuatu tempat. Mereka dapat
dipanggil untuk memberi berkah, pengaruh dan kekuatan
kepada yang masih hidup. Gambaran mereka diproyeksikan
dalam bentuk lukisan atau boneka yang amat sederhana. 109

Keterangan tentang wayang yang pertama dijumpal pada
Kitab Arjunawiwaha. HMpu Kanwa menunjukkan bahwa wayang
sudah digemari pada masa pemerintahan Airlangga. Pada
Nyanyian V bait 8 kitab ini berbunyi:

“"hana nonton ringgit manangis asekel muda hidepan

huwus wruh towin yan walulang inukir wmolah angucap

haturing wang tresneng wisaya malaha tar wwihikansa
ri tatwanyan maya sahana-hananing bhawa siluman.”

Berarti kurang lebih:

"seperti orang menonton wayang menangis sedih, karens
pandangan sempit meskipun mengetahui sebetulnya
belulang diukir digerak-gerakan dan berkata-kata.
Maka seperti seseorang yang terikat nafsu dan tidak
mengetahul bahwa sebetulnya yang ada di dunia hagya—
lah maya (bayangan) belaka dan tidak 1anggeng."l

104A.S. Wibowo, "Sedikit Catatan Tentang Wayang",
dalam Drs. Satyawati Suleiman dkk. (red), 5Q Tahun Lembaga
Purbakala Dan Peninggalan Nasiomal 1813-1963, (Jakarta:
Proyek Pelita Pembinaasn Xepurbakalaan dan Peninggalan
Nasional Departemen P & K, 1977), h. 157.

1839gudiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budava Jaws,
(Yogyakarta: Hanindita, 1884), h. 119.

108y . M. soekarto Kartoatmodjo, Arti Air Penghidupan
Dalam Masvarskat Jawa (Yogyakarta: Proyek Javanologi
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1883}, h. 5-8.
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Setelah merunut ke masa sebelumnya Dr. J.L.A.
Brandes sampal pada kesimpulan wayang sudah ada sebelunm

datangnya pengaruh Hindu. Pertunjukan ini dikatakan seba-
gai salah satu dari 10 kepandaian orang Jawa.lo7

Ada dua pendapat mengensi asal wayang. Pertama kelom-
pok yang menyebut berasal dari Jawa, diwakili oleh
Brandes, Hazeu, Rassers, Kats dan RKruyt, sedangkan kelom-
pok kedua berasal dari India, diwakili oleh Pischel, Krom,
Poensen dan Ras.l08

Kelompok Jawa berargumentasi bahwa istilah-istilah
tekniknya asli Jawa, telah ada sebelum abad XI, berkaitan
dengan penyembahan nenek moyang Jawa dan keagamaan. Adanya
panakawan memperkuat pendapat ini. Sementara kelompok
India mendasarkan pada lakon yang berasal dari Hindu yakni
Mahabharata dan Ramayana. Di India ada teater bayangan,
tradisi - wayang hanya ada di Jawa dan Bali dimana Hindu
berkembang pesat.

Dari pola dasarnyas dapat dikatakan wayang.ada dimana-
mana. Polanya menunjukkan suatu realitas kehidupan yang

tersembunyi dalam gambar. Tetapi wayang vyang dimaksud

10710 Kepandaian Orang Jawa: wayang, gamelan, tembang,
membatik, mengerjakan logam, sistem mata uang, pelayaran,
astronomi, pengairan sawah (irigasi), pemerintahan yang
teratur. Lihat Ibid., h. 4-5.

108pr. Hazim Amir, M. A., Nilai-Nilai Etis Dalam
Wavang (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1881), h. 26,
lihat makalah H. Karkono Partokusumo (Kamajaya), Wavang

Dari Zaman Ke Zaman", (Surabaya: Lembaga Javanologi,
18853, h. 4-5.
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sebagaimana pertunjukan bayangan dari kulit (pada mulanya)
dengan cerita dari Mahabharata dan Ramayana memang- asli
Jawa. Sumber cerita memang dapat dari India tetapl perwu-
judan dalam bentuk-bentuknya merupakan perkembangan kebu-
dayaan masyarakat Jawa sejak jaman prasejarah.

Masuknya pengaruh Hindu membawa perubahan pada wa-
yvang. Wayang diolah untuk memperkuat ajaran-ajaran Hindu
bagi masyarakat Jawa. Dengan menggunakan wayang pendukung-
nya tidak merasa budaya ini sebagail yang harus ditinggal-
kan, tetapl tetap berguna dalam kehidupannya. Akibatnya
wayang mempercleh warna baru dalam penampilannya.

Wayang menjadi sarana beradaptasi dengan masyarakat
setempat. Hindu menangkap wayang sebagai kekayaan Jawa dan
melekat pada masyarakatnya. Wayang kemudian dioclazh sebagai
sarana penyebaran ajaran Hindu. Sementara masyarakat Jawa
helihat wayang masih miskin akan repertoar atau sumber-
sumber/bahan-bahan 1akon109 menerima cerita baru sepertd
Mahabharata dan Ramayana yang berisi ajaran Hindu bernilai
luhur itu.

Wayang dengan bentuknya vyang beraneka pada masa
sekarang merupakan perkembangan dari wayang purwa. Terjadi
perbedaan pengertian mengenai kata purwa. Dr. Van Der Tuuk
dan Dr. Brandes berpendapat "purwa" berasal dari “parwa”

vang berarti bab-bab dari Mahsbharata. Dalam MHahabharata

109Heroesoekarto, Wiratama Bhisma (Bandung: Ganaco,
13753), h. 7.
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ada 18 parwa. Di kalangan orang Jawa kata parwa berubah
menjadi purwa yang bisa diartikan awal. Sehingga sekarang
wayang purwa dikenal pula sebagai tradisi budaya yang
pertama lahir di Jawa. 110 A |

Lakon wayang yang dipergelarkan selams semalam suntuk
diceritakan oleh dalang. Ia duduk di beiakang kelir vyang
menjadi tempat menjatuhkan bayangan tokoh. Bayangan dibuat
dengan sinar lampu yang disebut blencong. Blencong ini
digantungkan di atas dalang. Batang pisang diletakkan di
bawah kelir digunakan untuk menancapkan wayang. Di kiri
dalang diletakkan kotak atau peti penyimpan wayang, sedang
di kanan diletakkan tutup peti untuk mengatur wayang
sebelum ditampilkan agar memudahkan dalam mencarinya.
Wayang-wayang lain diletakkan di kiri dan kanan kelir yang
disebut disungging. Peralatan lain cempala dan
kepyak/keprak. Cempala dan kepyak dibunyikan dengan
mengetukkan pada peti. Cempala besar diketukkan dengan
tangan kiri dalang sedang yang kecill dan kepyak dengan
kakinya. Kadangﬁ\cempala kecil diketukkan pada kepyak.
Gamelan Jjuga menjadi alat vital untuk mengiringi

pergelaran.111 Pemain gamelan disebut niyaga, wiyaga atau

1101,5hat Ir. Sri Mulyono, 1975, op. cit., h. 157-158.

: 111Berbagai jenis gamelan yang digunakan terdiri dari:
kendang, rebab, gender, demung, gambang, suling, kempyang
atau kemong, kethuk, kenong, saron (peking dan slentem),
bonang dan gong). Lihat Pandam Guritno, Havang Kebudavaan
Indonesia Dan Pancasila (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia (UI-Press), 1988}, h. 858.
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pradanga. Sementara itu ada pesinden atau penyanyi wanita

vyang disebut warangganas. Mereka bertudas menyanyikan
tembang selama berlangsung pergelaran dengan iringan
gamelan.

Para peneliti wayang banyak menyebut dalam mass
Airlangga pertunjukkan wayang telah digemari. Sedangkan
pada masa Jayabays dikenal sebagail pembuat gambar dan
kisah nenek moyang. Tetapi dalam prasasti Alasantan yang
dikeluarkan Raja Sindok (861 Saka) dikatakan telah terda-
pat pertunjukkan wayang. Pada masa itu pertunjukkan wayang
sebagal salah satu acara diantara acara-acara pesta yang
berlangsung.112 Dengan demikian pada masa Sindok pertun-
jukkan wayang telah berlangsung. Sedangkan prasasti
Wukajana dari masa Balitung (8388-910) menyebut. telah
berlangsung pertunjukkan wayang dengan lakon Bimma Kumara.
Dalam prasasti dikatakan "si galigi mawayang buat hyang
macarita bimma ya kumara"”. Kiranya pertunjukkan itu untuk

menghormati roh nenek moyang atau dewa yang berasal dari

Hindu.113

B. Perkembangan Lakon Wavang

Masuknya Hindu membawa pengaruh terhadap perkembangan
wayang Jawa. Proses mempengaruhi ini terjadi demikian
kuatnya sehindga Hindu mempunyai warna Jawa dan di

dalamnya kebudaysan Jawa mengandung unsur Hindu. Hindu-

1125 5. Wibowo, op. cit., h. 158.
1131bid., h. 159.
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Jawa adalah sinkretisme antara kepercayaan Hindu dengan
kepercayaan Jawa, pembauran antara unsur-unsur. asli dan
asing. Sinkretisme Jawa-Hindu ini sanggup memberi warna
baru dan segar karena hasil-hasil ciptaannya mempunyai
mutu tinggi.

Semula pertunjukkan wayang miskin akan lakon.
Sedangkan Hindu masuk membawa sumber cerita baru. Dalam
hal ini para pujangga mengambil peran terhadap penggubahan
cerita-cerita Hindu. Mahabharaté dan Ramayana kemudian
disesuaikan dengan budaya asli Jawa. Hal itu bisa dibukti-
kan dengan kebiasaan para raja Jawa dalam mencari legiti-
masi kekuasaan. Antara lain disusun silsilah yang menghu-
bungkan dirinya dengan dewa atau nenek moyang yang sakti.
Para pujangga yang bekerja untuk rajanya sering menggubah
kedua epos itu untﬁk tujuan me@perkuat kedudukan raja.

Kitab-kitab hasil karya para pujangga yang mengacu
kepada Mahabharata dan Ramayana kemudian menjadi sumber
cerita dalam pertunjukkan wayang.

Perjalanan seorang raja mencapail tahtanya menjadi
tema pokok penulisan kitab-kitab baru. Kitab Bharatayuda
karya Mpu Sedah yaﬁg dilanjutkan Mpu Panuluh disusun untuk
menguathkan kedudukan raja Kediri Jayabaya vyang telah
mengalahkan Jenggala.

Kitab Bharatayuda berisi peperangan antara Pandawa
melawan Rurawa dengan kemenangan pihak Pandawa. Ini
diidentikan sebagail perang antara Panjalu (Kediri) dengan

Jenggala vang dimenangkan Kediri. Ada kesamaan pula bila
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Pandawa dan Kurawa berasal dari darah Bharata, sementara
Rediri dan Jenggala jugs berasal dari keturunan Airlangga.
Selanjutnya dimengerti bahwa kemenangan Pandawa sebagai
pihak pembela kebenaran identik dengan kebenaran Kediri
menumpas kejahatan Jenggala.

Raja Jayabaya disamakan dengan Dewa Wisnu yang men-
jelma menjadi Kresna, Raja Dwarawati. Dalam Bharatayuda
pupuh L II/4 dikatakan:

“"Ketika Bhatara Wisnu melihat (keadaan Pulau Jawa),

iba hatinya. Oleh karena itu lalu turun ke dunia

untuk menjadi raja di Jawa demi keamanan dan kese-
jahteraan kerajaan. Dahulu Bhatara Xresna sebagai
titisan Dewa Wisnu berjaya gemilang dalam peperangan

sekarang vyang menjadi sesembashan semesta alam ialah
Bhatara J?Yzbaya. Ia melanjutkan tugas

Bharatayuda.
Kehadiran Kresna dalam Bharatayuda untdk mewbantu hkemena-
ngan Pandawa. Perannya sangat ditonjolkan, ia digariskan
tidak terjun langsung dalam perang tetapi sebagai
penasehat Pandawa. Konon semua kemenangan di pihak Pandawsa
dicapai berkat nasehat Bhatara Kresna. Ini dimaksudkan
bahwa kemenangan Panjalu atas Jenggalsa tidak bisa
dilepaskan dari peran penting Jayabaya yané bijaksana.
Sedangkan kitab ini merupakan bagian puncak epos
Mahabharata vyakni perang memperebutkan Astina di Padang

Kurusetra antara Pandawa dan Kurawa.

114prof. Dr. Slamet Mulyono, Negarakretagama: Tafsir
dan Sejsrahnya, (Jakarta: Bhratara, 1979), h.58
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Demikian pula dalam Arjunawiwaha. Kakawin itu berkai-
tan dengan upaya Mpu Kanwa menganghkat Airlangga sebagai
penguasa sah atas kerajaan yang telah porak poranda akibat
pralaya dimasa ayahnya, Dharmawangsa. Isinya menceritakan
perkawinan Arjuna dengan bidadari hadiah para dewa atas
jerih payahnya mengalahkan raksasa-raksasa yang menyerang
kayangan.115 Perjuangan mengalahkan raksasa-raksasa 1ini
diibaratkan sebagal perang Airlangga dalam mengembalikan
wilayah kerajasan seperti semula.

Perang Airlangga 1itu berlangsung tahun 1028-1035,
setelah naik tahta pada tahun 1018. Perang meliputi penak-
lukan kembali atas raja-raja kecil yang setelah pralaya
merasa sebagai kerajaan merdeka. Pada tahun 1028 menaklu-
kan Bhismaprabhawa. Pada tsahun 1830 mengalahkan Raja
Wengker (Pacitan) vyangZ bernama Wijaya. Pada tahun 1031
mengalahkan musuh-musuhnya di Galuh dan Barat, dan juga
Raja Wura Wari. Pada tahun 1032 Raja Wijaya ternyata belum
takluk. Pada tahun 1035 Wijaya beserta tentaranya dapat
ditaklukkanl1®

Epos Mahabharata dan Ramayana menjadi scuan para
pujangga untuk penyusunan kitab-kitabnya. Arjunawiwaha

isinya saduran orisinil bagian ke-3 kitab Mahabharata

115prg. R, Soekmono, Pengantar Sedjarah Kebudavaan
Indonesia Jilid II ( Yogyakarta: Kanisius, 1988 ), h. 586

1187 ihat makalah J. Padmapuspita, Kakawin Ariuna-
¥iwaha Dan Pembangunan Dimasa Kini ( Yogyakarta: Lembaga
Javanologi, 1888 ), h. 5.
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seclah-olah semua peristiwa berlangsung di Pulau Jawa . 117
Pandawa tengah mengembara di hutan selama 12 tahun. Arjuna
mencari kesaktian untuk bekal Bharatayuds.

‘RKisah Mahabharata dalam perkembangannya lebih populer
di kalangan masyarakat Jawa. Dafi Ramayansa orang pada
umumnya hanya mengenal Rama, Sintsa, Rahwana, Kumbakarna
dan Wibisana, sedangkan Jjalan cerita dianggap kurang
nyata. Sementara Mahasbharata jalan ceritanya lebih nyatsa
dan manusiawi.l18 Sebagal lakon dalam pertunjukkan wa-
vang, sekarang jarang dimainkan secara utuh. Bahkan Bhara-
tayuda pun sudah jarang dimainkan. Lakon-lakon yang di-
mainkan kini banyak mengambil dari satu sisi kecil dalam
perjalanan Mahabharata.

Sekarang banysk berkembang lakon carang‘an.119 Biasa-
nya nama-nama yang diberikan kepada 1akon amat bersangku-
tan dengan pelaku utama itu atau menunjukkan peristiwa
dalam hal ikhwal pelaku utama itu.

Kehadiran panakawan dalam dunia wayang menqnjukkan
peran kalangan bgwah dalam rangkaian kehidupan di dunisa.

Dalam hal ini digambarkan kehidupan rakyat kebanyakan yang

117y, Hutauruk, Pelariasn Yang Tidak Punva Aps-Apa
Menisdi Maharsia ( Jakarta: Erlangga, 1988 ), h. 2B.

118Lihat Drs. Marbangun Hardjowirogo, Manusia Jawa
(Jakarta: Idayu, 1983), h. 34-35.

119Lakon carangan adalah lakon karangan baru, digubah
orang karena ada pengaruh baru atau kejadian yang menim-
bulkan ilham untuk mengadakan cerita wayang, Prof. I.R.
Poedjawijatno, "Manusia Dalam Pewayangan Jawa', dalam

Soerjatno Poespowardjoyo dk., Sekitar Manusis (Jakarts:
" Gramedia, 1978), 119. .
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sederhana. Dalam cerita Mahabharata dan Rama&ana yang asli
India .tidak dijumpai tokoh panakawan. Tokoh-tokoh ini
diwujudkan sebagai Semar, Gareng, Petruk dan Bagong.
Kehadiran mereka semakin melengkapi pertunjukkan wayang.
Karena Mahabharata dan Ramayana lebih banyak menyoroti
pergumulan elit penguasa sehingga bersifat istana sentris,
kehadiran panskawan menjadi penyeimbang dalam 1lakon wa-
vang. Kehidupan masyarakat bawah denéan nyata mendapatkan

porsinya.120

Panakawan121

untuk menunjuk tokoh-tokoh yang menjadi
selalu mengiringi atau menjadi abdi setia para ksatrisa.
Dalam setiap lakon mereka selalu ada. Kehidupan mereka
diceritakan sebagai sebuah kelusrga yang dapat saling
memahamil, saling menolong, memberi hiburan, hidup bersama
gotong royong dan mengutaﬁakan musyawarah dalam mengambil
keputusan. Suasana demikian dijumpai dalam masyarakat
Indonesia

Kehadiran mereka sebagal abdi ksatria yang tengah

menempuh perjuangan untuk suatu cita-cita. Mereka selalu

120Franz Magnis Susenoc, Sj, "Faham Kekuasaan Dalam
Wayang Jawa", Basis April 1885, -h. 138.

121Panakawan dapat diartikan pengiring dan abdi
(pelayan). Lihat 5. Prawiroatmodjo, Bausastra Jawa-Indone-
aia Jilid I (Jakarts: Gunung Agung, 1881), h. 214. Sedang-
kan dalam Drs. R.M. Mudjanatistomo dkk, Pedhalangan
Ngavogyskarta Jilid -II (Yogyakarta: Habirandha, 1877), h.
60 tertulis "parepat punakawan”. Kata ’“parepat” artinya
pengiring atau abdi. Lihat S. Prawiroatmodjo, Bausastra
Jawa-Indonesia Jilid II (Jakarta: Gunung Agung, 1881), h.
85. Menurut Drs. M.M. Soekarto K. Atmodjo kata parepat -
parapapat yang artinya para empat (4) dan kata panakawan
artinya kawan atau sekawan (4).
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memberi dan diminta nasehat, pertimbangan dan hiburan bagi
sang ksatria tuannya. Tuan vyang diikuti digambarkan
sebagail ksatria utama berbudi luhur dan memihak kebaikan.
Oleh karena itu setiap ksatria yang didampingi panakawan
ini selalu berhasil meraih cita-citanya. Karena pentingnya
panakawan ini dalam lakon wayang, maka mereka selalu adsa
dalam setiap lakon wayang.

Ada pula panakawan yang berada di pihak lawan yang
mempunyail tujuan jahat. Mereka adalah Togog atau
Tejamantri dan rekannya Bilung atau Sarawito atau Wijaman-
tri.l22 Keduanya sebagai kakak beradik yang dalam lakon
wayang Jjuga selalu ada. Perannya sama dengan yang dimain-
kan oleh Semar dan anak-anaknya, tetapi ucapan ysng diber-
ikan untuk tuannys tidak mampu merubah niat Jjahatnysa.
Sehingga setiap ksatria yang diikuti Togog dan Bilung
selalu gagal memenuhi keinginannya dan menemui kekalshan
pada akhir cerita.

Meskipun Semar dan Togog memihak kepada dua sifsat
vang berbeda dan bertolak belakang, namun sesungguhnysa
mereka adalah dewa yang diperintah ke dunia mengemban
tugas khusus. Mereka sebenarnya dua dari tiga bersaudara.
Togog tertua bergelsr Batars Hantaga atau Tejamantri,
Semar kedua bergelar Batara Ismaya dan ketiga Batara

Manikmaya atau Batara Guru yang menetap di Kahyangan.lz3

1221bid, h. 81

1233, Haryanto, Pratiwimba Adiluhung Sedarah Dan
Perkembangan Wavang (Jakarta: Djambatan, 1888), h. 302.
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- Arti P ing W Ragi O ]

Dalam bahasa Jawa perkataan wayang artinya wayangan
(layangan)lz4 vang dalam bahasa Indonesia menjadi bayangan
atau vang nampak samar-samar. Pertunjukkan wayang

merupakan pentas bayangan. Wayang digelar pada kelir oleh

dalang, mendapat sinar dari blencong menghasilkan
bayarngan. Bayangan dapat dilihat dari balik kelir.
Penonton dapat pula melihat dari belakang - dalang. Dari

tempat itu terlihat tokoh wayang (bukan bayangan) dengan
keindahan tersendiri. Arti yang lebih dalam dunia wayang
sebagai bayangan atas apa vyang dipikirkan manusia.
Realitas yang ditangkap oleh akal budi manusia dituangkan
dalam dunia pewayangan ini. Wayang menunjukkan lambang-
lamEang alam atau hidup manusia.125

P.J. Zoetmulder mengutip Serat Centini V sebagai

berikut:

"Kelir jagad gumelar/wayang pinanggung/asnapun makluk
ing Widi/ gedebog bantala Wegung/s%lencong pandam ing
urip/gamelan gending ing lakon.“1

terjemahaan: -

"RKelir 1itu jagad vang kelihatan, wayang-wayvang vyang
ditancapkan di kiri dan kanan menggambarkan golongan
makhluk-makhluk Tuhan. Batang pisang 1ialah bumi.
Blencong adalah lampu kehidupan. Gﬁaslan ialah
keserasian antara peristiwa-peristiwa”.

124Amir Mertosedono, S.H., Ibid, h. 28

125py. .Hazim Amir, Ibid, h. 38

128p 5.  Zoetmulder, Manunggaling Kawula Gusti
( Jakarta: Gramedia, 1880 ), h. 287 .

127p 5. Zoetmulder, Ibid, h. 281
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Orang Jawa memahami dirinys sebagail bagian dari makhluk
ciptaan Tuhan di bumi yang unik dan beraneka ragam.
Kehidupan manusia digerakkan oleh semangat (roh).
Keberanekaragaman hidup di aslam merupakan keadsan yang
harmoni, manusia menyelaraskan diri dalam berpikir dan
bertingkan laku agar diperoleh keseimbangan lahir dan
batin.

Dalam pergelaran wayang orang Jawa berusaha memahami
makna lakon kehidupan atau realitas vyang dihadapinya.128
Arjuna saat akan bertanding melawan Xarna merasa ragu
karena tahu 1a saudara seibu. Setelah Kresna memberi
nasehat tentang tugas ksatria utama ﬁimbul kembali "
keberaniannya. Kenyataan hidup yang harus dialami manusia
kadang merupakan pilihan yang sulit. Diperlukan dasar
pijakan untuk bertindak. Dengan demikian perang tanding
Arjuna melawan Karna merupakan simbol dari pengambilan
keputusan ksatria yang menjalankan tugas utamanya.

Setiap wayang merupakan karakter yang Jjelas dan dapat
diketahui sikap_gan tindakan mana yang dapat diharapkan
dari mereka.129 Berbagai perwatakan itu membawa orang Jawa
pada pilihan wuntuk dijadikan teladaq dan gZambaran akan
dirinya. Melalui dunia wayang ini orang Jawa bercermin.

Wayang dipandang sebagai salah satu cara mengenal diri.130

1284aria A. Sardjono, Paham Jawa ( Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1992 3}, h. 23
129Franz Magnis Susenoc, SJ, op, QiL;, h. 138.

13071y, sri Mulyono, 1989, op. cit., h. 18.
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Dunia wayang berisikan nilai-nilai hidup masyarakat
Jawa baik secara pribadi seperti watak, sikap, pola pikir
maupun kehidupan bersama dan kaitannya dengan alam sekitar
seperti gotong royong, kekuasaan, sopan santun,
kepercayaan dsb. Dalsm wayang dikenal watak tokoh-tokohnya
vang beraneka ragam. Bima pemarah, jujur,‘ kasar, Arjﬁna
tenang dan halus, Duryudana, sombong, iri, serakah, se-
dangkan dalam kaitan kehidupan bersama dapat digambarkan
persaudaraan Karna dengan Duryudana. Karna berhutang budi
kepada Duryudana karena telah memberi negeri Awangza,
sehingga dalam Bharatayuda memihak Kurawa sebagsail balas
budinya walaupun harus melawan saudara kandung sendiri.

Melalui dunia wayang orang Jawa membsagi kehidupannys
menjadi dua kekuatan khaos dan ketertiban (ordo). Keduanys
selalu berperang. Kurawa dilambangkan sebagai kekuatan
khaos diletakkan di kiri, éedangkan Pandawa sebagai kekua-
tan ordo diletakkan di kanan kelir. Kurawa memiliki kesom-
bongaﬁ, nafsu-nafsu, egoisme, pelaku kerusuhan, kekacauan
dsb. Sebaliknya Pandawa berpihak pada sifat-sifat keluhu-
ran, Kebaikan, keadilan dsb.131 Dalam peperangan kekuatan

ordo dapat mengalahkan khaos. Orang Jawa dalam kehidupan-

131Maria A. Sardjono, Ibid, h. 23. Lihat Niel Mulder
Pribadi Dan Masvarakat Di Jawa (Jakarta: Sinar Harapan,
1985), h. 75, James R. Brandon, On Thrones of Geold,
(Cambridge, Massachusetts: Harvard University Press,
1870, h. 18, lihat juga "Lambang Pewayangan Untuk Memaha-

mi Tokoh-tokoh Dalam Perang Diponegoro”, RKompas, 12 Febru-
ari 1977.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

68

nya selalu mengidentifikasikan kepada pihak Pandawa132
karena menginginkan kemenangan kebaikan sebagai akhir
segala perjuangan yang dilakukan.

Masuknya Hindu membuat desakralisasi dunia wayang.
Pertunjukkan yvang semula berkaitan dengan religi dan cocok
untuk menerangkan hal-hal yang i1ahil33 telan bergeser
kepada soal-socal sosial. Wayang kemudian dipergelarkan -
untuk keperluan masyarakat yang berhajat seperti khitanan,
perkawinan, bersih desa, ruwatan dsb. Walau demikian
unsur-unsur keramat masih tampak.

Anggapan mengenai'segi keramat pertunjukkan wayang
dikemukakan M.A. Salmun.13¢ Tidak setiap dalang bersedia
memainkan lakon tertentu yang ada dalam seni pedalangan.
Lakon Bharatayuda memerlukan syarat—syarat tertentu vang
tidak dimiliki setiap dalang. Cerita Kresna Duta tidak
boleh sembarangan digelar karena dapat merusak rumah
tangga. Tokoh seperti Pandawa, Kresna, Para Dewa selama
pertunjukkan tidak boleh disimpan dalam kotak. Di beberapa
tempat masyarakat percaya roh penunggu desa tidak suka
pertunjukkan  wayang atau ada lakon tertentu vyang tidak
boleh digelar di suatu desa. Selama pertunjukkan lampu

tidak boleh mati karena dipercaya akan membawa miskin si

pemilik hajat.

132Drs. Marbangun Hardjowirogo, op., ¢it., h. 34.
133p.J. Zoetmulder, op. cit., h. 285.
134M. A. Salmun, Padalangan I (Jakarta: Départemen

Pendidikan Dan Kebudayaan, 188868), h. 15.
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Dr. Hazim Amir, M.A.135 juga mengemukzkan, pada
umumnya wayang dipergelarkan pada malam hari karena diper-
caya roh orang meninggal berkeliaran. Orang Jawa percaya
penonton wayang tidak hanya orang-orang di sekitar pertun-

jukan itu, tetapi juga semua arwah dan makhluk dari dunia

lain. Maka pertunjukkan wayang tepat untuk melengkapi

acara ruwatan. Biasanya mengambil lakon Murwakala dengan
kepercayaan roh-roh jahat titisan Batara Kala dari Setra
Gandamayit tidak menggangu manusia.

Munculnya kepercayaan tersebut menjadi salah satu
bukti bahwa wayang mempunysai hubungan dengan suatu kekua-
tan supra natural. Selain itu membuktikan pula wayang
sungguh meresap, lekat dan menjiwai kehidupan orang Jawa.

Dunia wsyang memberi sajian berbagai macam pengeta-
huan,. filsafat hidup yang berupa nilai-nilai budaya dan
berbagai unsur seni yang terpadu dalam seni pedalangan.136
Banyak dimensi yang dapat dicakup oleh dunia Wayang se-
hingga dapat dihadapkan kepada berbagai tingkat kemampuan
dan pemahaman penontonnya. Penonton dapat berasal dari
berbagai kalangan masyarakat. Pertunjukkan dapat ditangkap
oleh anak-anak, remaja maupun orang tua, baik mereka vang
tinggal di pedesaan maupun di perkotaan. MHasing-masing
dapat menikmati aspek-aspek pergelaran sesuai dengan

seleranya. Mereka dapat menonton dari sekedar hiburan,

139py. Hazim Amir, M.A., op. cit., h. 138.

1385inggih Wibisono, op. cit., h. 61.
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menimba ilmu pengetahuan maupun mendslami nilai-nilai yang
disampaikan.

Pertuniunkkan wayang dapat membuahkan pemahaman yang
berbeda antara pandangan hidup dalam dunia ini.ls'7 Dialozg-
dialog wayang merupakan wadah yang cukup lapang untuk
menampilkan perdebatan filosofis secara mantap, tetapil
dengan penyajian yang mudah difahami ocleh penonton vyang
berbeda-beda tingkat pendidikannya.138 Wayang memberi
pengetahuan bagi penonton yang masih sedikit pengetahuan-
nya tetapi merupakan sumber misteri yang perlu diselami
intinya bagZi mereka yang mempunyail kemampuan tinggi dalam
berpikir. Memang dalam hal-hal tertentu wayang akan mudah
ditangkap cleh orang Jawa, karena dunia wayang berkembang
di Jawa dan menyangkut sebab sosic budaya pula.

Wayang memiliki nilai budayi bermutu tinggi bukan
hanya bagi orang Jawa saja namun bagi seluruh umat = manu-
sia. Masyarakat dunia dapat menikmati wayang baik dari
unsur seninys maupun nilai-nilai kandungannya. Universali-
tas nilai-nilai yang dikandung baik etika maupun estetika,
tahan uji selama berabad-abad dan tidak henti-hentinya
memukau perhatian orang-ocrang di dalam maupun di luar

negeri.138 Wayang banyak di deskripsi dan dikaji baik oleh

137Nur Iswantara, “"Wayang Purwa Dan Pandangan Dunia”,
Kedaulatan Rakyat, 28 Februari 1983.

1385inggih Wibisono, op. cit., h. 69.

139%p4ndam Guritno, op. cit., h. 7.
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sarjana-sarjana asing dan Indonesia ataupun orang-orang
yéng memang ahli dalam bidang wayang inil sehingga sangat
mungkin deskripsi dan kajian tentang wayang itu akan terus
bertambah pembahasannya. 140

Pertunjukkan wayang juga menjadil salah satu wahana
pendidikan watak vyang baik.141 Materi vyang disampaikan
dapat berupa tokoh, lakon maupun nilai-nilai yang dikan-
dungnya. Pendidikan ini bersifat nonformal. Wayang hanya
menawarkan, tidak mengindoktrinasi ajaran-ajaran dan
nilai-nilai tetapl membiarkan masysarakat penonton untuk
mengambil keputusan sendiri. Pada akhir cerita ada tari
golek dimaksudkan mengajak penonton berpikir dan mencari
pesan-pesan vang disampailkan selama semalam suntuk pertun-
Jjukkan.

Dunia wayang berhasil membuat masyarskat Jawa percaya
akan pemimpin atau rajanya. Demikian tingginya penghargaan
terhadap raja diwujudkan dalam pengakuannya atas hidup dan
kehidupannya -sébagai milik raja. Rajas digambarkan dalam
wayang mempunyail kekuassaan besar sebagai "gung binathara,
bau dhendha nyakrawati” (sebesar kekussaan dewa, pemeliha-

raan hukum dan penguasa dunia).142

140prs. Akhmad Nugraha, Lahirnva Carangan Dalam
Pewavangan ( Yogyakarta: Lembasga Javanologi ), h. 1, Ir.

Sri Mulyono, 1975, gp.cit., h. 10Z2.

141py. Hazim Amir, M.A., op. cit., h. 18, lihat Jjuga
S. Haryanto, 1988, op. cit., h. 184.

142Drs. G. Moedjanto, M.A., Ronsep Kekuasaan Jawa:
Penerapannva oleh Raja-~rajs Mataram {(Yogyakarta: Kanisius,
1887), h. 77-78.
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Kekuasaan raja tidak hanya ditunjukkan dengan keber-
hasilan memaksakan keinginan semata. Raja mempunyai
kewajiban kepada rakyatnya. Ini merupakan imbangan atas
kekuasaan raja yang dirumuskan dalam kalimat "berbudi bawa
leksana, ambeg adil para marta” (meluap budi luhur mulia
dan sifat adilnya terhadap semua yang hidup, atau adil dan
penuh kasih).143 Dalam pertunjukkan wayang sifat
kéagungbinataraan ini ditunjukkan oleh dalang pada awal

babak vang dinamakan janturan.144 Dalam Janturan

digambarkan suatu kerajaan dengan raja dan rakyatnya yang

hidup sejahtera, terpenuhi hak dan kewajibannya secara

harmonis

S5ilsilah yang disusun faja—raja Mataram menyanghkut
pula keberadaan dunia wayang. Raja-raja Mataram menyadari
dirinya berasal dari rakyat kebanyakan. Raja perlu memper-
kuat kedudukannya dengan membuat gilsilah mengkaitkan
dirinya sebagai keturunan tokoch-tokoh 1luar biasa yang
antara lain dsri dunis wayang.145 Dalam silsilah itu raja
mendapat legitimsasi atas tahtanya. Legitimasi dari dunisa
wayang disadari oleh penguasa kerajaan bahwa orang Jawa

begitu menyatu dengan wayang sehingga dapat dipahami bahwa

raja menjadi perwujudan nyata atas dunia wayang.

1431p3id, n. 78

144Pandam Guritno, op. ¢it., h. B67.

145Kelompok pertama adalah keluarga nabi, kemudian
diikuti kelompok dewa, raja dalam pewayangan. Kelompok
berikutnya adalah raja Kediri, kemudian Pajajaran dan

Majapahit, lihat Drs. G. Moedjanto, M.A., 1987, ¢op. c¢it.,
h.26.
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Wayang telah menyatu dengan masyarakat Jawa. Wayang
mengalaml perkembangan sesuai dengan jamannya. Baik sécara
pribadi maupun dalam rangka hidup bersama dalam masyara-
kat, nilai-nilai wayang sering menjadi cermin hidup orang
Jawa. Nilai-nilai dapat terﬁanam melalui proses perkenba-
ngZan sesecrang hingga mencapal dewasa. Berikut ini akan
diuraikan pertemuan wayang dengan Sukarno. Nilai-nilai
‘wayang telah tertanam dalam diri Sukarno sejak kecil.
Dalam prosesnya pengetahuan Barat juga memperkaya pribadi
Sukarno. Kedua nilai tradisional (wayang) dan modern

(Barat) menjadi pembentuk pribadi Sukarnoc.
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BAB IV

DUNIA WAYANG HEHBENTUK PRIBADI SUKARNO

A Perkenalan Dengsan Dunia Wavang

Kusno adalah nama kecil Sukarno. Ia lahir saat fajar
menyingsing pada hari Kamis Pon tanggal ©6 Juni 1801. Ia
dilahirkan sebagai anak kedua setelah Sukarmini, kakaknya.
Ayahnya bernama Raden Sukemi yang bekerja sebagai guru.
Sedangkan ibunya bernama Idayu, berasal dari kasta Brah-
mana, Bali. Kehidupan di Mojokerto dimana ayahnya bertugas
setelah pindah dari Bali diliputi dengan kemelaratan.
Untuk meringankan beban, kakeknya, Raden Hardjodikromo
meminta Kusno untuk diasuhnya di Tulungagung.

Karena seringnya sakit-sakitan ayahnya yang menganut
ajaran Teosofi kemudian mengganti nama Kusno dengan nama
Sukarno. Ayahnya menganggap nama Kusno tidak cocok bagi
dirinya. Nama Sukarno diambil dari tokoh cerita wayang
ahabharata “"Karno”". Penambahan nama “Su” menunjukkan
keinginan ayahnya agar kelak menjadi seorang patriot dan
pahlawan bangsa sebagaimana Karno yang baik.

Pemilihan nama baru bagi Sukarno menunjukkan bahwa
kepahlawanan Karno sangat mengesan dalam lubuk hati Raden
Sukemi. Raden Sukemi juga termasuk penggemar pertunjukkan
wayang kulit. Hal ini sebagaimana dituturkan Sukarno
sendiri: "Bapak adalah seorang yang sangat gandrung padsa

Mahabharata, cerita klasik orang Hindu Jaman dahulu

74
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kala."148 Sejak kecil Sukarno sering kali diajak melihat
pertunjukkan wayang oleh ayahnya. Hal ini memberi pengaruh
pula akan kegemaran Sukarno terhadap wayang. Sukemi menya-
dari bahwa dengan mengajak anaknya melihat pertunjukkan

wayang akan memberi manfaat kepada anaknya. Sukarno akan

mendapatkan

vang. Hal

kan.

el

Perkenalan dengan wayang dialami puls semdééJwiinggal

di Tulqngagung. Kusno mendapat kesempatan banyak untuk
menonton pertunjukkan wayang. Kusno kecil yang malam demi
malém duduk berguru dengan cerita-cerita wayang yang
digelar pada kelir menjadi hafal tentang dunia wayang. Ila
tumbuh dan berkembang menjadi penggemar wayang. Ia tahu
betul makna dari falsafah-falsafah vang terkandung dalam
cerita wayang. Apa yang ditonton semalam atau pada malam-
malam sebelumnya dan pada malam-malam sesudah itu lambat
laun akan tertanam di hati sebagai nilai-nilai yang akan
banyak mempengaruhi tingkah laku sehari—hari.lg7

Masa tinggal di Tulungagung telah menghabiskan waktu
Sukarno untuk bergaul dengan'dunia wayang. Di Tulungagung

wayang benar-benar telah mengganggu pelajarannya di seko-

1468cindy Adams, op. cit., h. 35.

147p1fian, op. cit., h. 9.
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lah.148 Sukarno memperhatikan dan mempelajari cerita-
cerita wayang vyang dipergelarkan semalam suntuk dengan
baik. Hal itu terbawa selama pelajarannya di sekolah.
Manakala gurunya memberi pelajaran, Sukarno sibuk sendiri
dengan batu tulisnya menggambar pahlaﬁan wayang vyang
disukainya, Sang Bima.14g Dengan cermat menggambar tubuh-
nya .yang besar dan tegap lengkap dengan bentuk gelung
rambut “sinupit urangnya” dengan kuku “pancanakanya.”
Bahkan kegemarannya ini telah membawanya malas belajar
meskipun bukan berarti ia anak yang bodoh.

Dengan Wagiman, seorang petani miskin yang menjadi
tetangga di Mojokerto, Sukarno juga mendapat cerita wa-
vang. Sukarno duduk-duduk di pondok Wagiman dan mendengar-
kan cerita-cerita tentang para pahlawan wayang.150 Cerita-
cerita ini memperkaya khasanah pengenalan Sukarno tentang
pewayangan. Tokoh-tokoh wayang yang diceritakan mempenga-
ruhi kekaguman Sukarno yang selanjutnya ia semakin terpe-
sona oleh kepahlawanan tokoh Bima.

Sebagai orang Jawa yang kental dengan dunia mitos,
wayang salah satu mitos Jawa, membawa dirinya kepada
pembentukan suatu tata dunia. Tata dunia yang membawa

kemakmuran dan Kesejahteraan serta membuat indah keselama-

148gernhard Dahm, op. cit., 33.
148551ichin Salam, op. cit., h 24.

15056hn Legge, op. cit., h. 33.
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tan dunia.191l

Wayanz sebagal pertunjukkan bayangan telah pula mem-
beri bayangan dalam diri Sukarno sejak kecil. Bayangan
tentang kehidupan dalam dunia wayang ditangkap oleh Sukar-
no sebagai suatu model dalam perjuangannya kelak. Sukarno
memahami adanya suatu penindasan dalam dunia wayang seba-
gaimana terjadi dalam konflik Pandawa dengan Kurawa.
Gambaran tentang konflik ini membawanya kepada masalah
riil vyang dihadapi bangsanya. Ide yang mendasari cerita
wayang ialah perjuangan yang gigih seseorang yang dirampas
hak asasinya untuk menundukkan orang yang telah berbuat
lalim terhadapnya.152

Demikian pula wayang menggdambarkan suatu perjuangan
memperocleh hak asasinya, kemerdekaan untuk kehidupan
manusia. Dalam Mahabharata terlihat pada Pandawa yang
harus berjuang menjalani masa-masa sulit mempersiapkan
diri merebut haknya atas negeri Astina. Ide ini dipahami
Sukarno sebagai suatu perjuangan bangsa Indonesia untuk
mencapai kemerdekaan pula. Gambaran akan suatu negara adil
dan makmur yang dituturkan Sang Dalang telah membentuk
pengetahuan Sukarno akan suatu konsep bagi kesejahteraan

dan kemakmuran Indonesia merdeka yang dicita-citakan.

151Umar Kayam, "Keselarasan dan Kebersamaan Suatu

Penjelajahan Awal”, Prisma, No. 3 Th. XVI Maret 1887,
h.18.

1525544 Baroroh, Unsur Kepahlawanan Dalam Sastrs Jawa
Klasik (Yogyakarta: Depdikbud Fakultas Sastra UGM, 1885),
h. 245 .
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Peran seorang pemimpin negara vyang harus menata
negara ada dalam dunia wayang. Hal ini telah menjadi salah
satu proses sosialisasi politik Sukarno. Sejak kecil
pribadinya sudah terasah oleh konflik-konflik politis yang
disajikan dunia wayang. Ia dapat memahami apa yang menjadi
perasaan rakyat dan apa yang mereka kehendaki dari diri-

nya. Dia tampaknya menjadi mengetahui peranan apa yang

dikehendaki rakyst yang harus dimainkan, dan pengetahuan

tentang wayang ini telah menambah Kkeyakinannya sendiri
untuk memainkan peranan tersebut . 123

Sampal menginjak usia dewssa, setelahh terjun dalam
gelanggang politik, tokoh kepahlawanan wayang yang menjadil
teladannya bukan lagil Karno yang baik sebagaimana diharap-
ka ayahnya. Tokoh Bima justru yang menjadi idola Sukarno.
Sejak kecil nampaknya sudah begitu dikenalnya dengan baik

dan menjadi kebanggaan. Kepada Solichin Salam, Sukarno

mengkisahkan: "Mata kau adalah seperti matanya kucing
Candramawa" . akan.tetapil Koesno membantah dengan mengata-
kan " Tidak mbah saya bukan kucing tetapi saya adalsh

Bima,"” sambil mengangkat tubuh serta membusungkan dadanya,
sehingga eyangnya tertawa terpingkal—pingkal."ls4 Reaksi
Sukarno dalam mengidentifikasikan dirinya dengan Bima
menunjukkan bahwa ia mengetahui dengan baik tokoh itu.

Bima dibayanzkan sebagai pahlawan yang bertubuh tinggi

‘153a1fian, op. eit., h. 8.

1%4g501ichin Salam, op. cit., h. 22.
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dengan dadanya membusung yvang menandakan bahwa Bima adalah
tokoh yang kuat dan perkasa.

Tokoh Karno tidak banyak mendapat keterangan dari
Sukarno. Mungkin saja disebabkan Karno berasal dari pihak
Rurawa vang bagi masyarakat Jawa sangat tidak disenangi.
Masyarakat Jawa pada umumnya memihak kepada Pandawa yang
dalam akhir kisah memperoleh kemenangan. Sementara Karno
sebagail pembela Kurawa pada akhirnya kalah dengan Arjuna.
Ketika Kusno akan berganti nama menjadi Sukarno, nampak
tokoh ini belum banyak diketahui: "Kus engkau akan kani
beri nama Karno, Karno adalah salah seorang pahlawan
terbesar dalam cerita Mahabharata. "Kalau begitu tentu
Karno seorang Jjang sangat kuat dan sangat besar” aku
berteriak kegirangan."155 Pengetahuan Kusno tentang tokoh
Karno baru sebatas arti nama "telinga”. Ini berasal dari
kelahirannya vyang harus lewat telinga untuk menjaga ke-
perawanan Ibu Kunti.

Melihat reaksi Sukarno itu ada kesamaan dengan ketika
ia ingin menunjukkan sosok Bima. Sukarno menyukal tokoh
wayang yang tampak gagah perkasa. Tetapi Bima lebih mena-
rik dari pada Karno. Bima sebagai pahlawan Pandawa selalu
memperoleh kemenangan dalam akhir cerita wayang.

Dalam perang Bharata, Karno dapat dikalahkan Arjuna.
Sementara Bima yang berhasil mengalahkan Duryudana 1lebih

mendapat tempat bagZi Sukarno. Kebesaran dan keperkasaan

155¢indy Adams, op. cit., h. 35-36.
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Bima 1lebih menarik karensa ia mampu membunuh Raja Astina
itu. Kematian raja, dalam suatu peperangan menentukan
siapa vyang kalah dan menang. Keberhasilan mengalahkan
Duryudana menunjukan bahwa Bims menjadi penentu dari
perang besar itu.

Sifat-sifat kepemimpinan sudah nampak dalam -diri
Sukarno kecil. Bila memanjat pohon ia paling tinggi di
antara teman-temannya. Sukarno menjadi pemrakarsa dalam
permainan;permainan vang dilakukan bersama teman-temannysa.
Sukarno tidak mau kalah dalam persaingan bermain. Ini
ditunjukkan dalam permainan gasing. Gasing temannya yang
lebih cepat berputar dari miliknya dilemparkan ke kali.
Tidak ada yang berani melawan Sukarno. Ia telah menjadi
penggerak realitas kehidupan dunia kecilnya. Ia hidup dan
bergersk dalam dunia pemikiran wayang dan mungkin meman-
dang dirinya sebagai dalang yang mengatur peristiwa-
peristiwa dalam dunianya.158

Bagi orang Jawa wayang sudah merupakan suatu dunia
impian dimana harapan-harapan dan keinginan-keinginan
mereka yang tersembunyi terpenu.hi.ls'7 Pertunjukkan wayang
vang ditonton Sukarno malam demi malam telah memupuk
dirinya masuk ke dalam suatu dunia impian. Suatu impian
akan perjuangan memperoleh kemerdekaan dan pembebasan dari

penindasan. Suatu impian pula akan kesejahteraan rakyat

156360hn D. Legge, op. cit., h. 34.

157Bernhard Dahm, op. QiLL, h. 28.
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dalam suatu negara yang dipimpin oleh pemimpin negarsa ﬁang
bertindak adil dan bijaksana. Dari impian demihimpian vang
selalu dialami Sukarno membangkitkan hasratnysa untuk
mewujudkan suatu kenyataan yang tidak lagi disembunyikan
dalam dunia bayangan.

Perkembangan Sukarnoc dengan dunia wayang séjak kecil
itu berpengaruh pada pembentukan kedewasaannya. Ia tidak
saja menguasal dunia wayang tetapi juga mampu menguraikan

hakikatnya.158

B. Penl | Diri Dens Pendidik R
Sukarno memulai pendidikan dasarnya di sebuah sekolah
rakyat di Tulungagung, tempat kakek neneknya mengasuh.
Kegemarannya menonton wayang telah membuatnya malas
mengikuti pelajaran di kelas. Akibatnya hasil pelajaran
tidak begitu menonjol walaupun tidak berarti bodoh.
Dipindahnya Sukemi dari Surabaya ke Mojokerto memper-
temukan kembali _Sukarno dengan kedua orang tuanya. Di
Mojokerto Raden Sukemi diangkat menjadi Mantri Guru
(Kepala ©Sekolah) Sekolah Angka Loro. Di tempat ayahnya
bekerja Sukarno melanjutkan sekolahnys. Tinggal bersama
ayahnya, Sukarno harus belajar dengan keras dan disiplin.
Ayahnysa mempunyai harapan tinggi tentang hari depan Sukar-
no. Akibat didikan ayahnya, Sukarno menjadi énak yang

terpandail dan gemar belajar.

158J0hn D. Legge, op. cit., h. 385.
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Sukarno masuk ke ELS. Ada kesulitan dalam bahasa
karena bahasa Belanda menjadi bahasa pengantar dalam
pelajaran di kelas. Sementara selama di sekolah rakyat
bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar. Sedangkan bahasa
Belanda hanya sebagai mata pelajaran saja. Hasil tes
menunjukkan ia anak vyang pandai, tetapi usia Sukarno
menjadi masalah tersendiri. Menurut Kepala Sekolah, Sukar-
no harus mulai dari kelas yang 1lebih rendah. Sukarno
merasa malu duduk di.keias itu karena usianya sudah 13
tahun, satu tahun lebih tua dari bakal teman sekelasnya.
Untuk mengatasinya Sukemi menurunkan wusia Sukarno dan
mendaftérkan Sukarno dengan usia 12 tahun. Tidak Jelas
mengapa setelah usianya diturunkan Sukarno bersedia seko-
lah di tempat itu. Mungkin saja Sukarno dapat menerima
cara penyelesaian yang ditempuh ayahnya. Sedangkan kesuli-
tan dalam bahasa diatasi dengan mengundang seorang gduru
bahasa Belanda di ELS, Juffrouw M. D. De La Riviere untuk
memberi les pada Sukarno.

Kehidupan keluarga Sukemi di ﬁojokerto dikisahkan
oleh Sukarno dan Sukarmini serba kekurangan. Mereka hidup
dalam kemiskinan.159 John D. Legge menyangsikan hal itu.
Sebagai Mantri Guru dan kemudian diangkat menjadi penilik

sekolah di Blitar, Sukemi telah mempunyai penghasilan yang

158Lihat Cindy Adams, op. cit., h. 30-31. Lihat juga
(Jakarta: Pustaka Yayasan Antar Kota, 1978), h. 11-12.
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cukup.180 Tidak ada kesulitan bagi Sukemi menmbayar seorang
guru les untuk meningkatkan kemampuan bahasa Belanda
Sukarno.

Dalam tahun 1916 pendidikan di ELS dapat diselesai-
kan. Sukemi mengirimnya untuk masuk ke HBS. Ia dipon-
dokkan kepada seorang teman baik yang kemudian dianggap
guru bagi karir politik Sukarno, H.0.S. Cokrcaminocto. Di
HBS ini Sukarno mulai untuk pertama kali mengenal teori
Marxisme dari mulut C. Hartough181, gurunya vyang Juga
menjadi anggota ISDV (Indiche Social Democratische Veree-
niging). Dunia buku mulai ditekuni 1lebih mendalam. TI=a
rajin mempergunakan sebuah perpustakaan yang dikelola
Perkumpulan Theosofi untuk menambah pengetahuannya. Selama
bergelut dengan buku-buku Sukarno merasa bertemu dengan
tokoh-tokoh besar dan merasakan terlibat dalam aktifitas
vang dilakukan tokoh-tokoh bacasannya. Hal ini pula yang
memberi pengaruh terhadap pemikiran-pemikiran besar dan
membuatnya menjadi orang besar.

Sampai Jenjang Sekolah Menengah di HBS, pendidikan
formal Sukarno telah menjadi rencana Sukeni. Sebagai
seorang priyayi terbuka kesempatan sampai pendidikan
tinggi. Sukemi ingin memanfaatkan kesempatan itu. Didukung

oleh posisinys sebagai mantri guru, ia mempunyal relasi

180John D. Legge, op. cit., hl 30.

18igernhard Dahm, op. eit., h. 36, 1lihat Solichin
Salam, gop., cit., h. 25.
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luas untuk itu. Sebagai seorang guru tentunya Sukemi
memahami betul bahwa pendidikan modern akan membawa peru-
bahan ke arah kemajuan kehidupan anaknya. Sebagaimana
orang tua pada umumnya, demikian pula dengan Sukemi tentu
mengharapkan anaknya, Sukarnoc akan mempunyai masa depan
vang lebih baik dari pada dirinya. Dalam hal ini pendidi-
kan barat dipandang memberi jaminan untuk mencapainya.

Pendidikan Barat bagi pemerintah kolonial dimanfaat-
kan untuk memperoleh tenags bagi pos-pos pemerintahan yang
akan dipegang oleh bumiputera. Tenaga-tenaga berpendidikan
dan mempunyai ketrampilan lulusan sekolah itu akan diguna-
kan untuk kepentingan administrasi pemerintahan. Posisi
ini menjadi tempat elite bagi bumiputera. Dengan menempati
kedudukan ini kaum bumiputera merasa naik tangga
sosial. 182 Sedangkan keberadaan kalangan ini telah membawa
suatu perubahan sosial dalam masyarakat Indonesia. Mereka
menjadi kalangan elite barulb3 vang mewarnai stratifikasi
sosial masyarakat_Indonesia. '

Gelar Raden seperti yang disandang Sukemi adalah
gelar keturunan karena darah bangsawan yang dimiliki.

Tetapi profesi Sukemi merupakan posisi baru dalam kehidu-

pan masyarakat Indonesia. Dengan demikian ia bisa disebut

162Darsiti. Soeratman, Elite Di Jawa Dan Pendidikan
Barat, dalam P.J. Suwarno dkk (red), Sedjarah Indonesia

. Dalam Monografi, (Yogyakarta: Jurusan Sejarah dan Geografi

Sosial IKIP Sanata Dharma Yogyakarta, 1980), h. 88.
1831144, , h. 87.
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sebagai elite 1€ma vang memperbaharui diri lewat pendidi-
kan barat. Elite lama sebagaimana Sukemi, tertarik kepada
pendidikan barat karena menyadari betapa besarnya peranan
orgdanisasi pendidikan untuk mobilitas sosial ke atas, dan
juga sebagai perantara mengadakan perubahan atau moder-~
nisasi vyang dihubungkan dengan perkembangan politik di-
samping sebagai alat sosialisasinya.164 Sikap "gandrung”
Sukemi akan pendidikan barat ditunjukkan dengZan kegigihan-
nya membuat rencana bagi pendidikan Sukarno sampail ke HBS.
Ketakutan Sukarno dengan usianya yang lebih tua dari
teman-teman sekelas, diatasi dengan menurunkan usia Sukar-
no satu tahun. Setiap hari les bahasa Belanda juga harus
dijalani oleh Sukarno agar dapat mengikuti pelajaran di
sekolah Belanda. Bagi Sukemi jalan yang telah ditempuhnysa
menjadi jalan terbaik demi anak laki-laki harapannya.
Lulus dari HBS campur tangan Sukemi untuk pendidikan
Sukarno sudah berkurang. Sukemi tidak lagi membuat renca-
na-rencana dan memperjuangkan dengan gigih apa yang harus
dilakukan anaknya. Nampaknya rencana Sukemi untuk pendidi-
kan Sukarno hanya sampai di HBS saja. Pada hal setelah di
tingkat ini masih ada kesempatan untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi. Mungkin karena pertimbangan ekonomi,
Sukemi tidak berambisi untuk menyusun rencana setelah

Sukarno lulus HBS.

1847y54., h. 100.
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Sukarno kini mendapat berbagai peluang untuk memilih
jalan hidup selanjutnya. Sebagai lulusan HBS dapat melan-
jutkan ke pendidikan tinggi di negeri Belanda dan meneguk
lebih banyak lagi dunia ilmu pengetahuan barat. Sukarno
mendapat kesempatan untuk bekerja di lingkungan pemerin-
tahan sebagai tenaga administrasi yang memang menjadi
peluang pendidikan bumiputera. Sedangkan sebagai murid
Cokroaminoto terbuka kesempatan terjun lebih dalam, dalam
kancah gerakan nasional yang semakin marak.

Keputusan Jjatuh untuk belajar di THS. Keinginan ke
negeri Belanda seperti kebanyakan lulusan HBS juga besar.
Tetapi pertimbanagan keuangan menyebabkan keinginan itu
tidak terpenuhi. Apalagi Sukarnoc sudah harus menanggung
kehidupannya bersama Utari, isterinya.

Pada akhir tahun 1821 Sukarno tiba di Bandung. Dalam
tahun akademis kedua mulai mengikuti pelajaran yang dibe-
rikan di THS. Pelajaran yang diberikan diatur sedemikian
ketat.189 Sepmua . mahasiswa diwéjibkan mengikuti Jam-jam
pelajaran yang telah ditentukan. Tugas-tugas yang diberi-
kan harus dapat diserahkan tepat pada waktunya. Mahasiswa
juga dituntut mengikuti resepsi-resepsi dan ekskusi-

ekskusi serta setiap ujian yang diadakan pada akhir tahun

ajaran.188

185Bernhard Dahm, op. cit., h. 35.
1861hig., h. 53.
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Dari mana Sukarno membiayai pendidikan tingginya?
Dalam otobiografinya dinyatakan biaya belajar Sukarno
dipikul pihak Sukemi dan Cokfoaminoto.187 Meskipun pendi-
dikan di THS bukan menjadi keinginan Sukemi, sang ayah
tetap memberi dukungan terhadap Sukarno.

Sukarno menyelesaikan pendidikan THS satu tahun lebih
lama dari aturan yang ada. Ini disebabkan peristiwa pe-
nangkapan Cokroaminoto oleh pemerintah. Sukarno terpaksa
- meninggalkan bangku kulishnya dan kembali ke Surabaysa
untuk mengurusi rumah tangga Cokroaminoto. Ia bekerja
sebagai klerk (juru tulis) di stasiun kereta api.l88 Dalam
permulaan tahun 1922 Sukarno kembali ke Bandung memulai
studinya 1lagi, setelah Cokroaminoto dibebaskan. Lulus
tahun 1928, menjadi insinyur dengan skripsinya tentang
"ontwerp” (rancangan) dari sebuah pelabuhan.189

Pendidikan barat yang telah dijalani Sukarno telah
pula membuka pengetahuannya semakin luas. Jangkauan penge-
tahuannya tidak _terbatas di tanah air pada masanya. Ia
telah menerawang tempat-tempat di luar negeri, juga ten-
tang perjalanan sejarah negeri—négeri lewat bacaannya.
Sukarno dapat mengetahui berbagai macam paham yang ditemu-

kan oleh tokoh-tokoh dunia barat. Sebagaimana diakui

187¢cindy Adams, op. cit., h. 74-75.
1681y 14

189541ichin Salam, op. cit., h. 45, lihat juga Bern-
hard Dahm, op. cit., h. 52.
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Sukarno mengenal teori Marxisme dari gurunya di HBS, C.
Hartough. Pemikirannya tentang nasionalisme yang telah

dikembangkan oleh pemikir-pemikir barat seperti Ernest
Renan dan Otto Bauer.170 Pemikiran-pemikiran mereka menja-
di acuan dalam merumuskan nasionalisme yang cocok untuk
diterapkan di Indonesia.

Kiranya dunia pustaka mempunyai peran besar pulsa
dalam mengantarkan Sukarno mengenal paham-paham itu. Dalam
buku karya Cindy Adams Sukarno mengakui telah bergelut
dengan dunia buku semasa belajar di Hps. 171 Tentunysa
kecintaannya dengan buku-buku tidsak hanyal sebatas di
Surabaya saja, namun sesudah masa itu dapat dipastikan
Sukarno masih gZemar membaca buku-buku pustaka. Mungkin
saja untuk referensi tulisan-tulisa di majalah maupun
untuk bahan-bahan pidato politiknya atau sekedar menambah
wawasan pikirannya senats.

Dengan pasti dapat dikatakan pendidikan barat telah
membukakan pintu.baginya untuk menyelami harta kekayaan
ilmu pengetahuan. Dunia pengetahuan barat turut menyadar-
kan dirinya akan kondisi bangsanya yang hidup terjajah.
Terlihat betapa gigihnya Sukarnoc memperjuangkan penghapu-
san sistem kolonialisme dan imperialisme. Sukarno membuk-

tikan dirinya sebagai intelektual, pendukung utama ide-ide

1701,ihat DBR I, ¢p. cit., h. 3, lihat juga Lahirnja
Pantja-sila, op., cit.., h. 11.

1711 ihat Cindy Adams, op. cit., h. 53.
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baru memainkan peranan pusat dalam memperjuangkan perwuju-
dannya.172 Ia yang telah mengenal ide kolonislisme dianta-
ranya menyadari akan perbedaan ide-ide itu dengan kenya-
taan penerapan di negerinya.173 Perjuangan yang dilakukan
bukan saja terjadi sebelum kemerdekaan diperoleh tetapi
juga berusaha membersihkan praktek-praktek pemerintahan
yang tersisa dari model kolonialisme dan imperialisme,
vang masih menjadi ancaman setelah proklamasi.

| Sukarno menyadari praktek kolonialisme dan imperial-
isme bukan hanya 1lewat pendidikan tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Rupanya masa menimba pengetahuan di
sekolah telah membawanya kritis dan mampu memberikan
rumusan adanya kolonialisme dan imperialisme yang menyeng-
sarakan 'kehidupan rakyat. Praktek itu pula vyang telah
membawa kepada sistem hubungan deskriminasi antara penja-
jah dengan bangsa terjajah.

Berbeda dengan pemuda Indonesia yang belajar di
Belanda. Mereksa diperlakukan jauh lebih baik déri pada di
tanah air sendirii174 Tidak berlaku sistem deskriminasi di
negeri asal. Sehingga pemuda Indonesia merasékan integrasi

mereka dihormati. Tidak berlaku pembagian kelas dalam

1723artono Kartodirdjo, Kepemimpinan Dalam Sejarah
Indonesia, (Yogyakarta: Balali Pembinaan Administrasi
Universitas Gadjah Mada, 1974), h. 19.

1731pid., n. 18.

174Robert van Niel, Munculnva Elite Modern Indonesia.
(Bandung: Pustaka Jaya, 1984), h. 75.
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masyarakat. Akibatnya mereks dapat mendorong, memberikan
arah pergerakan kebangsasn di tanah air.

Sedangkan bagi Sukarno yang belajar di tanah air,
suasana deskriminasi lekat terasa. Pemerintah penjajahan
masih memegang teguh c¢olor line.179 Bumiputera tetap
ditempatkan sebagai masyarakat kelas dua. Mereka tidak
pantas mempunyvai kedudukan yang tinggi dan kesempatan yang
sama dengan orang-orang Belanda. Sukarno menuturkan diri-
nya tidak diterima dalam kelompok sepakbola karena warna
kulitnya berbeda.l?’® Semula Sukarno juga enggan untuk
memasuki sekolah Belanda. Ia ingin tetap di sekolah Bumi-
putera. Mungkin saja ini disebabkan oleh politik color
line yang telah mengakar di Indonesia selama masa penjaja-
han Belanda.

Selama menempuh masa pendidikan, Sukarno tidak lepas
dari kegemarannya terhadap dunia wayang. Selama tinggal
bersama ayashnya, sering diajak melihat pertunjukkan wa-
vang. Sedangkan selama di Surabaya dan Bandung ia sudah
masuk kslangan ksatria Pandawa yang memperjuangkan kemer-
dekaan. Tulisan-tulisannya di surat kabar menggunakan nama
samaran Bima. Ia identikan dirinya dengan pahlawan pembe-
rani 1tu. ZKeberaniannya telah membuat kaum pergerakan

"mengiakan” identifikasi itu.177

175?.3. Suwarno, 1880, op, cit., h. 107.

1781, ihat Cindy Adams, op. cit., h. 38-39.

1771nid., h. 87. Lihat John D. Legge, op. cit., h.
34. Bernhard Dahm, op, cit., h. 48.
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Masa pendidikan Sukarno seluruhnya ditempuh di tanah
air. Hal itu berpengaruh terhadap pemikiran dan sikap
Sukarno. Sikapnya tetap berpijak kepada kekayaan budaya
asli Indonesia. Sukarno tidak terhanyut oleh kehebatan
dunia barat, sebagéimana Hatta dan Syahrir yang mengalami
langsung pendidikan barat di Belanda. Hatta dan Syahrir
lebih dipengaruhi ocleh ide-ide sosialis Eropa.178 Sukarno
sebagal orang Jawa dan terutama sebagail politisi yang
mengenal budaya Jawa dengan baik, mampu memadukan pemiki-
ran modern dan tradisional.

Sukarno banyak membaca hasil pemikiran-pemikiran
barat, tetapi dalam mengutip, sarjana barat senantiassa
memberikan kritikan. Rutipan yang dilakukan Sukarno diang-
gapnya salah, tidak sesuai rangkaian dimana kata-kata
tersebut digunakan. Tetapi bagi Sukarno, memang hanya
memikirkan kegunaan atau kecocokan dengan keadaan di
Indonesia.17g Bila keseluruhan pemikiran barat itu
diterapkan tentu tidak akan memecahkan masalah.lso Untuk
itu .Sukarno hanya " membeli" beberapa bagian dari teori

itu untuk menjelaskan fenomena di Indonesia yang dipahami

17836hn Ingleson, Jalan Ke Pengasingan, (Jakarta:
LP3ES, 1983), h. 215.

1790nghokham, op, ¢cot., h. 13, lihat Jjuga Sartono
Kartodirdjo, 1980, op. ¢it., h. 172.

180pyr. P.J. Suwarno, Pancasila Budavs Bandsa Indone-
sis, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 99.
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dan dialami.181
Dalam menerangkan Marhasenisme Sukarno - mengambil
pemikiran Marx tentang kaum proletar. Sukarno melihat

perbedaan keduanya. Di Indonesia tidak ada proletar seba-
gaimana dimengerti sebagail kaum buruh di barat, tetapi

vang ada kaum tani melarat dan kaum melarat Indonesisa

lainnya182

vang lahir karena praktek imperalisme. Keduanya
dimengertil sebagai barisan muka yang revolusioner183 dalam
perjuangan anti kapitalisme dan imperialisme. Sebagai
pelopor berarti hasil perjuangannya menjadi harapan bagi
terciptanya kesejahteraan rakyat.

Melihat adanya kesamaan antara proletar Marxis dengan
Marhaen Sukarno, maka Marhaenisme disebut sebagai panda-
ngan vyang ingin menerangkan Marxisme yang diterapkan di
Indonesia.ls4 Tetapl dapat pula diartikan Marhaenisme
sebagaili alternatif non-Marxis terhadap Marxisme dalam
menganalisa keadaan khas Indonesia-.185 Dalam hal ini bagi
Sukarno tidak benar, karena Sukarno menyebut dirinya
sebagal Marxis, sehingga memang disadari Marhaenisme untuk

menerangkan Marxisme di Indonesia.

182pgR I, op. cit., h. 254.
18311,54., h. 255.

1847 p, Simatupang, "Arti Cita-Cita Dan
Pemikirannya"”, dalam A. Katoppo, op. ¢it., h. 286.

1851hjj
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Pola semacam 1itu menjadi konsep diri Sukarno. Ia
sering menerangkan kondisi Indonesia dengan mengambil atau
mencari kesamaan dengan pemikiran-prmikiran vyanzg Juga
berkembang di barat. Konsep barat dicoba untuk diterapkan
di Indonesia sejauh pemikiran-pemikiran yang asli Indone-
sia masih ada.

Menurut Sukarno, rakyat Indonesisa adalah Jjutaan

Marhaen188

vang memiliki alat-alat produksi tetapi seba-
gaimana proletar barat hidup dalam garis kemiskinan.
Mereka miskin karena kapitalisme dan imperialisme. Untuk
merubah kehidupan ini, kesadaran mereka perlu dibangkit-
kan187 agar menjadi pelopor dan kekuatan revolusi.
Kehidupan kaum Marhaen yang jauh dari kesejahteraan
diterangkan Sukarno dengan mencari dasar pada pemikiran
tokoh barat. Sukarno mengatakan: "Pergilah ke kalangan
kaum Marhaen sendiri njatakanlash hal itu di kalangan kaum
Marhaen sendiri !" Maka kamu akan melihat dengan matsa
sendiri, mendengar dengan telinga sendiri, kebenarannja
perkataan Professor Boeke jang berbunji "sengsara keliwat
sengsara, - atau kebenarannja perkataan Schmalhausen,

bahwa masjarakat kita adalah masjarakat ... "jang hampir

tidak ada seorang juapun mempunjai milik apa—apa.l88

1880nghokham, op. ¢it., h. 17.

188ppR 1, op. cit., h. 270.
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Kiranya dalam pengguhaan tokoh~-tokoh barat ini Sukar-
no tetap berpegang pada pertimbangannya terhadap siapa ia
berbicara. Terlebih di hadapan fihak “"twijfelaars” atau
kaum intelektual, dipandang lebih mempunyai bobot ilmiah
karena dengan tegas mereka memperkuat pendapat atau mela-
wan pendapat tokoh barat.

Sebagaimana Professor Veth vyang menyatakan sejak
Jaman purbakala Indonesia.senantiasa menjadi negeri Jjaja-
188

han Sukarno menyangkal pernyataan tersebut. Bagi

Sukarno pengaruh Hindu yang masuk bukan dipandang sebagai

penjajahan. Bangsa Hindu bukan merebut kerajaan tetapi
mendirikan kerajsan di Indonesia. Mereka menyusun “staat”
(negara) merdeka, sementara belum ada "staat” Indonesisa.

Perhubungan dengan Hindustan bukan atas dasar kekuasaan
atau pemerintahan tetapi peradaban atau kultur. 130
Pemikiran politik Sukarno yang memadukan antarsa
pemikiran barat dengan konsepnya tampak dalam pleidonya di
depan pengadilan Hindia Belanda. Dalam Indonesis Menggugat
Sukarno mengaitkan konsep-konsep kaum sosialis libersal
baratlgl, tetapi -tidak bergantung pada mereka. EKonsep-
konsep tersebut untuk memperluas pendapatnya sendiri. Ia
berpindah dari satu tokoh kepada tokoh lain sesuai kebutu-

han untuk mempertajam konsep-konsepnya sendiri yang rele-

1831pid., h. 257.
1801pid., h. 258.

181pifian, op. cit., h. 35.
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van dengan masalah nasionalisme, kapitalisme, kolonialisme
dan imperialisme yang menjadi titik pusat perhatiannya.
Terutama bila menyangZkut nasionalisme Indonesia, Sukarno
"tidak dapat berbuat lain, kecuali melihat dari perspektif
keunikan situasi/kondisi seperti Indonesia sendiri.192
Untuk menjelaskan masyarakat yang adil dan makmur
sebagal tujuan perjuangan sosialisme Indonesia, Sukarno
mengambil perkataan dalang dalam pementasan lakon wayang.
Indonesia diibaratkan dengan Kerajaan Dwarawati vang
diceritakan mencapai kehidupan adil dan makmur.

"pandjang pundjung, pandjang pocapane pundjung kewi-
bawane, hapasir hawukir ngadep segara kang bebanda-
ran, hanegenake pasabinan. Bebek ajam radjakaja,
endjing medal ing pangonan, surup bali ing kandhange
dewe-dewe. Wong kang lumaku dagang rinten dalu tan
wonten pedhote, labet saking tan wonten sangsajaning

margi, tata ggntrem, kereta rahardja, gemah ripah,
loh djinawi.?!

Perkataan dalang itu menunjuk tiga hal. Pertama bahwa
kerajaan itu sebagai negara yang termasyur sehingga dice-
ritakan orang hingga keluar negeri dan mempunyai kewiba-
waan vyang tinggi. Kedua kehidupan perekonomiannya digam-
barkan dalam negara itu penuh dengan bandar-bandar, sawah-
sawah dan begitu makmurnya tidak ada pencuri. Itik, ayam,

ternak pagi hari keluar ke tempat "angon” kalau sudah sore

1821p4id., h. 38.

1931,ihat H. Roeslan Abdulgani, Sosialisme Indonesia:
Perkembangan Cita-cita dan Ketegasannva (Jakarta: Prapan-
tja), h. 9-10, dan Soekirno, Kuntii Pembangunan Masjarakat
(Yogyakarta: 1960).
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pulang ke kandangnya. Para pedagang siang dan malam tidak
ada gangguan di jalan. Ketiga susunan masyarakatnya meng-
gambarkan kehidupan sosial yang teratur, tenteram, orang
bekerja aman, orangnya ramah, berjiwa kekeluargaan dan
tanahnya subur . 194

Dengan mengambil penggambaran dalang tersebut menurut
Sukarno kehidupan yang dicita-citakan sebagail masyarakat
vang sosialis telah ada, menjadi milik bangsa Indonesia
sejak dahulu kala. Dengan demikian c¢ita-cita sosialisme
sesungguhnya merupakan kepribadian bangsa Indonesia yang
asli. |

Repribadian bangsa yang sosialis secara konkret
terdapat dalam masyarakat gotong royong. Dalam pidato
Lahirnva Pancasila, Sukarno memberi pilihan nama dasar
negara mplai dari Pancasila, Trisila dan Ekasila. Ekasila
vang dimaksudkan adalah masyarakat yang menggunakan gotong
royong dalam kehidupannya. Pola gotong royong ini merupa-
kan kepribadian asli bangsa Indonesia. Bagi Sukarnoc ini
tepat menjadi dasar negara yang oleh barat dikenal dengan
"Heltanschauung"195 (pandangan hidup). Dalam pentas
pewayangan dalang juga sering menggambarkan pola kehidupan
masyarakat suatu kerajaan yang sejahtera dengan gambaran

masyarakat vang penuh gotong royong sebagaimana

dimaksudkan Sukarno.

194Lihat H. Roeslan Abdulgani, op, cit.

195 . . s .
Lahirnja Pantja-sila, op. cit., h. 9.
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Sukarno tidak cukup dengan identifikasi dirinya
dengan tokoh barat sebagaimana ia merasa seperti pahlawan
barat yang telah berhasil memperjuangkan negaranya. Dalam
hal ini Sukarno ménuturkan kepada Cindy Adams merassa
pernah sebagai Danton, Thomas Jefferson, George Washing-
ton, Abraham Lincoln, tetapi ia tidak terhanyut begitu
saja oleh kepahlawanan mereka. Figur Bima vyang sejak kecil
ia kenal mempunyal pengaruh dalam kepribadiannya. Sukarno
jJuga tertarik dengan ketokohan pahlawan Bima. Hal itu
menunjukkan pengaruh budaya wayang mendapatkan tempat
dalam diri Sukarno.

Sukarno tidak hanyut oleh pola barat dengan tokoh-
tokohnya Sukarno menghubungkan pemikiran-pemikiran Barat
dengan konsep Indonesia (Jawa). Perjuangan dengan sarana
wayang merupakan konsekuensi lekatnya nilai-nilai dunia

itu pada diri Sukarno.
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LATAR BELAKANG PENGGUNAAN DUNIA WAYANG

A Pribadi W Sul

Kepribadian 1itu erat sekali berhubungan dengan kul-
tur.19% PpPembentukan pribadi sesecrang dipengaruhi oleh
budaya setempat dimana ia tumbuh dan berkembang menjadi
dewasa. Setelah mencapai tingkat kedewasaan manusia dapat
diketahul kematangan diri melalui pribadinya. Demikian
juga dalam kepribadian seseorang akan menampakkan budaya
masyarakat sekitar yang melingkupinya.

Kehidupan politik dimana saja selalu diatur oleh
manusia-manusia vyang di dalam kepalanya, tidak saja ter-
simpan beraneka ragam ideclogi, tetapi juga identifikasi-
identifikasi dan image-image tertentu, pilihan-pilihan
tertentu atas nilai-nilai baik dan buruk. 3?7 Pribadi
Sukarno telah dibentuk oleh budaya masyarakat vang
melingkupinya. Tradisionalisme Jawa terlihat banyak
mempengaruhi jalan berpikir Presiden Sukérno.198 Tradisi
budaya yang memberi pengaruh bagi pribadi Sukarno sebagian

berakar pada dunia pewayangan vang telah berkembang

berabad-abad di Jawa.

198ypar Kayam, Seni, Tradisi. Masvarshkat (Jakarta:
Sinar Harapan, 1981), h. 19.

1871pid. . h. 131.

198Herbert Feith dan Lance Castles (editor), Pemiki-

ran Politik Indonesia 1945-1965 (Jakarta: LP3ES, 1988), h.
169.

398
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Dunia wayang sudah dikenal sejak kecil oleh Sukarno.
Pertunjukkan wayang vyang ditontonnya malam demli malam
memberi pengetahuan yvang mendalam tentang dunia bayangan
ini. Mungkin saja semula diwaktu kecil hanya sebagai
hiburan semata di lingkungan tempat tinggal, tetapi sei-
ring perkembangan kedewasaan Sukarno, ia semakin Dbaik
mencerna isi yang lebih dalam199 dan mampu membawakan
nilai-nilai wayang itu dalam kehidupan nyata.

Kemampuan Sukarno untuk mencerna nilai-nilai wayang
disebabkan lekatnya dunia ini dengan diriﬁya. Dunia wayang
telah menjadi milik pribadi Sukarno. Wayang vyang dalam
perjalanan sejarahnya telah mampu beradaptasi terhadap
perubahan sosial politik dan kebudayaan,200 digunakan oleh
Sukarnoc menjadi alat perjuangan. Uraian atas nilai-nilai
itu disesuaikan dengan keadaan nyatsa masyarakat Indonesisa
vang hidup di alam penjajahan. Konflik Pandawa dengan
Kurawa dimanipulasikan dalam hubungan masyarakat terjajah
Indonesia dengan'penjajahan Belanda.

Kupasan nilai-nilai wayang menjadi cermin atas
pribadi Sukarno. Seperti halnya Sukarno sering menyebut
dirinya dan bahkan tampak bangga dengan figur Bima padsa

dirinya, memberi pertanda bahwa pribadi Bima pahlawan

1891+, sri Mulyono, Human Character in The HWavang,
(Jakarta: Pustaka Wayang, 1877), h. 24.

200Prof. Dr. Sartono Kartodirdjo, Pewsavangsn Dalam
Perspektif Sejarah makslah Seminar Nasional Revitalisasi

Wayang Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 1894, h. 8
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Pandawa itu lekat dan menyatu dengan pribadi Sukarno. Bils
dalam dunis wayang terdapat banyak tokoh dengan
karakternya masing-masing maka memberi kesempatan kepéda
penontonr untuk memilih yang terbaik atau menarik bagil

dirinya. Dalam hal ini pilihan Sukarno jatuh kepada\‘ﬁ koh

2
N ‘ ’3' a) “\
. o R N,
Bima. // = %; ?fﬂ
w’ PRI i f

O S AN

Kepribadian Bima tercermin dalam karak %ﬁ% :{
Bima mengenal sekall akan kesejatian 5
dikisahkan dalam 1lakon Dewa Ruci. Sehingga dikatakan
sebagai pribadi yang percaya .akan dirinya sendiri.zOl
Dalam lakon itu pribadi Bima vang percaya diri
ditunjukkan. Bima mendapat tugas dari Resi Drona untuk
mencari Tirtapawitra. Menurut gurunya itu Tirtapawitra ada
di gunung Candramuka, tetapl yang dijumpal adalah dusa
pasang raksasa penjelmaan Dewa Endra dan Bayu. Kedua
raksasa itu berhasil dikalahkan. Kemudian menurut gurunysa
Jjuga dicari di samodra. Di situ Bima bertemu dengan nsgda.
Naga berhasil dikalashkan. Di situ pula ia bertemu dengan
Dewa Ruci. Dewa Ruci itu merupakan kesejatian dirinya. Ia
masuk ke dalam tubuh Dewa Ruci dan berjumpa dengan
diriny=a.

Sedangkan dalam perang Bharatayuda kepercayaan diri
Bima tercermin tatkala ia harus menghadapl raja Astinsa,

Duryudana. Keberanian menghadapi raja musuhnya, sementara

ia sendiril sebagal adik raja Amarta, Yudistira membutuhkan

201Ir. Sri Mulyono, 1888, op. cit., h. 124.
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kepercayaan diri vang kuat. Bima tidak bimbang meskl harus

menghadapi seorang raja.

Kisah kepahlawanan Bima dikenal Sukérno. Demikian
pula dengan karakter tokoh itu, telah membuatnya tertarik
untuk mengidentifikasikan dirinya. Ada kesamaan dalam
sikap Bima dengan Sukarno. Kalau Bima dipercaya untuk
perang tanding menghadaspi Duryudana, maka Sukarno menjadi
harapan kemenangan perjuangan bangsa. Perang tanding 1itu
menentukan peperangan besar keluarga Bharata.

Tetapi Sukarno tidak semata-mata dibentuk oleh
kepahlawanan Bima. Tidak bisa dikatakan pribadi Sukarno
hanya dibentuk dari . nilai-nilai di balik tokoh Bima.
Pengetahuan modern mempengaruhi pula. Paham—pahah baru
vang menjadi dasar pergerakan di Indoensia, MNasionalisme,
Islamisme dan Marxisme, ia kenal dengan baik. Sukarno
tidak dapat memenangkan salah satu dan mengalahkan lainysa.
Tetapi ia mnembangun persatuan dari ketiganya.
Sinkretisasi 1itu menjadi temuan besar yang menjembatani
pertentangan paham vang melanda kaum pergerakkan.
Keberanian mengemukakan gagasan itu dilandasi kepercayszan
diri demi persatusan bangsa. Namun dalam 20 tahun setelah
kemerdekaan, keberanian mempertahankan sinteéanya telah
membawanya Jjatuh dari kursi kekuasaan.

Sukarno percaya bahwa Marxisme di Indonesia yang
diwakili oleh komunisme dengan PRI-nya dapat dijadikan
modal utama dalam membangun masyarakat Indonesia sejahtersa

sebagaimana sesuail dengan gambaran sosialisme Indonesia.
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Ketidaksediaannya menyalahkan PEKI yang melakukan gerakan
30 September telah menjadikan posisinya merosot tajam dan
akhirnya ia terguling. Dalam hal itu, yang ingin ditinjau
bukan soal bagsaimana Sukarno menjadi penguasa dan akhirnya
kehilangan kekuasaan, tetapi sikap percaya diri Bima yang
telah menjadi milik diri Sukarno. Sedangkan peristiwa
tragis vang dialami Sukarno sehubungan dengan kekuasaan
yvyang ia miliki hanya sebagai konsekuensi dari sikap per-
caya dirinya.

Sebagai pendukung pribadi Bima, Sukarnc mengidentifi-
kasikan dirinya sebagai ksatria di pihak Pandawa. Hal ini
telah menguatkan pemikirannya tentang perjuangan seorang
ksatria yang ﬁarus merebut kemball negara yang henjadi
haknya. Salah satu identitas ksatria Jawa yang asli dengan
coraknya memancar dalam Jjiwa Sukarno.202 Sukarno mempunyai
kepercayaan diri 1lewat sifat-sifat ksatria Bima untuk
membeﬁaskan Indonesia, tanah yang menjadi haknya, dari
imperialisme dan_ kolonialisme. Demikian kuatnya keper-
cayaan diril Sukarno disebabkan oleh pengaruh akhir kisah
. pewayangan. Dalam setiap akhir cerita pihak ksatria pasti
memperoleh kemenangan yaitu tercapainya cita-cita. Ksatria

Sukarno yakin bahwa kemerdekaan akan diperocleh.

202y | B. Mangunwijaya, Some Notes About The Indonesia
Rava Dream of The Indonesian Nationalists And Its Impact
On The Concept of Demccracy Among The Ruling Elites In
Indonesia, Makalah disampaikan dalam Conference on Demo-
cracy in Indonesia in the Fifties and the HNineties,
Monash University, 17-20 Desember 1992. '
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Kepribadian Sukarno dapsat puls dilihat dalam gaya
pidatonya yang mempunyail ciri khas. Tanpa mengecilkan arti
Cokroaminoto vyang diakui menjadi gurunya, gaya pidato
Sukarnc lekat dengan gaya dalang sewaktu menuturkan lakon
dalam pertunjukkan wayang.

Dalang harus menghadapi banyak tokoh wayang vyang
mempunyai suara berbeda-beda. Untuk itu kits harus mampu
mengenal masing-masing tokoh dengan suara khasnya. Cara ia
berbicara ini memberi pengaruh keterikatan penonton wa-
vang. Dengan menyuarakan tokch saat adegan dialog dapat
pula dilihat bagaimana karakte; wayang itu.

Bagi Sukarno suara dalang vang memikat itu diambilnya
menjadi Zaya pidato. Kadang ia mengatur kapan harus me-.
ninggikan dan merendahkan suara, mempercepat dan
memperlambat tempo pembicaraan dan mengatur keras
lembutnya kata-kata, serta dimana jeda harus digunakan.
Gaya seperti ini pula telah mampu memikat pendengarnya
untuk berjam-jam, sebagaimana penonton wayang semsalamn
suntuk, terayun-ayun mendengar pidato vyang menggéledek
dari dalang Sukarno.203 Dengan gaya dalang yang diterapkan
untuk pidato 1ini, massa pendengar dapat terbawa kepada
khayalan yang diinginkan Sukarno.

Setiap kalil diselenggaraksan rapat-rapat umum dimana
Sukarno hadir sebagai pembicara, massa banyak berdatangan.

Popularitas rapat-rapat umum vang diselenggarakan PNI

203ymar Kayam, 1983, op. cit., h. 132.
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terutamsa berangkat dari pengaruvh Sukarno dalam pidato-
pidatonya yang menarik perhatian rakyat. Pada kesempatan-
kesempatan seperti ini Sukarno sangat trampil memakai
bahasa pewayangan204 vang mudah untuk dimengerti oleh
masyarakat biasa. Tentang kasus di Lapangan Ikada misal-
nya, membuat pemerintah pendudukan kawatir akan pengaruh
vang dimiliki Sukarno bila is sampal berpidatc panjang
lebar. Dalam setiap rapat-rapat umum sudah dikenal ‘dimana
Sukarnc berbicara selalu dibanjiri oleh pengunjung.205
Akibatnya pemerintah mengambil tindakan penjagaan secara
ketat dan rapat tidak jadi ditiadakan. Ini menunjukkan
bahwa segala apa yang diucapkan Sukarnoc melalui pidato
akan membuat terlena dan membakar semangat massa pende-
ngarnya.

Gaya pidato sgng dalang Sukarno yang bervariasi dan
tidak monoton menunjukkan pula kompleksitas kepribadian-
nya. Dalam diri Sukarno dapat ditemukan pemikir vang
idealis, sebagail. poiitisi vang cerdik, sebagal singsa
podium yang kharismatis, sebagail seorang vyang romantis
vang perasaan dan banyak lagi.206 |

Dengan melihat adanya pengaruh dunia wayang yang

telah menjadi milik pribadi Sukarno maka dapat ditemukan

adanya pengaruh latar belakang pemikiran dalam seluruh

20455rtono Kartodirdjo, 1980, op. cit., h. 157.
2057pid., h. 18B1.

206p1fian, op. cit., h. 3.
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perjuangannya. Perjuangannya dilandasi oleh konsep-konsep
vang ia miliki. Dalam hal ini Sukarno memiliki dunia
pewayangan vyang telah ditanam sejak kecil. Dunia wayang
dapat menjadi sarana dalam melaksanakan perjuangannya.

Dalam banyak hal dunisa pikir Sukarno dilingkupi oleh
dunia pewayang‘an.207

Sejak berpuluh-puluh tashun dalam masa purbakala, Jawa
telah menjadi transito perdagangan di Nusantara. Dari
posisi ini berkembang menjadi pusat pemerintahan. Sebagail
pusat kekuasaan tentunya di Jawa mempunyai dinamika poli-
tik vyang kuat. Belanda untuk pertama kali datang hsarus
berangkat dari penguasaan atas Jawa sebelum melanjutkan
mengembangkan Jjajahannya di seluruh nusantara. Demikian
halnya dengan Jepang setelah berhasil merebut Jawa yang
menjadi pusat kekuasaan Belanda di Indonesia baru membuk-
tikan bahwa Jepang menguasai Indonesia.

Perkembangaﬁ‘ politik di Jawa memberi pengaruh besar
bagi seluruh kehidupan politik di Kepulauan Indonesia.
Sebagai barometer nasional perkembangan politik, Jawa
melahirkan <tokoh-tokoh politik yang berwawasan nasional.
Sukarno 1lahir sebagal politisi dari gejolak politik yang
ada di Surabaya. Sebagai murid Cokrocaminoto ia meniti

karirnya menjadi pemimpin rakyat Indonesia.

207Drs. G. Moedjanto, M.A., "Manusia yang Dekat
dengan Sejarah', dalam Susra MHerdekas 13 Agusus 1980.
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Dalam posisi Jawa sebagail pusat perkembangan politik
nasional, gejolak masyarakat Jawa sangat mempengaruhil
dinamika pblitik nasional. Maka untuk menggerakkan rakyat
Indonesia, rakyat Jawa menjadi satu kekuatan tersendiri
vang tidak dapat begitu saja ditinggalkan. Sukarno
mempunyai kepentingan tersendiri melaluil Jawa sehubungan

dengan upayanya mendirikan bangun Indonesia.

Di dalam pidato saja pada 17 Agustus 1847 itupun
dengan tegas saja katakan, bahwa Republik (Djawa dan

Sumatera) adalah modal bagi kita-sekalian, untuk
meneﬁﬁgkan perdjuangan kita mengedjar Negara-Indone-
sia. -

Sedangkan untuk mendekati dan mengambil hati mereks

diperlgkan sarana yang sesuai dengan cara dan pola pikir
masyarakatnya. Tradisi Jawa sebagai salah satu aliran
pemikifan politik mempunyai peran penting dalam masyarakat
politik Indonesia.209

Bukan saja pengaruh latar belakang budays Jawa
(wayang) vang menjadi milik Sukarnoc tetapi masyarakat Jawa
sendiri lekat‘dengan dunia tersébut. Dengan demikian adsa
kesamaan dalam—‘latar belakang budayanya. Onghokham
mengatakan ketidakmungkinan Sukarno mengembangkan

pemikiran sinkretis itu, kalau masyarakat tidak memahami

kebudayaan secara demikian.210 Kedekatan Sukarno dengan

2Ossarinah, op, c¢it,, h. 274.
209p1fian, op. cit., h. 103.

21OOnghokham, "Sukarno: Pemikir atau Politikus?",
dalam Bernhard Dahm, gp. cit,, h. XIX-XX.
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rakyat yvang menjadi modal bagi gerakan massa yvang
dipengaruhi keberhasilan Sukarnoc dalam memahami alam pikir
masyarakatnya.

Keberhasilan menjadi pemimpin rakyat ini menjadi
sukses tersendiri bagi Sukarno. Kekuatan pemikiran serta
sukses politik Sukarno sebagian terletak pada
kemampuannya melihat realita dan menyelami jiwa masyara-
katnya secara tajam.2il Hal itu tampak dalam sikap
sinkretis Sukarno, disamping menjadi pribadi Sukarno, juga
menjadi wmilik rakyat Indonesia, Jawa khususnya. Sukarno
melihat bahwa perbedaan pendapat merupakan produk dari
budaya luar Indonesia yang tidak sesuai jika diterapkan di
Indonesia karena 1lebih besar kemungkinan akan membawa
kepada kondisi bangssz yang terpecah-belah.

Alam pikir yang menjadi milik rakyat, dimana setiap
hari Sukarno berada di tengah-tengah méreka, antara lain
dipengaruhi dan dibentuk oleh kekuatan dunia wayang. Bils
Sukarno menggunakan referensi dunia wayang pada perjua-
ngannya merupakan pilihan yang tepat. Dilihat dari
efektifitas pesan-pesan perjuangan yang disampaikan,
masyarakat Jawa menjadil pusat dinamika politik, memiliki
kekuatan besar, karena kelekatan mereka dengan pola pikir
dunia ini. Dalam penuturannya kepada Cindy Adams, Sukarno
merasa dalam perjuangannya dengan pendekatan dunia wayang

kata-kata yang diucapkan mampu ditangkap arti kiasannya

211p31fian, op. ¢it., h. 43.
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vang khas menurut daerah, sementars orang asing meski bissa
berbahasa Indonesia tidak mengerti apa vang dimaksud
dengan perkataan Sukarno.212 Dengan mengambil 1ilustrasi
wayang, Ramayana dan Mahabharata, dalam pidatonya ia yakin
pendengarnya yaﬁg berasal dari Jawa dan Sunda, akan
mengenal baik cerita wayang dan dapat menangkap nuansa
argumentasi tanpa keraguan.

Keterikatan rakyat untuk mendengarkan pidato-pidato
Sukarno yang dibumbui bahasa pewayangan menunjukkan pene-
rimaan mereka terhadap cara-cara Sukarno yang demikian.
Konsep-konsep wayang yang digunakan Sukarno sangat sesuai
dengan konsep-konsep yang dimiliki rakyat. Mereka dapsat
menangkap apa yang dimaksudkan Sukarno.

Sukarno mengerti betul kepribadian wayang tidak hanysa
lekat dengan dirinys. Pribadi wayang juga menjadi milik
rakyat. Oleh karena itu gambaran vang digelar dunia wayang
vang demikian merakyat, dapat dipahami berbagai lapisan
rakyat Indonesia_ (Jawa), dan ysng khas pasti menarik
pendengarnya. Sukarno perlu memanipulasikan simbol-simbol
tradisi wayang sebagal sarana untuk menerjemahkan teorinya
kepada rakyat. Dengan mengambil model pewayangan ini,
pemikirannya akan dipahami dan mempunyai daya pikat
pendengarnya.

Dunia wayang memberi cermin kepada situasi politik

Indonesia. Ini berkaitan dengan strategi Sukarno dalam

2121ihat Cindy Adams, op. cit., h. 274
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menciptakan bangun Indonesia. Selain berangkat dari diri-
nya yang berpribadi wayang, ia juga memulainya dari pénye—
laman atas kondisi budaya masyarakat Indonesia. Dalam hal
ini pribadinya yang realistis menampakkan diri. Iz meli-
hat kondisi nyata masyarakat Indonesia yang memiliki
kelekatan dengan dunia wayang. Kehidupan politik dimung-
kinkan tidak hanya oleh orang-orang yang mengatur politik,
tetapi juga oleh orang-orang yang diatur yang aksn menyo-
kong politik itu. Mereka yang akan mengalami dan mengsguna-
kan adalah sebagian besar dipengaruhi oleh pola pewaya-
ngan. Maka kalau Sukarno mengatur Indonesia dengan pende-
katan dunia wayang, hal itu tidak berlebihan bahkan sesuai
dengdan kenyataan masyarakatnya.

Sukarnc melengkapi definisi nasiocnalisme yang telsah
dikemukakan Renan dan Otto Bauer. Ia tidak saja
mengemukakan fakta gecpolitik sebagai pendukung
nasionalisme namun Jjuga karakteristik rakyat Indonesia
turut menentukan.. Kepribadian bangsa Indonesia tidak bisa
tidak harus digali dari dalam diri bangsa sendiri.

Membangun ketahanan nasional dari dunia wayang menja-
di penting karena pusat dinamika politik Indonesia ada di
Jawa vyang masyarakatnya mendukung budays wayang ini.
Terlebih menghadapivbahaya neokolonialisme dan. neoimperi-
alisme, fakta bahwa dunia wayangz sangat dibutuhkan. Bukan-
kah masih ada Parikesit sebagai raja penerus sejarah
keluarga Bharata. Dalam dunia wayang memang tidak diceri-

takan setelah cucu Arjuna, putera Abimanyu ini menjadi
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raja. Tetapi realitas Indonesia dalam hal ini tidak terda-
pat dalam dunia wayang bila dikaitkan dengan situasi
setelah Bharatayuda. Masyarakat Jawa terbawa kepada
pengertian bahwa setelah Bharatayuds berakhir dijum-
pai suatu kehidupan damai (harmoni) dalam dunia wayang,
gambaran wmasyarakat di bawah Raja Parikesit vyang hidup
adil dan makmur karena kebijaksanaan para pemimpin dalam
mengatur kerajaan. Gambaran pembangunan masyarakat Indone-
sia yang adil dan makmur ada pula dalam dunia wayang
termasuk dalam hal ini membangun ketahanan nasional.
Masyarakat akan mudah menerima gambaran kehidupan vyang
adil dan makmur sebagaimana digambarkan sang dalang pada
awal menceritakan keadaan suatu kerajaan saat janturan.
Ketahanan nasional yanz dimaksud Sukarno bukan saja
pengertian nasionalisme seluruh tanah air, seluruh natie,
seluruh bangsa, tetapi hendaknya perkatzan nasionalisme
disini dipahami pula dalam arti mendasarkan Kketahanan
nasional atas konstelasi dan karakteristik bangsa sendiri.
| Membangun ketsahanan nasional diperlukan pengetahuan
dengan sungguh-sungguh, tanah air, geografi tanah air,
konstelasi dari pada tanah air, asal-usul, mental rakyat,
ekonomi dan kultur bangsa sendiri. Sukarno telah membukti-
kan dalam usahanya menggali nilai-nilai bangsa yang terwu-
Jud dalam karya besarnya tentang Pancasila. Sukarno mem-
bentuk pémikiran tentang hal ini tidak secara serampangan.

Asas-asas Pancasila dikenal pula dalam dunis
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pewayangan.213 Di dalamnya dapat ditemukan hakikat dunia

waysang pula. Dengan <cara ini masyarakat akan mudah
menerima dan memahami dengan tidak terpaksa tetapi atas
kesadaran diri. Dengan demikian masyarakat disadarkan akan
kekuatan diri yang sebenarnya telah dimilikil untuk membsa-
ngun ketahanan nasional.

Masyarakat Jawa selalu mengutamakan keseimbangan dan
keselarasan dalam pola kehidupan: Bagi mereka pertentangan
dan perpecahan sebagail hal yang harus diupayakan tidak
ﬁerjadi. Maka menghadapi Sukarno yang memiliki pola sin-
kretis menjadi menarik perhatian mereka. Pola pikir sin
kretis Sukarno menunjukkan upaya mempersatukan berbagail
pemikiran dan pendapat yang berbeda-beda dalam satu ‘kesa-
tuan. Pola hidup sinkretis terdapat pula dalam dunia
pewayangan. Dikisahkan oleh dalang, raja yang gung binata-
ra berbudi bawa laksana ﬁenunjukkan unsur harmoni dalam
kehidupan seorang pemimpin. Ia tidak saja memperlihatkan
kekuasaan untuk - menaklukkan dan memperlakukan si lemah
semata, tetapl kekuaszman sebagai raja yang memberikan
pengayoman dan membangun kerajaan dengan adil dan menguta-
makan kemakmuran rakyatnys.

Gambaran raja yang demikian dimanipulasi Sukarno
untuk menunjukkan gambaran kebesarannya sebagal presiden

vakni kebesaran “raja gung binatara” kombinasi antara

213Pandam Guritno, op, cit.. h. 85.
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Arjuna dan Kresna.214 Sedanghkan gambaran Sukarnoc tentang
idealisme kemakmuran adalah kemakmurannya Kerajasan Ngamar-
ta 215

Penggambaran yang dilakuksn Sukarnc mengacu kepada
upaya membangun harmoni kehidupan. Pancasila yang digali-
nya tidak luput dari pola demikian. Pancasila mencerminkan
pinsip harmoni yang bersumber dari tradisi kultural
Jawa.216 Dengan cara yang demikian memungkinkan untuk
menyatukan berbagai kemajemukan yang dimiliki bangsa
Indonesia. Selain itu mudah untuk diterima rakyat. Ter-
bukti dalam pidatonya kerap kali mendapatkan tepuk tangan
meriah dari anggota sidang.

Pancasila menjadi modal persatuan bangsa. Ia akan
menjadi dasar bagi bangun Indonesia yvang didirikan. Panca-
sila menjadi lambang persatuan bangsa sebagail diibaratkan
Sukarno Pandawa pun lima orangnya,217 ingin ditunjukkan
bukan hanya angka lima mempunyai arti simbolik, namun
menandakan adanya keanekaragaman yang perlu untuk diper-

satukan dalam harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara di

Indonesia.

214Umar Kayam, 1983, op., cit., h. 133.
lelhid

2188urham D. Magenda, “"Yang Masih Harus
Dikembangkan", dalam A. Katoppo, op. cit., h. 223.

217Lihat Lahirnja Pantja-sila, op. g¢it., h. 18.
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Sejak Dbertahun-tahun dimana tradisi wayang semakin
digemari di Jawa, masyarakat banyak mengambil pelajaran
tentang nilai-nilai dunia ini untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Cara pendidikan vyang dilakukan
dengan bahasa simbol ini telah membawa masyarakat untuk
menerapkan dalam hidupnya. Mereka mengartikan simbol-
sim501 itu dalam realitas kehidupannya. Tentang nilai-
nilai baik buruk, tata susila, sopan santun, hidup berne-
gara dan sebagéinya banyak terdapat dalam dunia wayang.
Dengan kata lain nilai-nilai dunia wayang mampu menggerak-
kan masyarakat untuk meneladani dalam kehidupan nyata.

Kalau dilihat Sukarno menggunakan dunia wayang dalam
perjuangannya maka tidak lepas dari pemahamannya bahwa
sebagian besar masyarakat telam menimba petuah-petuah
etisﬁya.218 Maka dunia wayang diinterpretasikan dalam
realitas bangsa Indonesia yang membutuhkan persatuan guna
mencapal kemerdekaan dan membangun masyarakat adil dan
makmur. Dengan cara demikian akan mengefektifkan reaksi
massa guna memperjuangkan cita-cita tersebut karena sudah
sesual dengsan pola pikir dan kondisi mental masyarakat.

Dengan bantuan dunia wayang secara sadar maupuﬁ tidak

Sukarno menghidupkan daya khayal massa kKarena ila bertindak

21SBerhard Dahm, "Kepemimpinan dan Reaksi Massa di
Jawa, Birma dan di Vietnam”, dalam Sartono Kartodirdjo

(penyunting), Kepemimpinan Dalam Dimensi Sosial (Jakarta:
LP3ES, 1884), h. 48.
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sesual dengan tradisi relig‘io—kulturalnya.21g Daya khayal
vang tercipta membawa massa untuk melakukan reaksi dengan
revolusioner dalam rangka mengubsah situasi bangsa vyang
terbelenggu penjajahan serta mendirikan bangun Indonesia
merdeka.

Melalui penerapan dunia wayang dalam perjuangan,
Sukarno membawa masyarakatnya bangkit menentang penjajahan
dan membangkitkan mereks agar tidak hanya bersikap "nrimo”
untuk bisa menjadi manusia yang gairah dan bisa membangun
mereka sendiri220 dalam negara Indonesia merdeka dan ber-
daulat.

Untuk sebagian, perjuangan Sukarno berangkat dari
pribadinya dan masyarakat yang berbudaya Jawa (wayang).
Sukarno menerapkan simbol-simbol vyang dimiliki dunia

wayang sebagai sarana perjuangan.

2181p34., h. 57.

220p1fian, 1978, gp. cit., h. 298.
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BAB VI

CARA PENGGUNAAN DUNIA WAYARG

} ergy el o
1. Bima, Tokoh Pejuang Sukarnoc

Dunia wayang menjadi cermin dalam bersikap orang
Jawa. Mereka dapat mengetahui dan memilih antara sikap
baik dan buruk yang harus dikerjakan. Setiap tokoh wayang
sudah mempunyai karakter yang jelas dan dapat diketahui
sikap dan tindakannya. Orang Jawa dapat mengetahui apa
vang dapat diharapkan dari tokoh tersebut.

Orang Jawa bangga dengan tokoh wayang dari pihak
Pandawa dalam.Mahabharata atau Rama dalam Ramayana. Ke-
banggaan mereka disebabkan keberhasilannya dalam membela
kebenaran dan mengalahkan kejahatan. Tokoh pilihan mereka
dipandang sebagai pahlawan dan tidak Jjarang memandang
dirinya éebagai pahlawan pewayangan. Pemberian nama pada
seseorang mengambil tokoh wayang menunjukkan kebanggaan
ini. Harapannya—‘supaya kepribadiannya dapat menyerupail
tokoh tersebut.

Pola demikian berpengaruh dalam diri Raden Sukemi dan
menurun Kkepada Sukarno. Nama Kusno yang dipandang tidak
cocok kemudian diganti dengan nama baru Sukarnc agar
setelah dewasa dapat menjadi Karno yang baik.

‘Sementara Sukarno sendiri memberi pilihan atas diri-

nya dengan memuji Bima dan memfigurkan dirinya dengan
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tokaoh in1221 Pemilihan tokoh Bima bagi Sukarnc mempunyai
alasan tersendiri. Sukarno memahami sikap dan tindakan
Bima. Ada maksud tertentu yang akan berpengaruh bagi
rakyat Indonesia vyang dipimpinnya. Juga tentunya tidak
lepas dari pemahaman dirinya tentang sikap dan tindakan
Bima. Karakteristik Bima menarik perhatian Sukarno. EKete-
naran tokoh Bima, yang dalam mencari air hidup memperoleh
wirid dalam ilmu sejati, dapat dipakal sebagai petunjuk

betapa usaha ini memang telah berakar dalam kehidupan

orang Jawa.222

Nama Bima memberi titik terang sebagai pahlawan pihak
Pandawa, vyang dalam alam pikir Jawa pihak ini sebagai
pembela kebaikan. Setiap kali mendengar tokoh itu disebut-
kan akan segera terlintas ciri dan karakternya. HMaka
ketika Bima menjadi simbol Sukarno memberi pengaruh kuat
terhadap kepercayaan rakyat. Mereka sudah tahu apa yang
akan diperankan Sukarno seperti halnya Bima dalam lakon
wayang. Oleh karena itu Sukarno mendapat kepercayaan dan
menjadi tumpuan harapan rakyat untuk memimpin perjuangan
bangsa. Kaum pergerakan memberi pengesahan atas simbolisa-

... .. .. : 2
si ini dengan memberi Jjulukan dirinya Blma.“23

2211,ihat John D. Legge, op. cit., h. 34.

2224y . Abdullah Ciptaprawiro, Filsafst Jawa (Jakarta:
Balai Pustaka, 1888), h. 11

2231,ihat Bernhard Dahm, gp. cit., h. 48.
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Sukarno mendapatkan legitimasi melalui tokoh Bima
ini. ZKalau rakyat sudah tahu dan mengenal baik tokoh ini
maka dalam pikiran mereka terkait dengan tindakan yang
telah dilakukan. Selanjutnya akan terjalin hubungan antara
Bima dalam 1lakon wayang dengan Sukarno dalam realitas
kehidupan perjuangan bangsa. Sukarno akan ditempatkan
dalam pola pikir mereka terhadap tokoh ini. Seperti halnya
Bima menjadi penentu kemenangan Bharatayuda karensa
berhasil mengalahkan Duryudans demikian Juga Sukarno
.Sebagai pembawa kemenangan menghadapi imperialisme dan
kolonialisme.

Pengertian demikian skan mempengaruhi kharisma Sukar-
no. Karena kharisma seseorang bisa diperoleh dari kepahla-

224

wanan tertentu, maka Bima sebagai pahlawan Pandawa

menjadi sumber kharisma Sukarno. Meski demikian titik
berat menentukan kharisma seseorang tidak terletak kepada
siapa pemimpin tersebut, dalam hal ini siapa Sukarno,

tetapl bagaimana -Sukarno mendapat tanggapan rakyat Indone-
sig 225

Upaya mencari legitimasi dengan simbol dunia wayang
sebagai sumber kharisma telah berlangsung 1lama dalam

kehidupan di Jawa. Raja Jayabaya maupun Airlangga Jjugsa

menggunakan model seperti ini. Para pujangga waktu itu

224Lihat Sartono Kartodirdjo (Penyunting), 1884, o¢p,
cit., h. 168.

2291p3id., h. 187.
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mengangkat kekuasaan fajanya melalul kitab-kitab yang
ditulisnya dengan mengambil tokoh dunia wayasng sebsgai
pahlawan. Tokoh itu diidentifikasikan dengan kepahlawsnan
rajanya. Jayabaya diibaratkan dengan Kresna yang merupakan
penjelmaan Wisnu di dalam Kitab Bharatayuda. Sedang Air-
langga diibaratkan dengan Arjuna dalam Kitab Arjunawiwaha.
Pengaruh demikian terjadi pada diri Sukarno. Ia Jjuga
memperocleh legitimasi atas peranannya memperjuangkan cita-
cita bangsa dengan mengidentifikasi diri ke dalam tokoh
pahlawan Bima.

Simbolisasi Bima oleh Sukarno menjadi pelengkap atas
peran yang akan dilakukan dirinya. Ia tidak saja
menginginkan sebagai pahlawan yang baik, Sukarno, vyang
merupakan pemberian ayahnya, tetapi juga sebagai pahlawan
pimpinan vyang tercermin dalam diri Bima.z28 Sedangkan
dalam Kongres Indonesia Raya di Surabaya tahun 1932 Sukar-
no menggunakan 1dentifikasi diri dengan Kakrasans yang
baru saja menyelesaikan tapanya.zz7 Identifikasi itu
berkaitan dengan situasi dirinya yang baru saja keluar
dari penjara Sukamiskin. Sukarno bagaikan Kakrasana vyang
baru saja keluar dari pertapsannya di gunung Argasurya

dengan kesaktiannya siap untuk berjuang mengalahkan musuh-

musuhnya.228

2281,ihat Dr. Pipitseputra, Beberapa Aspek Dsri Seja-
rah Indonesia (Ende-Flores: Nusa Indah, 1873), h. 248

227551ichin Salam, op. cit., h. 70, Bernhard Dahm, op.
cit., 164, John D. Legge, op. cit., h. 152.

2281y, Sri Mulyono, 1988, h. 1383.
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Identifikasi Kakrasana tidak populer. Hal itu dise-
babkan posisi tokoh ini vang berpihak kepada Kurawa dan
selama Bharatayuda tidak ikut berperang karena berhasil
diperdaya oleh Kresna. Setelah menjadi raja Madura is
bernama Baladewa. Sebagai meqantu raja Salya ia berpihak
kepada Kurawa. Karena kesaktiannya, oleh Kresna dianggap
tidak ada‘ tandingnya. Ketika Bharatayuda hampir pecah
Baladewa ‘berhasil diperdaya, supaya bertapa di Grojoéan
Sewu. Baladewa keluar dari pertapaannya ketika perang
telah selesai. Setelah mengetahui Kurawa kalah 1a ikut
dengan Pandawa dan mengasuh Parikesit.zzg

Pengunaan Kakrasana dimaksudkan untuk memberikan

harapan akan mengalahkan Kangsa yang telah merebut tahta
Madura.239 Hal itu identik dengan kedatandan kembali
Sukarno untuk membebaskan Indonesia dari penjéjahan.

Meski selama perjuangan, Sukarno tidak begitu menon-
Jolkan arti nama pemberian ayahnya, tetapil dalam penutu-
rannya kepada Cindy Adams Sukarno mencoba menjelaskan
arti pentiﬁg nama itu. Nama Karno yang di depannya ditam-
bahkan kata "su” menunjukkan makna kepatriotan Karno yang
baik. Mengapa demikian? Karno dimengerti sebagal pahlawan

dari pihak ZXKurawa tentunya mempunyai kelemahan karensa

pihak ini tidak disenangi oleh masyarakat Jawa. Dalam

229Hardjowirogo, Sedjarah Wavang Purwa (Jaksrta: Balai
Pustaka, 1888), h. 139.
23DIr. Sri Mulyono, gp. cit., h. 140.
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pemikiran Jawa pihak ini tidak pantas untuk dijadikan
teladan atau panutan atas kehidupan dirinya dan merupakan
gambaran perilaku vang harus dihindari. Meskl demikian
sebagal suatu nama warisan tokoh inl tetap mendapatkan
penghormatan dengan menekankan arti kata "su” yang menyer-
ﬁai Rarno.

Kesan sebagai pemimpin dalam diri Bima ditampilkan
dengan kepercayaan diri Bima yang telah diperoleh karena
ia mengenal dengan bailk dirinya lewat lakon Dewa Ruci.
Dewa Ruci merupakan simbol keberhasilan‘ penguasaan diri
Bima terhadap napsu-napsu yang menyesatkan dan pertemuan-'
nys dengan suara hatl yvang akan selalu memberi kekuatan
dalam menumpas kejahatan.

Bima digambarkan sebagal tokoh dengan sifatnya vyang
tegar dan sepihak. Sikap pastinya yang tegar dan sepihak
telah menbuat terpesona kaum pergerakan dan membenarkan
identifikasi Sukarno dengan Bima.zsl Bila menyentuh lang-
sung dengan masealah nasionalisme, Sukarno tidak dapat
berbuat 1lain kecuali melihatnya dari perspektif keunikan
situasi/kondisi Indonesia sendiri seperti keadaan manusia-
nya, sagama, tatacara penyelesaian konflik dan hubungan
antara tuan dan kacung.232 Dengan siapa saja berbicarsa
ngoko dan hanya saat bertemu dengZan Dewa Ruci ia mengguna-

kan bahasa kromo. Sikapnya sebagai pahlawan pemimpin

231yihat Bernhard Dahm, op. cit., h. 79.

232p1fian, op. cit., h. 38.
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ditunjukkan dengan keberhasiian mengalahkan Raja Kurawa,
Duryudana. Artinya dialah yang akan menjadi penentu keme-
nangan perang. Dalam konteks ini Sukarno menjadi eksis
untuk ditempatkan karena pada titik puncak perjuangan ia
menjadi harapan seluruh rakyat mengumumkan kemerdekaan
Indonesia. Sedang sikapnya yang wmenaruh hormat kepada
dirinya menjadi SimBOl kemurnian berjuang untuk bangsanysa,
sebagaimana telah ditunjukkan dengan upayanya menggali
Pancasila dari kekayaan bangsa sendiri.

Identifikasi dengan Bima yang demikian mengartikan
bahwa Sukarno ingin disejajarkan dengan kasum ksatria vyang
telah berjasa dalam pewayangan. Sebagai ksatria ia sudah
tepat karena keberanian menempph Jalannya sendiri apapun
pandangan orang-orang lain, mengikuti keyakinannya sendiri

dan tugas hidupnya sendiri.233

2. Ronflik Pandawa-Kurawa.

Sukarno dikenal séngat piawal menggunakan dunia
wayang dalam pidato-pidatonys. Ketrampilannya telsh mem-
buat massa pendengarnya dapat menangkap makna yang dikata-
kan, disamping menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka.
Sukarno sendiri mengerti betul masyarakat yang diajak
bicara mengerti dan kental dengan dunia wayang. Sehingga

dapat dimengerti apa vyang dikatakan dapat ditangkap,

233Niels Hulder, op. cit., h. 85.
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sementara itu pihak yvang diserang Sukarnc (kaum penjajah)
tidak mengerti maksud perkataan Sukarno.

Cerita wayang mencermninkan usaha seseorang yang ingin
melepaskan diri dari penindasan melalui perjuangan gigih-
nys untuk mengalahkan orang vang telah berbuat 1lslim
terhadapnya.

Rakyat dimana-mana di bawah kolong langit ini, tidak
mau ditindas oleh bangsa lain, tidak mau dieksploi-
pagi oleh golongan—golonggh-agggun, meskipun golongan
ini adalah bangsanya sendiri.

Adanya kesamaan penderitaan yang cdialami oleh banyak
orang Indonesia akhirnya dapat melahirkan satu kekuatan
bersama untuk memperjuangkan nasibnya. Untuk menghasilkan
kekuatan iﬁu diperlukan persatuan. Sedangkan upaysa menggé—
lang persatuan merupakan tahap tersendiri dalam perjuangan
mencapal cita-cita lebih lanjut.

Sartono Kartodirdjo menyebut perjuangan nasional
Sukarno sebagai perjuangan pihak sini melawan pihak sana.
Sementara Bernhard Dahm dalam menerangkan sifat
nonkooperasi dalam perjuangan Sukarno Jjuga menggunakan
pembagian pihak sini dan pihak sana.235 RKeduanya menunjuk
kepada perjuangan antara kaum kulit putih melawan kulit
berwarna, sebagal perjuangan anti kolonialisme dn anti

imperialisme.

234yanifesto Politik Republik Indonesia 17 Agustus
1959, Departemen Penerangan RI, h. 41

233%gartono Kartodirdjo, 1990, op. c¢it., h. 171,
Bernhard Dahm, op. cit., h. 60.
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Sesual dengan karakter Bima yang tidak mengenal
kompromi terhadap 1lawan namun sebaliknya membangun
persaztuan dengan bekerja sama dengan pihak kawan tanpa
mementingkan diri sendiri, Sukarno membuat pembagian tajam
tersebut ke dalam pihak sana ditujukan kepads penjajah
sedang pihak sini menunjuk kepada kaum pergerakan. Sedang
pihak sinil vyang dipandang memperjuangkan kemerdekaan
identik dengan Kaum Pandawa, sementara pihak saha menunjuk
kepada Kaum Kurawa yang dalam posisi ini ditempati Belanda
periguasa penindas dan tengah mempertahankan kekuasaan.

Simbol-simbol kultural Jawa cukup kaya untuk memasuk-
kan Belanda ke dalam bagian dari komposisinya.236 Pendapat
ini sesual dendan posisi wayang yang menjadi salah satu
simbol kultural Jawa. Dengan jelas terlihat misi vyang
diemban Pandawa dan Rurawa, sangat tepat untuk memasukkan
posisi Belanda dan Indonesia.

Pembagian tajam ini memperjelas antara pihak pembels
kebenaran dan pihak kejahatan. Hal ini sesuai dengan alam
pikif Jawa dalam dunia wayang tentang dua kekuatan yang
saling berperapg di dalam dunia Jawa yaitu kekuatan khaos
dan kekuatan ordo. Adapun tujuan manusia itu adalah yang
baik seperti dilambangkan oleh akhir wayang pula yang
menggambarkan kemenangan dari pihak yang baik terhadap

kejahatan dan kerusuhan.237 Kaum sini dan kaum sana dengan

23%Fachry Ali, Refleksi Paham Kekuasasn Jawa dan
Indonesia Modern (Jakarta: Gramedia, 1988), h. 44.

237Soerjanto Poespowardjojo, op. cit.. h. 24.
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tepat menunjuk kawan dan lawan pergerakan.238 Pembagian

ini memberi pengaruh kuat terhadap semangat kebangkitan

rakyat dalam meperjuangkan kemerdekaan.

Pemakaian konsep Pandawa-Kurawa dalam perjusngan

Sukarno dilandasi pertimbangan kondisi sosio-kultural
masyarakat vyang hendak dibangkitkan semangatnya. Sukarno

memahami massa sudah terbiasa menghubung-hubungkan cerita
wayang dengan kejadian-kejadian di dalam kehidupan sehari-
hari. Maka massa sungguh mengerti bahwa Sukarno sedang
berbicara tentang merobohkan kekuasaan Belanda.239 Dasar
pemikiran demikian berangkat dari pe;istiwa dunia wayang
yang terjadl antara kubu Pandawa\dengan Kurawa.‘ Sementara
realitas Indonesia dapat ditemukan pula dalam realitas
dunia wayang.

Ronflik Pandawa-Rurawa bermuara pada Bharatayuda. Di
alamnya merupakan peperangan mencari keadilan dan membe-
baskan diri dari penindasan. Perasaan dendam Duryudsana
masih membara karena gagal menangkap Yudistira dan sauda-
ra-saudaranysa. Dgryudana ingin tetap mempertahankan apsa
yang telah ia miliki selama ini yakni negeri Astina seu-
tuhnya. Sementara Yudistira mencari keadilan dengan memin-
ta warisan orang tuaﬁya.

Situasi konflik demikian dimanipulasi ke dalam reali-
tas Indonesia. Bangsa Indonesia memperjuangkan kembalinya

Ibu Pertiwi. Penderitaan akibat penjajahan yang berlang-

238pernhard Dahm, op. c¢it., h. 113.

239py . pipitseputra, op. cit., h. 253.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

125

sung lama telah menyadarkan untuk mendapatkan keadilan.
Sementara gambaran suatu keadilan vyang terus menerus
ditanamkan oleh kaum ksatria pergerakan adalah suatu

pengaturan kehidupan oleh bangsa Indonesia sendiri dalam

suasana kemerdekaan. Di sisi lain ada upaya penguasa
penjajahan, baik Belanda maupun Jepang, yang tidak ingin
melepaskan kekuasaan yang telah ditanamkan. Oleh karensa

itu peristiwa yang terjadi merupakan upaya mempertahankan
kolonialisme dan imperialisme. Situasi konflik ini bermusas-
ra pada peralihan kekuasaan yang berhasil dicapai bangsa
Indonesia dengan proklamasinya.

Dengan cara menampilkan konflik Pandawa-RKurawa menja-
di simbol perjuangan bangsa, Sukarnc ingin memberi kepas-
tian kepada rakyat Indonesia bahwa pihak yang benar akan
memperoleh kemenangan, sedang pihak yang jahat akan menda-
patkan kekalahan. Karena dunia wayang meyakinkan orang
bahwa mereka vyang melakukan yang benar akan memperoleh

keadilan, dan yang berbuat jahat akan dihuk&ﬁfﬁﬁhﬁé

|

1. Kaum Pandawa Bersatu.

Kaum pergerakan vang muncul dalam abad keduspuluh
mendirikan organisasi-organisasi modern yang dalam aktifi-
tasnya biasanya menganut model wayang. Mereka bagaikan
ksatria dalam kisah pewayangan melakukan perjuangan dengan

dilandasi kesadaran dan keyakinan sebagaimana telah dite-

240Sartono Kartodirdjo, 1884, ¢p. cit,., h. 59.
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tapkan dalam nasib wayang.z41 Berkaitan dengan Dberdirinya
organisasi"organisasi ini Sukarno. memberikan analisanvya
bahwa semangat cinta tanah air yang telah dimiliki kaum
pergerakan telah membakar di dalam dada tokoh-tokoh terse-
but.242

Seperti halnya kegemaran masyarakat mengidentifikasi
diri dengan ksatria yang membela kebenaran, maka kaum
pergerakan menganggap dirinya sebagai kaum Pandawa vyang
berperang dipihak ini. Sementara di hadapan mereka adalah
massa rakyat yang membutuhkan seorang pemimpin yang mampu
membangkitkan semangat mereka, memperjuangkan mereka dari
penjajahan kepada kehidupan yang merdeka.

Para ksatria ini membakar semangat massa dengan
ketrampilannya berpidato dan ketajaman penanya antuk
memberikan harapan akan kehidupan yang lebih baik di hari
kemudian. Oleh karena itu mereka harus menggalang kekuatan
diri dalam persatuan sebagal persiapan menghantam kubu
Rurawa.

Demikian halnya dengan Sukarnc setelah masuk ke dalam
pergulatan pergerakan kebangsaan, ia menganggap diriny=a
sejajar dengan ksatria. Maka 1ia memfigurkan pahlawan

wayang yang telah disukainya sejak kecil yakni Arya Bima.

241H. Purwanto, "Pengaruh Pendudukan Jepang Terhadap
Kebudayaan WNasional Indonesia”, dalam Dr. Budi Susanto
dkk. (ed.), Politik Penguasa Dan Siasat Pemoceda:
(Yogyakarta: Lembaga Studi Realino dan Kanisius, 1984), h.
82.

2421 ihat Sarinah, op. cit., h. 248-249.
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Sukarno membuka jalan dengan mempersatukan ketiga aliran
yvang berkembang di Indonesia yakni Nasionalisme, Islamisme
dan Marxisme. Bagil kaum Pandawa tidak ada gunanya mengem-
bangkan perselisihan hanya untuk memaksakan kehendak
alirannya. Perbedaan vyang ada dapat disinkretisasikan
dengan musyawarah dan mufakat. Masing-masing memberikan
sumbangan untuk tercapainya mufakat. Demikian pula masing-
masing harus dapat saling menerima sumbangannya.

Semangat persatuan telah menjadi suatu kekuatan vyang

berhasil mengatasi perbedaan dan perselisihan. Terlebih
terhadap PNI, ©Sukarnoc yang menjadi pengurusnya banyak
menerangkan peranan organisasi ini sebagail pembangun

persatuan Kaum Pandaw=za.

Didalam tiap-tiap rapat, didalam tiap-tiap pertemuan,
didalam tiap-tiap tulisan, maka voorzitter H.B.P.N.I.
(Pengurus besar P.N.I.) tiada puas-puasnja mengsdjak
dan menggerak-gerakkan kemauan kepada Pesatuan Indo-

nesia,~-tlada puas-puasnja membangun-bangunkan
keinsjafan akan benarnja pepatah “rukun menmbikin
sentausa’”,-tiada puas-puasnja membangkit-bangkitkan
bangsa Eagonesia masuk kedalam kalangan
pergerakan.

Penjelasan tersebut mengisyaratkan adanya perbedaan cara
berjuang karena masing-masing berkehendak sendiri yang
tentunvya mempunyai kerawanan, mengakibatkan lemahnys
persatuan. Sebagai paﬁlawan persatuan Sukarnc wenunjukkan
bahwa mereka menginginkan satu hal yang sama yakni suatu

kebangsaan yang melingkupi sebuah wilayah vyang nantinya

akan bernama Indonesia.

245pBR I, op. cit., h. 109.
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Penjelasan Sukarno semakin dipertajam dengan rumusan-
nya tenﬁang nasionalisme. Di dalamnya ditunjuk bukan hanya
unsur orangnva saja sebagal pembentuk nasionalisme (seper-
ti rumusan'ﬁenan dan Otto Bauer), tetapi juga unsur wilsa-
yvah akan memperjelas semangat kebangsaan Indonesia. Arti-
nya perjuangan mereka meliputi pembebasan wilayah kepu-
lauan nusantara darl cengkeraman penjajahan.

Rekuatan pemersatu Sukarno bagi pihak Pandawa ditun-
Jukkan pula dengan ketrampilannya mengumpulkan massa
melaluil gaya dalang dalam berpidato. Bagil Sukarno massa
vang mempunyal semangat persatuan menjadi kekuatan per-
juangan. Hal ini yang membedakan Sukarno dengan Hatta dan
Syahrir vyang menghendaki pembentukan kader militan dalam
perjuangan. Bermodalkan kekuatan pidato dalang, Sukarno
dengan PNI- nya berhasil merekrut massa untuk masuk
menjadi anggota PNI dan tekun mendengarkan pidato sang
dalangnysa.

Model perjuangan Sukarno yanz demikilan ada kelemahan-
nya. Ditangkapnya para pemimpin PNI termasuk dirinya,
organisasi itu mengalami perpecahan. Model kekuatan massa
membuat massa tergantung kepada penmimpinnya saja. Beribu
massa vyang menjadi pendukung tidak pernah menjadi subyek

vang bertanggung Jjawab atas terwujud atau tidaknya cita-

cita.244

244Dr. Budi Susanto,op. cit., h. 5.
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Sementara melalui PPPKI Sukarno memperoleh hasil
persatuan Pandawa dalam bentuk baru. Jika selama bergelut
dalam kancah perjuangan perderakan kebangsaan ia mengikuti
satu kekustan persatuan dalam satu organisasi, kini i=a
memperoleh keberhasilan dengan menyatukan berbagai orga-
nisasi dalam satu wadah, PPPKI. Organisasi ini menjadi
bukti buah pemikirannyas yang sinkretis tentang tigas aliran
besar di atas. Wadah ini pula memberi pengaruh dalam
pemikirannya tentang dasar musyawarah dalam pidatoc Lahir-
nya Pancasila yang masih dapat lagil ditelusuri ke dalam
dunia wayang dimana cara musyawarah sering digambarkan
sebagail cara pengambilan keputusan.

Sebagal pejuang persatuan Sukarno lebih besar mem-
peroleh hasilnya. Konsistensi pemikirannya yang sinkretis
tetap dipelihara sampai akhir kekuasaannya di tahun 19686.
Usahanya mencari nilai-nilail dasar vyang dimiliki Pandawa
sebagal pijakan untuk bangun Indonesia merdeka dalam
pidato Lahirnya Pancasila menjadi bukti akan hal itu.
Penerimaan .para pendiri negara waktu itu memberi arti
bahwa nilai—niléi vang terkandung dalam Pancasila memang
telah dimiliki dan menjadi kekuatan besar bagi pihak
Pandawa untuk berdirinya bangun Indonesis.

Karena konsistensi Sukarnc kepada persatuan Pandawa,
maka ia tidak bersedia mengutuk PKI yang telah dituduh
melakukan pemberontakan. Sukarno melihat PKI sebagai satu
kekuatan persatuan Pandawa yang harus diperhitungkan.

Partai itu mampu memberikan sumbangan penting dengan
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rekrutmen massa vang berhasil, vang diperlukan untuk
kekuatan revolusi.245 Maka antara kekuatan-kekuatan vang

ada termasuk PKI harus masuk ke dalam lingkaran persatuan

nasional.

2. Melepaskan Diri Dari Cengkeraman KRurawa.

Gerakan Pasukan Jepang ke selatan pada akhirnya
berhasil mematahkan pertahanan Sekutu di Indonesia dimana
Belanda sebagai salah satu kekuatan Sekutu berada di
posisi ini. Dalam kedudukan sebagai pembebas Indonesia,
Jepang bertanggung Jjawab terhadap pendudukannya dalam
rangka Perang Pasifik. Sementara untuk mendekati mereka
dibutuhkan pimpinan yang dimata rakyat mempunyai kharisma
agar mobilisasi dapat dilaksanakan.

Pilihan Jepang jatuh kepada Sukarno. Kekuatan Sukarno
juga Dberbasiskan massa. Sukarno mendapatkan tempatnya
untuk menerapkan jurus dalangnya melalui pidatc melskukan
agitasi dan propagandsa.

ITkatan kerjasama ini merupakan strategi untuk mem-
perjuangkan kemerdekaan pihak Pandawa dengan menyingkirkan
setiap kekuatan yang hendak menguasai Indonesia. Sejak
Sukarno mengutarakan gagasan persatuan Nasionalisme,
Islamisme dan Marxisme diarahkan untuk menundukkan Kaum
Kurawa dengan imperialisme dan kapitalismenya. Oleh karena

itu dalam masa pendudukan Jepang, konsep Pandawa dan

245ihat John D. Legge,op. cit., h. 459.
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Kurawa tetap digunakan Sukarno. Jika dalam masa Belanda
Kurawa dipandang untuk menunjuk penguasa Belanda kini
sebutan 1itu untuk menempatkan setiap kekuatan luar vyang
akan mengancam Indonesia.

Meskipun Belanda sudah pergi tetapi Jjelas bukan
berarti Indonesia sudah merdeka karena Jepang pada tahap
selanjutnya menggantikan kedudukan sebagai penguasa Dbaru.
Kini perjuangan Kaum Pandawa diarahkan untuk mencari
kesempatan memberl pukulan kepada Jepang. Strategi Sukarno
kini bukan lagi dengan nonkocoperasi yang terang-terangan,
melainkan menerapkan cara bekerja sama dengan Jepang untuk
melepaskan diri dari kekuasaannya.

Melalui pidatonya di depan Pengadilan Hindia Belanda
Sukarnc sudah menunjukkan ketidakpercayaannya akan pembe-
rian kemerdekaan oleh Kaum Kurawa imperialis. Bagi Sukarno
kemerdekaan harus diupayakan sendiri oleh Kaum Pandawa.

Dan kemerdekaan tidak akan dihadiahkan oleh imperial-

isme dengan sekarang berusaha "mematangkan” kami dulu

sebab kemerdekaan adalah ruginja 1imperialisme itu.

Kemerdekaan adalah hasil jang kami sendiri harus

usabakan,. @ang kam%.sendiri harus_.lahiﬁgsn, jang

kami sendiri harus tjiptakan dan pudjikan!
Dengan demikian keinginan rakyat terjajah untuk merdeka
haruslah diupayakan dengan suatu perjuangan sendiri.

Karena ketidakmungkinan kemerdekaan datang sendiri atau

diberikan, maka janji Jepang untuk memberikan kemerdekaan

2461ndgn§§i§ Menggugat, Pidato Pembelaan Bung Karno

Dimuka Hakim Kolonial {(Jakarta: Departemen Penerangan RI),
h. 135.
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bangsa Indonesia masih perlu dipertanyakan. Apakah sesual
dengan kepentingan kemerdekaan Kaum Pandawa yakni dengan
menyerahan hak atas Astina atau masih dalam kerangka Asisa

Timur Raya-nya Jepang.

Kalau Sukarno manaruh curiga terhadap gerakan Tiga A
vang ingin membangun Asia Timur Raya, hal ini telah bera-
kar kepada keyakinan bahws kemerdekaan hanya diperoleh
melalui upaya sendiri dengan kepercayaan diri. Dengan
penuh percaya diri, pejuang kemerdekaan harus memanfaatkan
setiap kesempatan yang ada untuk proklamasinya.

Saudara-saudara kenapa kita sebagai pemimpin rakjat,

Jang mengetahui sedjarah, mendjadi zwaarwichtig,

mendjadi gentar, padahal sembojan Indonesis Merdeka

bukan sekarang sadja kita siarkan? Bepuluh-puluh
tahun Jjang 1lalu, kita telah menjiarkan sembojan

Indonesia Merdeka bahkan sedjak tahun 1832 dengan

njata-njata kita mempunyai sembojan, INDONESIA MER-

DEKA SERARANG". Bahkan 3 kali sekarang, jg&%u Indone-

sia Merdeka sekarang, sekarang, sekarang.

Kesempatan sudah ada, Jepang telah menawarkan kepada
pemimpin rakyat untuk menyiapkan kemerdekasan yang menurut
mereka akan diberikan. Untuk itu Sukarno mendukung persia-
pan-persiapan kemerdekaan terlebih dengan semakin terde-
saknya posisi Jepang dalam Perang Pasifik. Tentunya tawa-
ran itu beralasan. Jepang semakin jelas membutuhkan mobi-
lisasi rakyat untuk pertahanannya. Tawaran demikian menun-
Jukkan kelemahan yang Semakin menggerogoti kekuatan Je-

pang. Bernhard Dahm menulis bahwa janji Jepang ini di mata

Sukarno selain mengagetkan juga dengan penuh harapan agar

247 ahirnja Pantja-sila, op. cit., h. 7.
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Jepang dapat menggerakkan kekuatan-kekuatan baru untuk
mendukung peperangan mereka.248

Dalam menanggapi Jjanji Jepang ini melalui sidang
istimewa Chuo Sangi In, Sukarno kembali menegaskan bahwa
waktu harus dimanfasatkan sedemikian rupa sehingga rakyat-
nya pada akhirnya akan daspat maju terus menuju kemerdekaan
dengan usaha sendiri.?49 Dalam situasi seperti ini Sukarno
kembali menampakkan konsepnya mengZenai pihak sana-pihak
sini yang tegas membedakan siapa lawan Pandawa dan siapa
kawan Pandawa dalam perjuangan. Sukarno membuktikan apa
vang telah dikatakan pada awal kerjasama dengan Jepang
bahwa ia tetap berjuang untuk kepentingan nasional Indone-
sia dalam jangka panjang.zsp Di sinri bisa dilihat peranan-
nya sebagail tokoh Bima yang mempunyai loyalitas tinggi
pada pihaknya.

Peristiwa Rengasdengklok telah menempatkan Sukarno
sebagai Bima dalam realitas Indonesia. Bima menjadi hara-
pan kemenangan Pandawa. Sementara Sukarno menjadi titik
harapan pula tgycapainya kemerdekaan Indonesia. Dalam
situasi vakum karena Sékutu belum tiba sementara Jepang
telah menyerah, Sukarno sebagai pemimpin nasional benar-
benar diharapkan untuk memproklamasikan kemerdekaan. Kaum
Pandawa harus melepaskan diri dari kungkungan Kurawa.

Demikian pula bangsa Indonesia harus segera melepaskan

248peornhard Dahm, op. cit., h. 340.
2491hid., h. 341.

2501pid., h. 284, lihat juga John D. Legge, opo. cit.,
h. 204-205. |
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diri dari praktek imperialisme. Untuk itu para pejuang
kemerdekaan melihat hanya Sukarnclah yang tepat untuk
tugas proklamasi.

Proklamasi Pandawa dengan Jjelas ‘menempatkan diri
pihak yang lepas dari kekuasaan Rurawa. Sebagal kekuatan
mandiri wmasih mempunyai tugas untuk menata berdirinya
bangun Indonesia merdeka. Maka selanjutnys yang 1lebih
dipikirkan oleh Kaum Pandawa adalah bagaimana mewﬁjudkan
terciptanya kesejahterasn dan kemakmuran bangsanya dalam
kedﬁdukan dengan bangsa-bangsa lain secara sejajar. Kemer-
dekaan vyang telah diperoleh merupakan awal berjalannya

revolusi untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran

itu.

3. Revolusi Indonesia Dalam Pewayangan Sukarno.

Bagli Sukarno revolusi menunjuk kepada peristiwa
pembebasan dengan proklamasi kemerdeksan sebagai pembuka-
nya. Selanjutnya dipropagandakan sakan adanya ancaman dari
kaum imperialis q§n kolonialis. Untuk itu Sukarno menegas-
kan revolusi Indonesia adalah anti imperialisme dan anti
kolonialisme. Dalam kerangka 1ini masih ditegakkan
pemisahan mutlak sebagai perlawanan Pandawa menghadapi
kebangkitan Kurawa. Revolusi Indonesia yang demikian telah

menempatkan Sukarno sebagai penyuara utama revolusi vyang

lebih bercorak Indonesia.251

2511 ihat Alfian, gp. cit., h. 37.
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Proklamasi dalam situasi vakum masih  memberikan
kesempatan untuk ancaman datangnya Belanda ke Indonesia.
Kenyataan dibuktikan dengan adanya perang kemerdekaan
mempertahankan proklamasi dari unsur-unsur luar yang ingin
menguasai Indonesia. Meski demikian dengan tegas peristiwa
proklamasi memberi batasan jelas karena menjadi peristiwa
yvang revolusioner. Dan selanjutnya revolusi Indonesia
dikatakan berawal dari peristiwa-di tahun 1945 ini.

Situasi dari alam terjajah telah dirombak menjadi
merdeka, dapat dinikmati bangsa Indonesia dan telah dii-
dam-idamkan sejak lama. Dalam jalan revolusi ini Sukarno
memimpin bangsa Indonesia memasuki kémerdekaan. Revolusi
telah menjadi satu momen pembebas yang memungkinkan rakyat
Indonesia menentukan masa depan.252

Revolusi fisik 1845-1850 yang digambarkan Sukarno
sebagal periode "babak bundas, dedel duwel” menunjukkan
upava mempertahahkan secara mati-matian kemerdeksan. Dalam
cara demikian mengibaratkan pengorbanan Kaum Pandawa yang
berani menyerahkan seluruh Jjiwa dan raganysa untuk
perjuangan kemerdekaan. Sukarno sendiri mempunyai keyaki-
nan sebagaimana ksatria Pandawa, pada akhirnya kisah
revolusi akan dimenangkan oleh pihak sini. Dan kemenangan
revolusi fisik inil dicapai dalam tahun 1848 dimana terjadi

penyerahan kedaulatan pemerintah Belanda kepada Indonesia

252Robert Bridson Cribb, Geiolak Revolusi Di Jakarta
1945-1943 (Jakarta: Grafiti, 1890), h.S8
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meskipun belum secara keseluruhan karena RI masih harus
bergabung dengan Republik Indonesia Serikat (RIS).
Kemenangan dalam periode perang kemerdekaan ini
dipandang sebagail kemenangan Pandawa vyang menghancurkan
kekuatan Kurawa. Suatu kemenangan yang telah dapat dipas-
tikan dalam pentas-pentas wayang dapat dimanipulasikan
oleh Sukarno sebagai kepastian kemenangan bangsanya.
Pasti peperangan itu datang, segenap urat-urat dan
sjaraf-sjaraf kapitalisme telah menggeletar dan
terpasang segenting-gentingnja - pasti peperangan itu
datang, hantu-hantunja telah mengintali ditjakrawalal
Dan pasti, tiada ampun, - itu saja tahu -, imperial-
isme Belanda akan terseret-seret didalam hamuknja
taufan-prahara peperangan itu, dan pasti pula, tiada
ampun, ia akan terhantam remuk-redam atauzsgampir
remuk-redam oleh hantaman palu-palu-godamnja!
Situasi tersebut dikatakan sebagai satu situasi yang
revolusioner dimana Indonesia beroleh kesempatan melepas-
kan diri dari cengkeraman imperialisme Belanda. Kaum
Pandawa harus menyusun tenaga untuk memberi pukulan
terakhir terhadap mereka. Pada saat itulah Banteng

Indonesia akan menang: Merdeka, Indonesia telah merdeka, -
Sekali merdeka, tetap merdeka! 294
Penyimpangan-penyimpangan dari rel revolusi Indonesia
dipahami Sukarno sebagai suatu pelajaran baik untuk
menemukan harmoni. .Terlebih juga dalam membangun

sosialisme Indonesia vyang menjadi propaganda Sukarno.

253garinah, op. cit., h. 257.
2541bid., h. 258.
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Dengan mengajukan. fakta-fakta penyimpangan Sukarno
memperoleh dassr bagi dekritnya 5 Juli 1853. Bagaikan Bima
sebagai ksatria penegak255 Sukarno membawa kepada
kembalinya UUD 1845 dan tidak berlakunya sistem
parlementer. Menurut Sukarno sistem terpimpin lebih
mencerminkan kepribadian asli Indonesia.

Dalam sistem ini ditekankan pengambilan keputusan
berdasarkan musyawarah—mufakat.'Hal ini merupakan cerminan
kehidupan desa dengan pimpinan lurahnya. Keputusan menggu-
nakan cara ini didorong oleh sistem parlementer yang tidak
menghasilkan konstitusi akibat pertentangan antar partai.

Carsa musyawarah-mufakat sebenarnya mengembalikan
Sukarnoc kepada pidato Lahirnya Pancasila yang menekankan
asas ini dalam pengambilan keputusan. Sebagasimana Jjugsa
dilakukan Kaum Pandawa dalam pewayangsan bila mereka askan
mengambil satu keputusan yang bijasksana.

Sistem terpimpin menempatkan Sukarno sebagai dalang
dalam pentas wayang dengan Jjagad pakeliran Indonesia.
Sukarno mengatur lakon pemerintahan di dalam tangannys
bagaikan dalang yang memsinkan wayang-wayangnya. OQOtoritas
dalang tampak dalam keputusan Sukarno membubarkan DPR dan
menggantikannya menjadi DPRGR. Struktur pemerintahan

dirombak dengan menempatkan lembaga rakyat ini di bawah

presiden.

259sunoto, dkk., op. cit., h. 24.
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Dalam propagandanya Jjuga ditempatkan simbol revolusi
di atas segala—g‘alanya.ZE’6 Revolusi memungkinkan sekalil
untuk melakukan berbagai perubahan sesual dengan perkem-
-bangan situasi yang ada. Dengan penegasan bahwa sosialisme

Indonesia sebagaimana tercermin dalam kemakmuran negeri
257

Amarta, Sukarno membawakan berbagail perubahan yang
diklaim sebagai dinamika revolusi.

Unsur harmoni juga ditempatkan Sukarno dalam kerangks
sebagai penyeimbang dua kekuatan revolusi, PRI dan AD.
Meskipun di belakang keduanya bersaing, dalam kurun waktu
tertentu telah menjadi pengzerak revolusi di bawah kendali
Sukarnc. Bagaikan keselarssan bunyi gamelan ataupun kehar-
monisan kehidupan keluarga Pandawa, keduanya berada di
bawah kekuasaszsan sang dalang pementasan.

Tragedi 30 September 1955 dengan PKI sebagai dalang
telah menjatuhkan pementasan wayang Sukarno. Berkaitan
dengan ini, PKI yang menjadi tangan kanan Sukarno dalam
menggerakkan massa revolusioner ingin segera ‘mewujudkan
impian mereka sebagal dalang dalam pentas pakeliran Indo-
nesia. Akibat peristiwa ini revolusi Indonesia dengan
dalang Sukarno terpaksa harus dihentikan dan kedudukannya

ditempati oleh kekusatan baru Orde Baru.

258Adnan Buyung Nasution dalam Prisma No 18 Th.
XIvV/1885, op., ¢it., h. 43.

257Ymar Kayam, 1981, op. cit., h. 133.
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BAB VII

KESIMPULAN

Setelah melalui pemaparan beberapa permasalahan di
atas dalam bagian ini akan disampaikan kesimpulan yang
dapat diambil.

Ada pengaruh nilai-nilai dunia pewayangan dalam
perjuangan Sukarno. Meskipun tidak dapat dikatakan per-
Juangan Sukarno semata-mata dipengaruhi wayang. Tetapi
dengan jelas pengaruh wayang itu tampak pada diri Sukarno.
Bila dikatakan Sukarno adalah pribadi yang kompleks, maka
salah satu di antaranya berasal dari pola wayang vyang
telah melekat menjadi pribadinya.

Dalam perjuangannya, Sukarnoc menggunakan dunia wa-

vang. Adanya pemakaian wayang menunjJukkan masih berlang-

'sungnya proses pewarisan tradisi budaya tersebut. Di satu

pihak Sukarno menerima warisan dari masyarakatnya. Perke-
nalannya sejak kecil dengan dunia itu berlanjut hingga 1ia
mencapail dewasa. Dunia wayang telah memberi daya tarik

tersendiri bagi Sukarno. Sejak kecil Sukarno gemar melihat

pertunjukkan wayang. Kakek dan ayahnya berperan besar
dalam memperkenalkan dunia wayang kepada Sukarnoc. Namun
penting pula peranan masyarakat saat Sukarno kecil.

Masyarakat Jawa masih tetap "nguri-uri” tradisi budaya itu

dalam kehidupannya.

138
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Sementara di pihak lain Sukarnoc mengolah dunia wayang
itu untuk tujuan vang ingin dicapai masyarakat Indonesia
pada masanya. Sukarno hidup dalam Jjaman perjuangan
mendirikan bangun Indcnesia yang merdeka. Untuk mencapai
tujuan itu Sukarno memberikan interpretasi baru dalam
dunia pewayangan. Nilai-nilai wayang bermanfaat mendorong
rakyat vang dipimpinnya untuk berjuang mewujudkan cita-
citanya. DengZan demikian ada pembaruan dalam dunis wayang.
Dalam hal ini Sukarno turut serta mewariskan ﬁilai-nilai
dunia wayang kepada bangsa Indonesisa.

Dunia wayang menjadi penyaringlterhadap nilai-nilai
Barat. Bagi Sukarno nilai-nilai Barat yang diterapkan di
Indonesia, dengan pertimbangan sejauh nilai-nilai itu adsa
dan bterlaku di Indonésia. Antara lain dari dunia wayang,
Sukarnc menemukan kesesusiannya dengan nilai-nilai Barat.
Pemikiran Sukarno berangkat dari penggalian terhadap unsur
Barat dan Timur/tradisional. Ia mencari kesamaan unsur-
unsur tersebut .untuk menyusun sinkretisasinya. Tetapi
dapat Jjuga dikatakan dasar sinkretisasi dalam pemikiran
Sukarno membuat ia mempertemukan kedua unsur itu dalam
satu kesatuan. Model sinkretisasi itu berangkat dari pola
tradisional Jawa dimana dunia wayang berada.

Cara penggunaan dunia wayang tidak Jjauh berbedsa

+ dengan kebanyakan orang Jawa. Simbol-simbol dunia wayang

dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan perjuangan
kepada rakyat vyang dipimpinnya. Perbedaannya, Sukarno

mempunyai kekuatan kharismatis untuk menjadi pemimpin
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rakyat, sehingga ia bisz memainkan dirinya sebagail dalang
vang memukau penonton untuk mengikuti pidato-pidatonya.
Dalam kondisi terpukau massa didorong semangatnya untuk
bersatu memperjuangkan kemerdekaan dan mencapail kehidupan
mas?araka} vang adil dan makmur.

Dalam kondisi itu pula simbol-simbol yang dimainkan
Sukarno mempunyai efektifitas yang tinggi sebagai alat
perjgangan. Rakyat mudah untuk mengerti aspa yang dimaksud-
kan dengan perkataan Sukarnoc, sementara pihak vang
diserang tidak mengerti, Sukarno sedang berbicara soal
apa.

Kegsamaan latar belakang sosial budaya membuat gaga-
san~gagasan Sukarno mudah dimengerti masyarakat Jawa,
dimana pusét gerakan nasional berada. Sukarno dan masyara-
kat Jawa sudah lekat dengan dunia pewayangan. Tradisi
budaya wayang mempengaruhi kehidupan mereka. Sukarno
mempunyail kemampuan mengenal masyarakatnya dengan baik.
Mungkin saja hal.itu berkaitan dengan pendidikannya vyang
seluruhnya dijalani di tanah air. Nilai-nilai Barat memang
mermpengaruhi Sukarno, tetapi 1a tidak terhanyut oleh
gagasén—gagasan Barat secara keseluruhan. Sukarnoc Jjuga
tidask keluar dari pribadinya dimana dunia wayang -menjadi
bagian. Dalam pengertian demikian perjuangan Sukarno dépat
dikatakan bersifat realistis.

Sukarno berhasil menjadi pemimpin nasional. Keberha-
silan itu tidak lepas dari peran simbol-simbol wayang yang

dimainkannya. Simbol-simbol wayang telah menjadil alat
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legitimasi wuntuk menuju puncak kepemimpinannya. Hal vyang
demikian telah berlaku pada raja-raja Jawa. Untuk menguat-
kan kedudukannya mereka menghubungkan dirinya dengan
ksatria-ksatria dari dunia pewayangan. Dalam masyarakat
Jaya berlaku identifikasi diri dari tokoh-tokoh Pandawa
karena selalu berhasil mencapai cita-cita yang diperjuang—
kan. Demikian pula dengan Sukarno, ia mengidentifikasi
dirinya dengan pahlawan Bima, salah satu ksatria Pandawa
vang dalam perjuangannya selalu memperoleh kemenangan.

Rakyat meletakkan kepercayaan terhadap peranan vyang
dilakonkan Sukarno. Dalam mencapal kemenangan, Pandawa
meletakkan harapannya kepada Bima. Tugas yang dibebankan
kepada Bima dapat diselesaikan. Sukarno telah membuktikan
identitas Bima yang melekat pada dirinya. Pada sasat menje-
lang kemerdekaan Indonesia identitas Bima menjadi eksis.
Para pejuang kemérdekaan mengharapkan kepada Sukarnc untuk
membuka gerbang kemerdekqan Indonesia.

Kepastian vang dimiliki wayang dimahipulasi Sukarno
sebagai kepastian bangsa Indonesia. Kemenangan Pandawa dan
kekalahan RKurawa sudah dapat dipastikan. Demikian pula
bagi Sukarno penjajahan sudah pasti akan dapat dilenyapkan
dari bumi Indonesia. Sedangkan kemerdekaan sudah pasti
akan dapat dicapai oleh bangsa Indonesia. Di dalam dunia
wayang terdapat kejelasan antara pihak sana dengan pihak
sini. Pemisahan tajam itu menunjukkan siapa kawan dan
lawan. Dengan konsep Pandawa-Kurawa dapat dipastikan siapa

vang kalah dan menang. Pemaksaian konsep itu memberi
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kepercayaan diri bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia pasti
dapat memperoleh kemerdekaan dan mengatur kehidupannya
menuju hkeadilan dan kemakmuran. Hal tersebut perlu
ditegakkan hkarena penjajahan yang dialami bertahun-tahun
benar-benar telah melenyapkan kekuatan bangsa Indonesia
dan menjadikan bangsa Indonesia sebagai marhaen-marhaen.
Sebagai sarana membangun kepercayaan diri bangsanya,

antara lain Sukarno mendapatkan sumber kekuatan dari dunia

wayansg .
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